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Ibrahim, ayat 47-48

Ibrahim, ayat 49-51

Ibrahim, ayat 52

- “Allab menegubkan (iman) orang-orang yang

beriman dengan ucapan yang tegub.”

-----------------

- Akibat kufur kepada nikmat Allah % serta

mempersekutukan-Nya

....................................

- Perintah Allah 38 kepada para hamba-Nya

yang telah beriman

...........................................

- Beberapa nikmat Allah 3% yang dilimpahkan
kepada para hamba-Nya .....ccccovvvveivcvnrvennenen.
- Permohonan Ibrahim %8 kepada Allah &

tentang negeri Makkah
-Do’aIbrahim %48 yang kedua setelah do’a
pkannya ketika mening

pertama yang diucaj

.....................................

kan Hajar dan anal

dibangun .....ccveunne.

knya, setelah Baitullah

.........................................

- Do’a Ibrahim yang lain, berisi tentang
pujian dan permintaan terhadap

Allah 8 .o

.........................................

- Penangguhan adzab bagi orang-orang zhalim ....
- Perkataan orang-orang zhalim kepada diri
mereka sendiri tatkala mereka menyaksi-

kan adzab .................

-----------------------------------------

- Larangan mengira bahwa Allah %

akan menyalahi janji-Nya

- Keadaan orang-orang berdosa diakhirat kelak.
- Pembalasan Allah 8 atas apa yang manusia

USARAKAN ©eevrricieeerr e

- Penegasan bahwa al-Qur’an adalah penjelasan
yang sempurna bagi manusia, peringatan dan

pengajaran bagi mereka
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( Harta Rampasan Perang )

Surat Madaniyyah
Surat Ke-8 : 75 Ayat

Surat al-Anfaal adalah surat Madaniyyah. Terdiri dari 75 ayat, 1631
kata dan 5294 huruf. Wallabu a'lam.

) SS--<| R SR

“Dengan menyebut Nama Allab, Yang Mabapemurab lagi,
- Mabhapenyayang.”

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) barta rampasan perang.
Katakanlah: “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allab dan Rasul, sebab
itu bertakwalah kepada Allab dan perbaikilab bubungan di antara sesama-
mu dan taatlab kepada Allab dan Rasul-Nya, jika kamu adalab orang yang
beriman.” (QS. 8:1)

Imam al-Bukhari berkata, Ibnu Abbas & berkata: “Al-Anfaal artinya
al-maghanim (rampasan perang).” Dari Ibnu Rabah, bahwasanya ia mentafsir-
kan al-Anfaal dengan alfai’, yaitu segala sesuatu yang diambil dari orang kafir
tanpa peperangan.

./_/////_//////_/\\\\\\\\_\\\\\
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Ibnu Jarir berkata: “Dan ulama-ulama tafsir lainnya berkata: “Yang
dimaksud dengan al-Anfaal adalah anfaalus-saraaya (bagian untuk pasukan
ekspedisi).” Telah menceritakan kepadaku al-Harits, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul ‘Aziz, telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Shalih
bin Huyay, ia berkata: Telah sampai kepadaku mengenai firman Allah #:
€ dLm\H P L ,LM» $ “Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagum) barta
rampasan perang.” la berkata: “Saraaya (pasukan ekspedisi).”

Maknanya adalah, harta yang diberikan oleh Imam kepada sebagian
pasukan sebagai tambahan atas jatah resmi yang telah mereka terima bersama
pasukan-pasukan lainnya. Asy-Sya'bi telah menjelaskan hal tersebut demikian.

Ibnu Jarir ath-Thabari memilih pendapat yang mengatakan, bahwa
al-Anfaal adalah penambahan atas jatah pembagian resmi. Pilihannya itu di-
perkuat oleh riwayat yang menjelaskan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya)
ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sa'ad bin
Abi Waqqash 4, 1a berkata: “Pada waktu peristiwa perang Badar, 'Umair,
saudaraku terbunuh, aku membunuh Sa'id bin al-'Ash dan aku ambil pedang-
nya. Pedang itu dinamakan dzal katiifab (yang lebar), lalu aku membawanya
kepada Nabi #, maka beliau & bersabda: ‘Pergi dan lempar pedang itu ke
dalam harta yang dirampas.” Sa'ad berkata: “Maka aku pulang dan di dalam
diriku ada sesuatu yang tidak seorang pun mengetahuinya selain Allah, di-
karenakan terbunuhnya saudaraku dan diambilnya harta rampasanku (pedang).”
Sa'ad berkata: “Aku belum lama berlalu sehingga turunlah surat al-Anfaal,
maka Rasulullah # bersabda kepadaku: Pergi dan ambillah harta rampasanmu
(pedangmu).”

Imam Ahmad berkata dari Sa'ad bin Malik, 1a berkata: “Aku berkata:
‘Wahai Rasulullah &, Allah #% telah memberi kelegaan kepadaku pada hari
ini dari orang-orang musyrik, karenanya berikanlah kepadaku pedang ini.””
Maka Rasulullah 8 bersabda: "Sesungguhnya pedang ini bukan untukmu
dan juga bukan untukku, letakkanlah." Sa’ad berkata: "Maka aku letakkan
pedang itu. Kemudian aku kembali, lalu aku berkata: "Jangan-jangan pedang
ini diberikan kepada orang yang tidak mendapatkan cobaan seperti diriku.
Tiba-tiba ada seorang lelaki memanggilku dari belakang." Sa'ad berkata: “Aku
bertanya: ‘Allah telah menurunkan sesuatu berkenaan dengan dirtku?”” Lelaki
itu berkata: "Engkau tadi meminta kepadaku pedang ini dan ia bukanlah
milikku dan sesungguhnya sekarang pedang itu telah diberikan kepadaku,
jadi pedang 1n1 untukmu.” $a'ad berkata; “Dan Allah 3 telah menurunkan
ayat ini, € J 5 4 A JEY J: dLm'Y\ _,9 0y ,Lw $ “Mereka menanyakan kepadamu
tentang (pembagian) barta rampasan perang, katakanlab: ‘Harta rampasan perang
itu kepunyaan Allab dan Rasul.””

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, dari
beberapa jalan, dari Abu Bakr bin ‘Ayyasy dengan riwayat seperti ini pula
dan at-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”
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Demikian pula dengan Abu Dawud ath-Thayalisi yang meriwayatkan

dari Sa'ad, berkata, “Telah turun empat ayat berkenaan dengan diriku: ‘Aku
mendapatkan pedang pada perang Badar, lalu aku mendatangi Nabi &, lalu
aku berkata: ‘Berikanlah pedang ini kepadaku sebagai tambahan.” Maka
Rasulullah # bersabda: ‘Letakkan pada tempat di mana engkau mengambil-
nya.” Rasulullah mengatakannya dua kali. Kemudian aku kembali lagi kepada
beliau £, maka Rasulullah # bersabda: ‘Letakkan pada tempat di mana engkau
mengambilnya.” Maka turunlah ayat ini, § dLm\J! uc L)Ll b, Mereka menanya-
kan /eepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.’ Kelengkapan hadits
Sa'ad ini terdapat dalam sebab-sebab turunnya firman Allah:
§ s SV OV 5, ) 3 “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan
/eepada ducz orang ibu bapaknya.” (QS. Al-‘Ankabuut: 8), dalam firman Allah,
FEARA TR SN B “Sesunggubnya (minuman) khamar, berjudi.” (QS. Al-
Maaidah: 90), juga pada ayat wasiat'. Imam Muslim telah meriwayatkannya
dalam Shahihnya.

Pada alny& al-Anfaal adalah keseluruhan ghanimab (rampasan perang),
hanya saja 1/5 darinya dikhususkan untuk keluarga Nabi &%, sesuai dengan
apa yang diturunkan dalam al-Qur’an dan berlaku pada as-Sunnah.

Arti al-Anfaal dalam pembicaraan orang Arab adalah segala kebaikan
yang dilakukan oleh siapa pun sebagai wujud dan anugerahnya, bukan me-
rupakan suatu kewajiban baginya. An-nafl (tambahan, pemberian) inilah yang
dihalalkan oleh Allah 8 untuk orang-orang beriman dari harta musuh mereka
dan ia tidak lain adalah sesuatu yang dikhususkan oleh Allah % kepada mereka
sebagai wujud dani derma Allah 3 kepada mereka, setelah sebelumnya hal ini
diharamkan atas umat-umat sebelum mereka, lalu Allah 8 memberikannya
kepada umat 1. Inilah asal-muasal kata an-nafl. Aku berkata: “Bukti atau dalil
atas hal ini adalah hadits yang tersebut di dalam ash-shabibain dari Jabir &,

bahwa Rasulullah & bersabda:
5:4!/25}/4}0/’ or}eof

‘Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku.”

2N U Wa W oWV aV oV oV o4V 4V 4V 4V 4V 4V 4V oV 4V &V &5 &5 &V 4

Lalu ia (Jabir) melanjutkan hadits itu sampai kepada:
o kv s30T st oge. ] F
(G255 Jou oy (il (Sl )
“Dan dihalalkan untukku ghanimab (rampasan perang), yang sebelumnya

tidak halal bagi siapa pun sebelumku,” (Ia (Jabir) menyebutkan kelengkapan
hadits ini).

Kemudian Abu 'Ubaid berkata: Bahwa karena inilah, apa yang dijadikan
oleh Imam (Khalifah) untuk para prajurit disebut 74f], yaitu kelebihan anugerah

! Yaitu keinginan Sa’ad untuk mewasiatkan seluruh hartanya.Pent.
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yang diberikan oleh seorang Imam kepada sebagian pasukan atas sebagian
lainnya sebagai tambahan atas jatah resmi mereka, seorang imam melakukan
hal ini terhadap mereka sesuai dengan kadar jasanya terhadap Islam dan bencana
yang mereka timpakan kepada musuh. Pada an-nafl yang dilakukan oleh Imam
terdapat empat sunnah (cara), yang masing-masingnya memiliki tempat yang
tidak dimiliki oleh yang lainnya:

Pertama, an-nafl (pemberian, tambahan) yang tidak dibagi kbumusnya
(1/5-nya), yaitu as-salb (rampasan khusus atau pribady).

Kedua, an-nafl yang diambil dari ghanimabh setelah dikeluarkan 1/5
darinya, misalnya seorang Imam mengirimkan pasukan ke Darul Harb (medan
perang), lalu pasukan itu pulang dengan membawa banyak ghanimah, maka
pasukan itu mendapatkan dari ghanimab itu 1/4 atau 1/3 setelah dikeluarkan
1/5 darinya.

Ketiga, an-nafl yang terambil dari 1/5 itu sendiri, yaitu seluruh ghanimab
dikumpulkan, lalu dibagi 5, setelah yang 1/5 ada di tangan Imam, sang Imam
ini menaflkan sebagiannya sesuai dengan kadar yang ia setujui.

Keempat, an-nafl dalam sejumlah ghanimah sebelum dibagi 5, yaitu
sesuatu yang diberikan kepada para penunjuk jalan, penggembala dan penuntun
hewan gembalaan itu.

Pada masing-masing dari empat cara ini terdapat perbedaan pendapat
di antara para ulama.

Firman Allah, € 253 &5 1, 20y 301,386 3 “Sebab itu bertakwalab
kepada Allah dan perbaikilah bubungan di antara sesamamu.” Maksudnya,
bertakwalah kalian kepada Allah dalam segala urusan kalian, damaikanlah
perselisihan yang terjadi di antara kalian, jangan saling menzhalimi, saling
bermusuhan dan saling bertengkar. Sebab, apa yang didatangkan Allah kepada
kalian yang berupa hidayah dan ilmu itu lebih baik daripada sesuatu yang
menyebabkan kalian bermusuhan.

& 4,y 3\ ably 3 “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Maksud-
nya, dalam kaitan pembagian harta rampasan yang dilakukan Rasulullah &

di antara sesama kalian dengan pola pembagian yang sesuai dengan kehendak

Allah, sebab beliau # membaginya sesuai dengan apa yang diperintahkan
Allah, yaitu dengan adil dan objekuif.
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman itu adalab mereka yang apabila
disebut nama Allab, gemetarlab bati mereka dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, bertambablah iman mereka (karenanya) dan kepada
Rabbnyalab mereka bertawakkal, (QS. 8:2) (yaitu) orang-orang yang men-
dirikan shalat dan yang menafkabkan sebagian dari rizki yang Kami berikan
kepada mereka. (QS. 8:3) Itulab orang-orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya. Mereka akan memperoleb beberapa derajat ketinggian di sisi
Rabbnya dan ampunan serta rizki (nikmat) yang mulia. (QS. 8:4)

Berkenaan dengan firman-Nya ini, ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan
dani Ibnu ‘Abbas, 1a berkata: "Tidak masuk ke dalam hati orang-orang munafik
sedikit pun dari mengingat Allah saat mereka melaksanakan kewajiban-ke-
wajibannya. Mereka juga tidak beriman sedikit pun terhadap ayat-ayat Allah,
tidak bertawakkal, tidak shalat saat sendirian dan tidak menunaikan zakat
dalam harta kekayaan mereka. Maka Allah 8 memberitahukan, bahwa mereka
bukanlah orang-orang yang beriman."” Kemudian Allah mensifati orang-orang
beriman, Allah berfirman, € ﬂ’fb oy Y S0y ‘_,»\ﬂ RYAA Nt B “Sesunggub-
nya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama
Allab gemetarlab bati mereka,” laly mereka pun ; melaksanakan kewajiban-
kewajiban mereka, § UL ﬁ»* 5 &0 M_lp X3y p “Dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambablah iman mereka (karenanya).”

Ibnu ‘Abbas berkata " Ayat-ayat itu menambahkan tashdiq (pembenaran)
mereka." € 0,575 "5y (423 ¥ “Dan kepada Rabbnyalah mereka bertawakkal.”
Ibnu ‘Abbas berkata “Mereka tidak mengharapkan selain Allah.”

Mujahid berkata, € +¢: ,_b Iy ¥ “Gemetarlab hati mereka.” Artinya,
lalu hati mereka menjadi lembut, maksudnya terkejut dan takut. Demikian
pula yang dikatakan oleh as-Suddi dan bukan hanya satu orang saja yang
mengatakan ini. Inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang
jika disebut nama Allah, hatinya gemetar, maksudnya takut kepada Allah,
lalu menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-
Nya. Karena inilah Sufyan ats-Tsauri berkata: “Aku mendengar as-Suddi
berkata berkenaan dengan : f1rman Allah Ta’ala:
€ e RSy TR SRR N B Sesunggubnya orang-orang yang beriman
itu adalab mereka yang apabila disebut nama Allab gemetarlah bati mereka.’
“Yaitu, seseorang yang hendak berbuat zhalim.” Atau ia berkata: ‘Bermaksud
melakukan maksiat, lalu dikatakan kepadanya: ‘Bertakwalah kamu kepada
Allah, maka hatinya menjadi gemetar.””
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Firman Allah, € U r@»b 20 f*l; X3, 3 “Dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambablah iman mereka (karenanya),” seperti
firman Allah yang lain:

I M P T Fie P A A T e A R R RO Nk 2
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata: Siapakab di antara kamu yang bertambab imannya

dengan (turunnya) surat ini?’ Adapun orang-orang yang beriman, maka surat
ini menambab imannya, sedang mereka merasa gembira.” (QS. At-Taubah: 124).

Imam al-Bukhari dan imam-imam lainnya telah menjadikan ayat ini
dan ayat yang semisal dengannya sebagai dalil yang membuktikan, bahwa
iman itu bertambah dan tingkatannya di dalam hati berbeda-beda, sebagaimana
pendapat jumhur umat, bahkan yang menceritakan bahwa hal itu telah menjadi
jma’ bukan hanya seorang imam, seperti; Imam asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal
dan Abu ‘Ubaidah, sebagaimana hal ini telah kami jelaskan secara panjang
lebar pada awal syarah al-Bukhari, walillahil hbamdu wal minnab (dan untuk
Allahlah segala puji dan karunia).

§ 0,55 o7, J&5 b “Dan kepada Rabblab mereka bertawakkal.” Maksud-
nya, mereka tidak mengharap selain Dia, tidak menuju selain kepada-Nya,
tidak berlindung kecuali di sisi-Nya, tidak meminta kebutuhan-kebutuhannya
kecuali dari-Nya dan tidak mempunyai keinginan kecuali ditujukan kepada-
Nya. Mereka pun mengetahui bahwa, apa yang dikehendaki Allah pastilah
terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki tidaklah terjadi. Dialah yang ber-
kuasa untuk mengatur kerajaan-Nya, Dialah yang tunggal (Esa) dan tiada
sekutu bagi-Nya, tidak ada yang dapat menolak keputusan-Nya dan Allahlah
yang Mahacepat bisab (penghitungan)-Nya. Karena Itulah Sa'id bin Jubair
berkata: "Tawakkal kepada Allah merupakan himpunan (gabungan) dari
keimanan.”

Dan firman-Nya, € Ryehs (Jbu)) Gory 53l Oyl &l 3 Y aitu) orang-
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkabkan sebagian dari rizki yang
Kami berikan kepada mereka.” Berkenaan dengan firman Allah ini, Muqatil
bin Hayyan berkata: “Yang dimaksud dengan menegakkan shalat yaitu; men-
jaganya sesuai dengan waktu-waktunya, menyempurnakan thabarah (kesucian)
di dalamnya, menyempurnakan rukv’, sujud dan bacaan al-Qur’an di dalam-
nya dan bertasyabbud (membaca syahadat) dan shalawat untuk Nabi &%. Inilah
makna dari menegakkan shalat.”

Menginfakkan sebagian dari rizki yang Allah berikan kepada mereka
mencakup kepada mengeluarkan zakat dan menunaikan hak-hak hamba lain-
nya, baik yang wajib atau pun yang sunat.”
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Firman-Nya, € e i -2 4Ny “Ttulab orang-orang yang beriman
dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, orang-orang yang memiliki sifat-sifat
inilah orang-orang mukmin yang benar-benar beriman.

‘Ar bin Murrah berkata berkenaan dengan firman Allah Ta’ala ini,
g O L oa 5% “Bulab orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.”
Sesungguhnya al-Qur'an itu diturunkan dengan bahasa Arab, (firman Allah
ini) seperti ucapanmu: “Si Fulan itu adalah sayyid dalam arti sebenarnya.”

Firman Allah, € (¢, s oy I ("éj $ “Mereka akan memperoleb beberapa
derajat ketinggian di sisi Rabbnya *Maksudnya adalah, tempat-tempat tinggal,
kedudukan-kedudukan dan permgkat-penngkat d1 surga, sebagaimana firman
Allah Ta’ala, € o050 G % tar 1y &1 Je ol 52 o2 % “(Kedudukan) mercka itu
bertingkat-tingkat di sisi Allab dan Allab Ma/mmelz/mt apa yang mereka kevjakan.”
(QS. Ali-Imran: 163).

& 3,2, % “Dan ampunan.” Maksudnya, Allah 3 mengampuni ke-
burukan-keburukan mereka dan mensyukuri kebaikan-kebaikan mereka.

Berkenaan dengan firman Allah, £ (*9’ JRetes ol e (..qJ $ “Mereka akan
memperoleb beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya, »adh-Dhahhak berkata:
“Penghuni surga sebagian mereka di atas sebagian yang lainnya, sehingga orang
yang menempati kedudukan yang lebih tinggi mengetahui keutamaan dan
kelebihannya atas orang yang ada di bawahnya, sedangkan orang yang ada
di bawahnya tidak mengetahui, bahwasanya ada orang yang lebih diutamakan
darinya.” Oleh karena itu di dalam ash-Shabibain (Kitab Shahib al-Bukbari dan
Shahib Myslim), bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya penghuni
surga Tlliyyin (yang lebih tinggi) bisa melihat yang lebih rendah dari mereka,
sebagaimana kalian melihat bintang yang tinggi di ufuk langit.” Mereka ber-
kata: “Wahai Rasulullah &, itukah tempat tinggal para Nabi yang tidak bisa
dicapai oleh selain mereka?” Rasulullah & menjawab: “Benar, demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka adalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan membenarkan para Rasul.”
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Sebagaimana Rabbmu menyuwrubmu pergi dari rumabhmu dengan kebenaran,
padabal sesunggubnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak
menyukainya, (QS. 8:5) mereka membantabmu tentang kebenaran sesudah
nyata (babwa mereka pasti menang), seolah-olab mereka dihalan kepada
kematian, sedang mereka melibat (sebab-sebab kematian itu). (QS. 8:6) Dan
(ingatlah), ketika Allab menjanjikan kepadamu babwa salab satu dari dua
golongan (yang kamu hadapi) adalab untukmu, sedangkan kamn meng-
inginkan babwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalab yang untukmu
dan Allab menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-
Nya dan memusnabkan orang-orang kafir, (QS. 8:7) agar Allab menetapkan
yang haq (Islam) dan membatalkan yang bathil (syirik) walaupun orang-
orang yang berdosa (musrik) itu tidak menyukainya. (QS. 8:8)

Imam Abu Ja'far ath-Thabari berkata: “Para ulama tafsir berbeda pen-
dapat dalam sebab adanya huruf ‘kaf’ pada firman Allah, ¢ OCsa Rk *
Sebagaimana Rabbmu menyurubmu pergi.”

Sebagian mereka mengatakan: “Diserupakan hal itu dengan keshalihan
orang-orang mukmin, berupa ketakwaan mereka kepada Rabb mereka, per-

damaian mereka dengan sesama mereka dan ketaatan mereka kepada Allah
dan Rasul-Nya.”

Kemudian hal yang sama diriwayatkan pula dari ‘Tkrimah.

Makna dari pendapat ini adalah, bahwasanya Allah Ta’ala berfirman:
"Sebagaimana saat kalian berselisih dalam masalah rampasan perang dan kalian
saling berebut untuk mendapatkannya, lalu Allah mencabutnya dari kalian
dan menyerahkan pembagiannya kepada pembagian Allah dan pembagian
Rasulullah #, lalu Dia membaginya secara adil dan sama rata, sehingga jadilah
hal ini sebagai kemaslahatan sempurna bagi kalian. Demikian juga saat kalian
tidak suka keluar menemui musuh untuk memerangi pasukan yang mempunyai
kekuatan, mereka adalah suatu kaum yang keluar untuk berperang yang mana
mereka berperang untuk membela agama mereka dan mempertahankan kafilah
mereka. Dan akibat dan ketidaksukaan kalian untuk berperang itu Allah 82
mentakdirkan perang itu untuk kalian dan mempertemukan antara kalian
dengan musuh kalian tanpa adanya perjanjian sebelumnya, sebagai bimbingan
dan hidayah serta pertolongan dan kemenangan.”

Ibnu Jarir berkata, sebagian ulama-ulama tafsir lain berkata: “Makna
firman-Nya, € 5L 8120 81, W5 TS P "Sebagaimana Rabbmu menyurub-
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mu pergi dari rumabmu dengan kebenaran. " Yaitu, di mana sekelompok orang-
orang beriman dalam keadaan tidak suka, demikian juga mereka tidak suka
berperang, sehingga mereka membantahmu dalam masalah perang ini setelah
nyata hal itu bagi mereka.”

Mujahid berkata: € 5 I0Y )fsl;u' $ "Mereka membantabmu dalam bal
kebenaran," yang dimaksud al-bagq adalah dalam hal perang. Muhammad bin
Ishaq berkara: € 5= ROy Il & "Mereka membantabmu dalam bal kebenaran.”
Maksudnya adalah, keengganan berhadapan dengan orang-orang musyrik dan
pengingkaran terhadap keberangkatan kaum Quraisy saat diberitakan kepada
mereka.

Firman Allah, ¢ V’Q 5 _,‘Q 375 iy % of O ;}f} $ "Sedang kamu meng-
inginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalab yang untukmu. "
Maksudnya adalah, orang-orang beriman itu menginginkan bahwa golongan
(kafilah dagang Quraisy) yang tidak terlibat dalam pembelaan, pertahanan
dan peperangan menjadi milik mereka.

Firman Allah, § deiJ [}J Z,,J of 3 A, ,g{) $ “Dan Allah menghendaki
untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya.” Maksudnya, Allahlah
yang menghendaki untuk mempertemukan antara kalian dengan golongan
yang mempunyai kekuatan dan daya perang itu, agar kalian bisa mengalahkan
mereka, mendapatkan kemenangan atas mereka, mengunggulkan agama-Nya,
meninggikan kalimat Islam dan menjadikan agama ini sebagai pemenang atas
agama-agama lain dan Dia lebih mengetahui akhir dari segala urusan dan Dia
pula yang mengatur kalian dengan pengaturan-Nya yang baik, meskipun para
hamba-Nya mencintai sesuatu selain itu dalam hal-hal yang tampak jelas bagi
mereka.

Sebagaimana firman-Nya: '
* . 2 :.'./_., /,’a)ajla/ s ’g,. ‘/n‘. _ ,,’,"’”9" ,;"',_° }'e’,/ A
e ped ol 123y 050 T Ghy 1 AT of 2 (S0 s A, il (S L p
€S 55y
“Diwajibkan atas kamu berperang, padabal berperang itu adalab sesuatu yang
kamu benci. Boleb jadi kamu membenci sesuatn, padabal ia amat baik bagimu

dan boleb jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padabal ia amat burnk bagimu.”
(QS. Al-Bagarah: 216).
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu di-
perkenankan-Nya bagimu: "Sesunggubnya Aku akan mendatangkan bala
bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang bertutut-turut."”
(QS. 8:9) Dan Allab tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu),
melainkan sebagai kabar gembira dan agar batimu menjadi tenteram karena-
nya. Dan kemenangan itu banyalab dari sisi Allah. Sesunggubnya Allab
Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 8:10)
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Imam Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh
Qurad, telah menceritakan kepada kami 'Tkrimah bin 'Ammar, telah men-
ceritakan kepada kami Sammak al-Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan
kepadaku Ibnu ‘Abbas, telah menceritakan kepadaku ‘Umar Ibnul Khaththab
4, ia berkata: "Pada hari perang Badar, Nabi # memandang kepada para
sahabatnya dan mereka terdiri dari tiga ratus orang lebih, memandang kepada
orang-orang musyrik, ternyata mereka lebih dari seribu orang, maka Nabi &
menghadap kiblat dan beliau memakai selendang dan sarung, kemudian beliau

bersabda:
1 96 g3y i e et o LG O (41 (65 6 J Sl L
“Ya Allah, penuhilah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika

sekelompok umat Islam ini binasa, niscaya Engkau tidak akan disembah lagi
di bumi selamanya."

‘Umar % berkata: "Rasulullah & terus-menerus memohon pertolongan
kepada Rabbnya dan berdo'a kepada-Nya hingga selendangnya terjatuh dari
pundaknya, maka Abu Bakar &% mengambil selendang itu, lalu memakaikannya
kepada Nabi £ dan mendekapnya dari belakang, lalu berkata: "Wahai Nabi
Allah, cukuplah permohonanmu kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia akan
memenuhi apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu, lalu Allah 8 menurun-
kanfn'manNya L o
F O G W IS (.Sw (SJ CEEG (ST, 0 2023 3 B “(Ingatlah), ketika
kamu memohon pe’rtolongan kepada Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimn:
Sesunggubnya Akn akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu
Malaikat yang datang bertutut-turut.””

Maka pada hari di saat mereka berhadapan, Allah mengalahkan orang-
orang musyrik, di antara mereka ada 70 orang yang terbunuh dan 70 orang
tertawan. Lalu Rasulullah 8 meminta pendapat kepada Abu Bakar, ‘Umar
dan ‘Ali &, maka Abu Bakar berkata: "Wahai Rasulullah &, mereka adalah

sepupu, keluarga dan saudara kita dan sesungguhnya aku berpendapat agar
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engkau mengambil denda saja dari mereka, lalu jadilah apa yang kita ambil
sebagai kekuatan kita atas orang-orang kafir dan semoga Allah memberikan
hidayah kepada mereka, lalu mereka menjadi pendukung kita." Lalu Rasulullah
& bersabda: "Bagaimana pandanganmu wahai Ibnul Khaththab?" ‘Umar
berkata, aku berkata: "Demi Allah, aku tidak sependapat dengan Abu Bakar,
akan tetapi aku berpendapat agar engkau memberi kesempatan penuh kepada-
ku, kepada si Fulan, salah seorang kerabat ‘Umar, lalu aku bisa memenggal
lehernya. Engkau memberikan kesempatan penuh kepada ‘Ali, terhadap “‘Aqil,
lalu ia memotong lehernya. Dan engkau memberikan kesempatan penuh
kepada Hamzah terhadap Fulan, saudara Hamzah, lalu ia memenggal lehernya,
sehingga Allah mengetahui bahwasanya tidak ada lagi di dalam hati kita sedikit
pun belas-kasihan kepada orang-orang musyrik; mereka adalah pemuka, tokoh
dan pemimpin mereka." Kemudian Rasulullah # cenderung kepada pendapat
Abu Bakar dan tidak cenderung kepada pandanganku dan beliau pun meng-
ambil tebusan dari mereka.

O W WA O ) O W W) W) W W
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Keesokan harinya -lanjut ‘Umar- aku pergi menemui Rasulullah #&
dan Abu Bakar, kedua duanya sedang menangis, lalu aku berkata: “Wahai
Rasulullah, apa yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Jika aku bisa
menangis, aku akan menangis. Dan jika tidak dapat menangis, maka aku akan
paksakan untuk menangis karena tangis engkau berdua.” Nabi # bersabda:
"(Kami menangis) karena pendapat sahabat-sahabatmu untuk mengambil
tebusan, itulah yang menyebabkan datangnya siksa kepada kalian lebih dekat
daripada pohon itu." Nabi # menunjuk satu pohon terdekat dari beliau dan
Allah 3% menurunkan firman-Nya:

€ W (2 LSS -0 - e 8 1 B IO bs 0y
“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpub-

kan musubnya di muka bumi. -sampai kepada firman-Nya- Maka makanlah

dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan
yang halal lagi baik.” (QS. Al-Anfaal: 67-69).

Dengan ayat ini, Allah menghalalkan harta rampasan perang bagi
mereka.

[ iV &V AV &V &V &V 4V SV &V &V &V &V &V &V &V &V &V 4
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Lalu pada hari terjadi perang Uhud pada tahun berikutnya, mereka
dihukum dengan sebab perbuatan mereka pada peristiwa Badar karena mereka
telah mengambil tebusan, sehingga ada 70 sahabat Nabi # yang terbunuh dan
yang sebagiannya melarikan diri, ada empat gigi depan beliau yang patah dan
topi baja yang dikenakan pada kepala beliau pecah, sehingga darah mengalir
pada muka beliau, lalu Allah menurunkan firman-Nya:
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“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibab (pada peperangan Ubud), padabal
kamu telab menimpakan kekalaban dua kali lipar kepada musub-musuhmu (pada
peperangan Badar) kamu berkata: ‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?’ Kata-
kanlab: Tty dari (kesalaban) divimu sendiri.’ Sesunggubnya Allah Mahakuasa
atas segala sesuatn.” (QS. Ali‘lmran:165).

Yang demikian ini karena pengambilan tebusan oleh kalian. Diriwayat-
kan pula oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Jatir dan Ibnu Mardawaih
dan dishahihkan oleh ‘Ali Ibnul Madini dan at-Tirmidzi.

Firman Allah, € 55"+ 003 2 il 3 “Dengan seribu Malaikat yang
datang berturut-turut.” Maksudnya, sebagian mereka berada di belakang sebagian
lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Harun bin Hubairah dari Ibnu ‘Abbas
yang mengatakan, bahwa murdifin artinya mutatabi’in (terus berkelanjutan

tanpa terputus). Mungkin juga yang dimaksud murdifin adalah mereka berada
di belakang kalian, maksudnya, sebagai bantuan kepada kalian.

Imam al-Bukhari berkata: “Bab Kehadiran para Malaikat pada perang
Badar, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah mencenitakan
kepada kami Jarir dari Yahya bin Sa'id, dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' az-
Zuraqi, dari bapaknya dan bapaknya adalah salah seorang yang hadir pada
perang Badar, ia berkata: ‘Malaikat Jibril 368l datang kepada Nabi &, lalu ia
berkata: ‘Bagaimana penilaian kalian terhadap orang yang ikut pada perang
Badar di tengah-tengah kalian?’ Ia berkata: ‘Termasuk kaum muslimin yang
utama.’ Atau beliau mengucapkan kalimat serupa. Ia berkata: ‘Demikian
pula para Malaikat yang menghadirinya.”” Hanya Imam al-Bukhari sendirilah
yang mengeluarkan hadits ini.

Di dalam ash-shahibain (Shahih al-Bukhari dan Shabih Muslim), bahwa

Rasulullah & berkata kepada ‘Umar, pada saat ‘Umar memberikan pandangan-
nya untuk membunuh Hathib bin Abi Balta'ah:

Lo 1pkas 0 5 ol ol b msd.dg,\.,,lfu) \)..b-\.g..e.ﬂ @)

(&0 Lo n s

“Sesungguhnya ia telah menghadiri perang Badar dan tahukah engkau, boleh
jadi Allah telah memberi maaf kepada orang-orang yang menghadiri perang
Badar,” lalu berfirman: ‘Silahkan kalian berbuat apa saja, sebab Aku telah
mengampuni kalian.””

Firman Allah, € 72 31 il Gy 3 “Dan Allab tidak menjadikannya
(mengirim bala bantuan itn), sebagai kabar gembira.” Maksudnya, dan tidaklah
Allah menjadikan pengiriman para Malaikat dan pembentahuannya kepada
kalian, selain sebagai berita gembira, ¢ (S» G0 2258, % “Dan agar hatimu
menjadi tenteram karenanya.” Jika tidak demikian, sesungguhnya Allah #
Mahamampu untuk memberikan kemenangan kepada kalian atas musuh-
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musuh kalian. € & e 5. Y1 a3 G r‘g 5 2403, 3 “Dan agar hatimu menjadi
tenteram kavenanya. Dan kemenangan itu banyalah dari sisi Allab.” Maksudnya,
walaupun tanpa adanya bantuan dari para Malaikat, karena inilah Allah ber-
firman, € & us o N 2l Gy d “Dan tidak ada kemenangan kecuali dari Allab.”
Sebagaimana firman-Nya:

A Gy 357 & G APt e A S AN i S Cedd 228 5y
. . ":/ R o~ oo, 02 {F oo . ¢ ’& ’-/_/n”z RN 2 o/°//.:
Jerr (B 1543 Lol y jands (SCand LD S8 Ll TaBY A LT, TS G Ol e
€4 G D eny 00 P e I i 8

"Apabila kamu bertemu dengan ovang-ovang kafir (di medan perang), maka
pancunglab batang leber mereka. Sebingga apabila kamu telab mengalabkan
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudab itu kamu boleh membebaskan mereka
atan menerima tebusan sampai perang berbenti. Demikianlab, apabila Allab
menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allab hendak
menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur
di jalan Allab, Allab tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan me-

masukkan mereka ke dalam surga yang telab diperkenalkan-Nya kepada mereka.”
(QS. Muhammad: 4-6).

Inilah hikmah-hikmah yang dimaksud oleh Allah dalam pensyari’atan
jihad melawan orang-orang kafir dengan tangan orang-orang beriman, pada
masa dahulu Allah 8% menyiksa umat-umat terdahulu yang mendustakan para
Nabi dengan cara menurunkan bencana yang turun merata kepada umat-umat
yang mendustakan, seperti; menghancurkan kaum Nuh dengan thufan, kaum
'Aad yang pertama dengan angin pembawa petaka, kaum Tsamud dengan
sekali teriakan, kaum Luth dengan ditenggelamkan ke dalam tanah, dibalik
dan dihujani batu as-sijjil (keras), dan kaum Syu'aib dengan adzab yang datang
pada hari dinaungi awan.

Pada saat Allah Ta’ala mengutus Nabi Musa dan membinasakan musuh-
nya, yaitu Fir'aun dan kaumnya dengan cara menenggelamkannya ke dalam
lautan, Allah # menurunkan Taurat kepada Nabi Musa, maka dalam Taurat
itu disyari’atkanlah peperangan melawan orang-orang kafir dan hukum itu
tetap berlangsung ngia syari’at-syari’at setelahnya. Sebagaimana firman Allah
Ta'ala, € 5Tar Jo¥ 0580 SO Taky e OO0 2y s 334 3 “Dan sesunggub-
nya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Tanrat) sesudah Kami binasakan
generasi-generasi yang terdabulu, untuk menjadi pelita.” (QS. Al-Qashash: 43).

Terbunuhnya orang-orang kafir oleh orang-orang beriman lebih meng-
hinakan orang-orang kafir dan lebih melegakan dada orang-orang beriman,
sebagaimana firman Allah # kepada orang-orang yang beriman dari umat

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9
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1n1, éuwf (-jﬁ))-l»é erq-\lr«rfj‘a»} P.bf‘:jr..gw\ab ml ("9")"” (,.Ajl)b§ Perang;
lah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolongmu terbadap
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 14).

Karena inilah pembunuhan terhadap para pembesar Quraisy oleh
tangan musuh-musuh mereka yang mereka pandang remeh, lebih menyakitkan
mereka dan lebih melegakan dada para pendukung keimanan. Jadi, terbunuhnya
Abu Jahal di tengah peperangan dan berkecamuknya pertempuran lebih meng-
hinakannya daripada kematiannya di atas tempat tidur, karena adanya suatu
bencana, halilintar atau semacamnya, sebagaimana halnya Abu Lahab -semoga
laknat Allab menimpanya- yang meninggal karena terkena 'adasab (titik-titik
hitam yang muncul di muka seseorang yang menyebabkan kematian dan
penyakit ini menular), sehingga tidak seorang pun dari keluarganya yang
berani mendekat. Saat memandikannya, mereka hanya berani melemparkan
air dari jauh dan saat menguburnya pun, mereka melakukannya dengan cara
melemparinya dengan batu sehingga terkubur.

Karena inilah Allah berfirman, € % ;= o “Sesunggubnya Allab Maba-
mulia. " Maksudnya, bagi Allahlah kemuliaan itu dan juga bagi Rasul-Nya
dan orang-orang ber1man di dunia dan akhirat. Sebagalmana firman Allah,
& sy o5 oy G SU o 15 Gl y UL, 228 6 3 "Sesunggubnya Kami
menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kebidupan
dunia dan pada bari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).” (QS. Al-Mukmin: 51).

Firman Allah, € S5 ¥ “Mababijaksana.” Maksudnya, dalam segala
hal yang disyari’atkan-Nya, berupa memerangi orang-orang kafir, meskipun
Dia mampu menghancurkan dan membinasakan mereka dengan daya dan
kekuatan-Nya.
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(Ingatlab), ketika Allab menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penen-
teraman daripada-Nya dan Allab menurunkan kepadamu bujan dari langit
untuk menyucikanmu dengan bujan itu dan menghilangkan darimu gang-
guan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan mempertegub
dengannya telapak kakifmu). (QS. 8:11) (Ingatlah), ketika Rabbmu me-
wabyukan kepada para Malaikat: "Sesunggubnya Aku bersamamu, maka
tegubkanlab (pendirian) orang-orang yang telab beriman."” Kelak akan Aku
jatubkan rasa ketakutan ke dalam bati orang-orang kafir, maka penggallab
kepala-kepala mereka dan pancunglab tiap-tiap ujung jari mereka. (QS.
8:12) (Ketentuan) yang demikian itu adalab karena sesunggubnya mereka
menentang Allab dan Rasul-Nya dan barangsiapa menentang Allab dan
Rasul-Nya, maka sesunggubnya Allah amat keras siksaan-Nya. (QS. 8:13)
Itulab (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlab bukuman
itu. Sesunggubnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka.

(QS. 8:14)

Dengan firman-Nya ini, Allah Ta’ala mengingatkan orang-orang ber-
iman akan berbagai kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, di antaranya
adalah adanya rasa kantuk yang menimpa mereka. Dengan rasa kantuk ini

Allah 8 memberikan rasa aman kepada mereka dari ketakutan yang timbul
karena banyaknya jumlah musuh dan sedikitnya jumlah mereka.

Demikian pula yang Allah Ta’ala lakukan pada perang Uhud, sebagai-
mana firman-Nya: ) L ,
¢ sl Al D S Gt s e By 2 KL T
"Kemudian setelab kamu berduka-cita, Allah menurunkan kepadamn keamanan

(berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripadamn, sedang segolongan lagi
telab dicemaskan oleb diri mereka sendiri.” (QS. Ali'lmraan: 154).

Abu Thalhah berkata: "Aku termasuk orang yang terkena kantuk pada
perang Uhud dan pedangku terjatuh berkali-kali dari tanganku, pedang itu

terjatuh lalu aku ambil dan terjatuh lagi, aku ambil lagi dan aku melihat
mereka dalam keadaan ketakutan, padahal mereka ada di balik perisai."

Sufyan ats-Tsauri berkata dari 'Ashim, dari Abu Razin, dari ‘Abdullah
bin Mas'ud %, bahwa ia berkata: "Rasa kantuk dalam peperangan adalah rasa

////j/jf_/j/j/\.\\.\\\\\\\\\.\.
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aman yang datangnya dari Allah 8, sedangkan rasa kantuk dalam shalat

datangnya dari syaitan." Qatadah berkata: "Kantuk itu ada di kepala, sedangkan
tidur ada di hati."

Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Kantuk itu telah menimpa kaum mukminin
pada perang Uhud dan hal ini sangatlah terkenal, adapun ayat yang mulia ini
tidak lain berbicara dalam konteks kisah perang Badar, ini menunjukkan
bahwa rasa kantuk pun terjadi pada perang Badar dan seakan hal ini terjadi
pada orang-orang beriman saat berkecamuknya peperangan, agar hati mereka
menjadi tenang dan tenteram dengan pertolongan Allah dan hal ini adalah
anugerah, kasth sayang dan kemkmatan dari Allah kepada mereka, sebagaimana
firman-Nya, € 17.. A = o v s J_WJ\ o ¥ “Karena sesunggubnya sesudah
kesulitan itu ada kemudaban, seszmggubnya sesudah kesulitan itu ada kemudaban.”
(QS. Alam Nasrah: 6).

Karena inilah, tersebut dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah &
pada perang Badar berada di bangsal tempat berteduh (kemah) bersama Abu
Bakar ash-Shiddiq 4, keduanya memanjatkan do'a kepada Allah, kemudian
Rasulullah & terkena kantuk, kemudian terbangun sambil tersenyum, beliau
bersabda: 'Bergembiralah wahai Abu Bakar, inilah dia Malaikat Jibril <5,
dua gigi depannya siap membunuh." Kemud1an behau & keluar dari kemah

sambil membaca firman Allah, € 41 & ,J s C“"S ¢ e B “Golongan itu pasti
akan dikalabkan dan mereka akan mundur ke bela/eomg * (QS. Al-Qamar: 45).

Firman Allah 8%, € .7, 7201 e ‘.i.l.c J% "2y ¥ “Dan Allah menurunkan
kepadamu hujan dari langit.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas,
ia berkata: “Nabi & turun pada saat beliau berjalan menuju Badar, sementara
orang-orang musyrik ada di hadapan mereka dan antara mereka dengan air
ada gundukan pasir, kaum muslimin sangat kelelahan dan syaitan telah me-
masukkan rasa marah ke dalam hati mereka, syaitan berbisik: ‘Kalian mengaku,
bahwa kalian adalah para kekasih Allah, di tengah-tengah kalian ada Rasul-
Nya, tetap: orang-orang musyrik telah mengalahkan kalian dalam menguasai
air dan kalian shalat dalam keadaan junub.” Maka Allah # menurunkan hujan
deras kepada mereka, lalu kaum muslimin bisa minum dan bersuci. Dan Allah
pun menghilangkan kotoran-kotoran syaitan dari mereka dan pasir pun menjadi
kokoh kuat ketika terkena hujan, manusia bisa berjalan di atasnya, begitu
juga binatang-binatang, lalu mereka berjalan mendekati orang-orang musyrik.
Allah # memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan orang-orang beriman
dengan seribu Malaikat, Malaikat Jibril dengan limaratus pasukannya dan
Malatkat Mikail dengan limaratus pasukannya.”

) ) tp, W), D) W) WO G Y ) ) W) O, S, N0 W W
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Yang terkenal ialah, bahwa Rasulullah & saat berjalan menuju Badar,
beliau mengambil tempat yang terdekat dengan air di sana. Maksudnya, pada
sumber air pertama yang beliau £ temui. Maka majulah al-Hubab Ibnul
Mundzir, lalu ia berkata: "Wahai Rasulullah, tempat yang engkau diami ini
merupakan tempat yang ditentukan Allah % yang kita tidak boleh melampaui-
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nya, ataukah engkau pilih dalam rangka perang dan tipu daya?" Maka Rasulullah
£ menjawab: "Justru aku menempatinya demi peperangan dan tipu daya."
Maka al-Habab berkata: "Wahai Rasulullah &, ini bukanlah tempat yang
tepat, akan tetapi marilah kita berjalan hingga sampai mata air terdekat dengan
musuh dan kita dalamkan bagian tengahnya dari sisi belakang dan telaga itu
kita isi air, sehingga kita mempunyai air sedangkan mereka tidak memilikinya."
Maka Rasulullah £ melanjutkan perjalanan dan melakukan seperti apa yang
disarankan oleh al-Habab .

Firman Allah 8, € « P.Jf “sbd ¥ “Untuk menyucikanmu dengcm hujan
itn.” Maksudnya, dari hadats kec1l dan hadats besar. Penyucian ini adalah
penyucian lahiriah. € ol %3 f"<“° L2y ¥ “Dan menghilangkan darimu
gangguan-ganggiuan syaithan.” Maksudnya, dari bisikan atau lintasan buruk.
Yaitu, penyucian bathin. Sebagalmana firman Allah < yang berkenaan dengan

J

penghuni surga, € &as » sl 1,y BT, —ax uu.w <E I+ $ "Mereka
memakai pakaian sutera halus yang bz]au dan sutera tebal dan dipakaikan
kepada mereka gelang terbuat dari pemk (QS Al-Insaan: 21). Ini adalah per-
hiasan lahiriah. Dan firman Allah, €1, ¢b 0% réf S P.atw 3% “Dan Rabb mereka
memberikan kepada mercka minuman yang suci.” (QS. Al-Insaan: 21). Maksud-
nya, (minuman) yang menyucikan (hati) dari sifat iri hatt atau dengki atau
saling membenci. Dan ini adalah perhiasan bathin dan kesuciannnya.

€ v-‘@ B % 3y b “Dan untuk menguatkan hatimu.” Yaitu, dengan
kesabaran dan keteguhan untuk melawan musuh dan hal ini merupakan
keberanian bathin. € J56Y1 & &2 “Dan mempertegub dengannya telapak kaki-
(mu).” Hal ini merupakan keberanian lahiriah. Wallabu a’lam.

Firman Allah 8, € 1,40 o0 1,56 280 A0 e, 24
“(Ingatlah) ketika Rabbmu mewabyukan kepada para Malaikat: Sesunggubnya
Aku bersamamu, maka tegubkanlab (pendirian) orang-orang yang telab beriman.”
Ini adalah nikmat tersembunyi, Allah Ta’ala menampakkannya kepada mereka
agar mereka mensyukurinya, yaitu bahwasanya Allah Ta’ala yang Mahatinggi,
Mahasuci, terus bertambah kebaitkan-Nya dan Mahaagung, mewahyukan
kepada para Malaikat yang diturunkan-Nya untuk menolong Nabi-Nya,

agama-Nya dan golongan-Nya yang beriman, memberikan wahyu kepada

mereka, yang hanya antara Allah dan mereka saja yang mengetahuinya, agar
para Malaikat itu memberikan tsabar (ketegaran) kepada orang-orang yang
beriman.

Ibnu Ishaq berkata: "Dukung dan perkokoh mereka.” Sedangkan ulama

lain berkata: "Berperanglah bersama mereka." Sedangkan menurut pendapat
lain: "Perbanyaklah golongan mereka."

Firman Allah 8, € L3001 1,5 (il UJb gs—’ @JLA $ “Kelak akan Aku
Jatubkan vasa ketakutan kepada bati orang-orang kafir.” Maksudnya, tetap tegar-
lah kalian, wahai orang-orang yang beriman, lindungilah diri kalian terhadap
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O Wy

musuh-musuh kalian atas perintah-Ku kepada kalian, Aku akan menimpakan
rasa ketakutan, kerendahan dan kehinaan kepada siapa saja yang menyelisihi
perintah-Ku dan mendustakan para Rasul-Ku.

& 0 S 24 1y GBI G, oG b “Maka penggallab kepala-kepala
mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.” Maksudnya, penggallah
kepala, lalu pisahkan kepala itu dari badannya dan potonglah leher mereka,
potong pula organ-organ ujung mereka, yaitu tangan dan kaki.

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari, ¢ BTeAN ' 3.
Ada pendapat yang mengatakan: "Maksudnya adalah, penggallah kepala." Ini
merupakan pendapat ‘Tkrimah.

Pendapat lain mengatakan: "Maknanya yaitu, leher." Ini merupakan
pendapat adh-Dhahhak dan 'Athiyyah al-Aufi. Yang memperkuat (penunjuk-
kan kepada) makna ini, bahwa Allah Ta’ala memberi petunjuk kepada orang-
orang mukmin kepada hal i 1n1 dalam firman-Nya:
¢ st U.xm.a (,AMf T3 ub)& o b UJ‘S u._J.\.SI (.,.A 36 $ "Apabila kamu
bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang
leber mereka. Sebingga apabila kamu telah mengalabkan mereka, maka tawanlab
mereka.” (QS. Muhammad: 4).

Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Orang-orang pada perang Badar mengetahui
siapa yang terbunuh oleh para Malaikat dan siapa yang terbunuh oleh mereka
berdasarkan pukulan di atas tengkuk, dan pada ujung jari mereka ada semacam
sengatan ap1."

LV P 4V L&V 4V &V &V &V &V LV &V &P &V &P &V &V &V o
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Firman—Nya, g o3 J'f e\t 2Vs 3 "Dan pancunglab tiap-tiap ujung
jari mereka." Ibnu ]arir'berkata "Makna ayat ini adalah, dan pukullah wahai
orang-orang yang berlman, setiap ujung organ tubuh dan ruas-ruas musuh-
musuh kalian, ya.ttu ujung tangan dan kaki mereka." "Kata "5u3\" adalah bentuk

jamak dari kata "&5" (jari, wjung jari)."

Firman Allah Ta’ala, € 3,27, 301 5% vl 8 P "(Ketentuan) yang
demikian itu adalah karena mereka menentang Allab dan Rasul-Nya." Maksud-
nya, mereka (orang-orang musyrik itu) telah menyimpang dari Allah dan
Rasul-Nya, lalu mereka berjalan pada satu syagg (sisi). Dan Mereka meninggal-
kan syari'at dan keimanan kepadanya, serta mengikutinya pada satu syagq
(sis1) lainnya. Ia (lafal Syaqq) juga terambil dari kata, syagqal ‘asha, artinya
menjadikan tongkat itu dua bagian.

On W o WV 200 g

§ Gl Az 0B 00 sl s ¥ “Dan barangsiapa menentang
Allab danRasul-Nya, makd sesunggubriya Allah amat keras siksaan-Nya.” Maksud-
nya, Dialah yang menuntut, Yang Mengalahkan siapa saja yang menyelisihi
dan menentang-Nya, tidak ada sesuatu pun yang terlewatkan dan tidak ada
satu pun yang dapat menghalangi kemurkaan-Nya, Dia Mahabertambah
kebaikan-Nya dan Mahatinggi, tidak ada Ilah selain Dia dan tidak ada Rabb
selain-Nya.
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Firman-Nya, € | e Ly ;&U ufj . ,; }:'\; P.Jih $ "Ttulab (bukum dunia
yang ditimpakan atasmun), maka rasakanlab hukuman itu. Sesunggubnya bagi
orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka.” Ayat ini ditujukan kepada
orang-orang kafir, maksudnya, rasakanlah siksaan dan balasan ini di dunia

dan ketahuilah juga, bahwa bagi orang-orang kafir ada siksa neraka di akhirat.
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Huai orang-orang beriman, apabila kamu bertemu orang-orang yang kafir
yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka
(mundur). (QS. 8:15) Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur)
di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabung-
kan diri dengan pasukan lain, maka sesunggubnya orang itu kembali mem-
bawa kemurkaan dari Allab dan tempatnya ialah neraka Jabannam. Dan
amat buruklah tempat kembalinya. (QS. 8:16)

Allah berfirman, mengancam terhadap (siapa saja) yang lari dari pe-
perangan, dengan ancaman neraka bagi siapa saja yang melakukan hal itu.
§ U 15748 ol (223 1 420 Jpdl &fC ¥ "Hai orang-orang beriman, apabila kamu
bertemu orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmau. " Maksudnya, jika
kalian telah hampir sampai kepada orang-orang kafir dan mendekati mereka.
& LY (5, T % P "Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur).”
Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan sahabat-sahabat kalian.

RN AN I R P v—@jj: s ¥ “Barangsiapa yang membelakangs
mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang.” Maksud-
nya, lari dan hadapan lawannya sebagai tipu daya untuk menunjukkan kepada-
nya bahwa dirinya takut, sehingga dia mengikutinya, kemudian berbalik dan
membunuhnya, maka yang demikian ini tidak mengapa. Hal seperti ini telah
dinyatakan oleh Sa’id bin Jubair dan as-Suddi. Adh-Dhahhak berkata: "Yaitu
mendahului sahabat-sahabatnya untuk menjebak musuh, lalu membunuhnya.”
€ s o N 25 | b "Arau bendak menggabungkan diri dengan pasukan lain."
Maksudnya, lari dari suatu tempat kepada kelompok muslimin lain untuk
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membantu mereka dan agar mereka pun membantunya, maka hal ini pun
diperbolehkan, sampai-sampai jika seandainya dia berada pada satu pasukan
kecil, kemudian lari menuju komandannya, atau kepada pemimpin tertinggi.
Hal ini pun masuk ke dalam rukbshab (keringanan) yang diperbolehkan.

Imam Ahmad berkata, dari ‘Abdullah bin ‘Umar radbiallbu anbuma,
ia berkata: "Aku berada pada suatu sariyyab (pasukan ekspedisi) dari beberapa
pasukan oleh Rasulullah &, lalu orang-orang lari menghindar dan aku ter-
masuk yang lari, lalu kami berkata: ‘Bagaimana kita harus berbuat, sementara
kita telah melarikan diri dari medan pertempuran dan kembali dengan men-
dapatkan murka?’ Lalu kami berkata: ‘Bagaimana kalau kita memasuki kota
dan menginap?’ Lalu kami berkata: ‘Bagaimana kalau kita menampakkan dir
kita kepada Rasulullah #, mungkin saja kita mendapatkan taubat, jika tidak,
kita pergi. Lalu kami mendatangi Rasulullah # sebelum shalat Subuh, maka
beliau keluar, beliau bersabda: ‘Siapakah orang-orang ini?’ Maka kami men-
jawab: ‘Kami adalah orang-orang yang melarikan diri.” Maka Rasulullah &
bersabda: ‘Tidak, kalian adalah ‘akkarun (orang-orang yang akan kembali lagi
ke medan pertempuran), aku adalah fi-ab (golongan) kalian dan aku adalah
fi-atul muslimin (golongan muslimin)."

Ibnu ‘Umar berkata: "Maka kami mendatangi beliau sehingga kami
menciumi tangan beliau." Demikianlah Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu
Majah meriwayatkan. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini derajatnya Hasan."

Para ahli ilmu berkata: "Makna ‘akkarun adalah ‘arraafun (orang yang
dikenal)." Mu)alnd berkata ‘Umar berkata: "Aku adalah fi-ah bagi setiap
muslim." € 1 8 122 {3 "Atau bendak menggabungkan diri dengan pasukan
lain.” Adh-Dhahhak berkata: "Al- Mutahayyiz adalah orang yang lari kepada
Nabi & dan para sahabatnya."

Demikian juga orang yang hari ini (sekarang) lari kepada pemimpin-
nya atau para sahabatnya. Adapun jika pelarian itu bukan karena sebab-sebab
ini, maka hukumnya haram dan merupakan salah satu dosa besar, karena ada
hadits yang diniwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua kitab shahih
mereka dart Abu Hurairah 4%, ia berkata:

7y 16 G Gy dil Jyley G B (Ul a0 15 e ) iy 8
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“Rasulullah # bersabda: Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan.’

Ditanyakan: ‘“Wahai Rasulullah &, apakah tujuh hal itu?’ Beliau bersabda:

‘Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali

secara haq, makan riba, makan harta anak yatim, melarikan diri dari kancah
pertempuran dan menuduh zina wanita suci, lalai (lengah) dan beriman.””
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Karena inilah Allah 8 berfirman, € ;T 2 ? Sesunggubnya orang itu
kembali." Maksudnya, kembali atau pulang, € N SLS A A ek B “Dengan
membawa kemurkaan dari Allab, dan tempatnya (adalah)..” Ma}:suc{nya, tempat
akhirnya dan tempat kembalinya pada hari akhirat. § ja2il | s &= ¥ "Adalab

neraka Jabannam. Dan amat burnklah tempat kembalinya."

Ath-Thabrani berkata, telah menceritakan kepada kami al-‘Abbas Ibnu
Mugqatil al-Asfathi, telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin ‘Umar as-Sunni, telah menceritakan
kepadaku 'Amr bin Murrah, ia berkata, aku mendengar Bilal bin Yasar bin
Zaid; budak yang dimerdekakan Rasulullah #, ia berkata, aku mendengar
bapakku menceritakan dari kakekku, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

U\fd!)dm\fwc};! uﬁ\)eﬂ\@d\ﬁ'ﬂu!'ﬂgjﬁ\ m\ﬂw..a\ d\juﬁ)

(BN 3
"Siapa yang mengucapkan: ‘Aku meminta ampunan kepada Allah, yang tidak
ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia, yang Mahahidup, Maha-
mengurus makhluk-Nya dan aku bertaubat kepada—Nya niscaya Allah meng-

ampuninya, meskipun ia telah lari dari medan perang." Demikian pula Abu
Dawud meriwayatkan.

W Wy Ny, Wy, Wy, W, Wy, W), W, W, W

Py Oy O

Dan at-Tirmidzi pun meriwayatkan dari al-Bukhari, dari Musa bin
Isma’il dengan lafal seperti ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini gharib, kami
tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini.”

Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Dan tidak diketahui hadits yang diriwayat-
kan oleh Zaid, manla (bekas hamba) Rasulullah 8 darinya selain hadits ini."
Dalam sunan Abu Dawud, sunan an-Nasa'i, Mustadrak al-Hakim, Tafsir Ibnu
Jarir dan Ibnu Mardawaih, dari Abu Sa'id, bahwasanya ia berkata dalam ayat
ini: € o3> i (..@J » s ¥ “Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur)
di waktu itn.” “Sesungguhnya ayat ini diturunkan pada ahli Badar (orang yang
ikut perang Badar).”

Hal ini seluruhnya tidak menafikan, bahwa melarikan diri dari kancah
peperangan adalah haram juga bagi selain ahli Badar, meskipun sebab nuzul
(turunnya) ayat ini berkenaan dengan mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh
hadits Abu Hurairah yang telah tersebut di muka, bahwa melarikan dir1 dari
kancah pertempuran termasuk salah satu dosa yang membinasakan, sebagai-
mana madzhab jumhurul ulama. Wallahu a'lam.
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunub mereka, akan tetapi
Allah yang membunub mereka dan bukan kqmu yang melempar ketika
kamu melempar, tetapi Allablab yang melempar. (Allah berbuat demikian
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesunggubnya Allab
Mahamendengar lagi Mabhamengetabui. (QS. 8:17) Itulab (karunia Allah
yang dilimpabkan kepadamu) dan sesunggubnya Allab melemabkan tipu
daya orang-orang kafir. (QS. 8:18)

%% menjelaskan, bahwa Dialah yang Mahamenciptakan segala
perbuatan hamba-Nya dan bahwasanya Dialah yang terpuji atas segala hal
yang datang dari mereka yang berupa kebaikan, karena Dialah yang member-
kan taufik untuk itu dan memberikan pertolongan kepada mereka atas hal itu.

Karena inilah Dia berfirman, € 245 &1 253, o5 gt 53 “Maka (yang
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah yang mem-
bunub mereka.” Maksudnya, bukan karena daya dan kekuatan kalian, kalian
bisa membunuh musuh-musuh kalian yang jumlahnya sangat banyak itu
sementara kalian sedikit. Akan tetapi Allahlah yang menjadikan kalian mampu
menaklukkan mereka, sebagaimana firman-Nya:

& Al 2y 00 WS 0Ny 3 "Sunggub Allab telab menolongmu dalam pe-
perangan Badar, padahal kamu adalab (ketika itu) orang-orang yang lemah.”
(QS. Ali Imraan: 123). Dan firman Allah:

o T e 0l apeiiela o oo of° oot T0S o Doy oe LA sl Lt
C,JL’JU:&r&ﬁwéﬁr&fégwrﬁj:ﬁf&‘fﬁﬂ‘r{ﬁ..LA§
€ Ay e o N S
"Sesunggubnya Allab telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan
peperangan yang banyak dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamn
menjadi congkak karena banyaknya jumlabmu, maka jumlah yang banyak itu
tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu telab terasa

n

sempit olebmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berar.” (QS.
At-Taubah: 25).

Allah Tabaraka wa Ta’ala mengajarkan, bahwasanya kemenangan itu
bukanlah pada banyaknya personil, juga bukan karena memakai baju besi
dan peralatan, kemenangan tidak lain dari Allah, Sebagaimana firman-Nya,
§ e plall 6 by B 03 5SS a8 LA A5 38 4 oS $ "Berapa banyak terjadi
golongan yang sedikit dapat mengalabkan golongan yang banyak dengan izin
Allab. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah: 249).

Kemudian Allah # berkata kepada Nabi-Nya juga, berkenaan dengan
segenggam debu yang dilemparkan ke muka orang-orang kafir pada perang
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Badar, saat beliau keluar dari 'arisy (tenda) setelah beliau dengan khusyu'
memanjatkan do'a, permohonan dan kepasrahannya kepada Allah, lalu beliau
lemparkan segenggam debu itu kepada orang-orang kafir sambil bersabda:

"Buruk sekali muka-muka mereka." Kemudian Rasulullah & memerintahkan
para sahabatnya untuk bersifat shidg (benar atau jujur) dalam melakukan
penyerangan setelah itu, lalu mereka melakukannya, maka Allah 8 pun
menyampaikan lemparan itu ke mata orang-orang musyrik, sehingga tidak
seorang pun dari mereka kecuali terkena lemparan debu itu, sehingga mereka
sibuk mengurusi matanya, lupa pada keadaannya.

Karena inilah Allah 3% berfirman, € (., S, e RO i p
"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allablah yang
melempar.” Maksudnya, Dialah Allah yang menjadikan debu itu sampai kepada
mereka dan Dialah yang menyibukkan mereka dengan debu itu, bukan kamu.

Muhammad bin Ishaq berkata dari‘Urwah bin az-Zubair berkenaan
dengan firman Allah, € G5 30 & [ g &;‘J 3y (Allab berbuat demikian
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik.” Maksudnya, agar orang-orang
mukmin mengetahui hikmah-Nya atas mereka, berupa kemenangan mereka
atas musuh mereka, padahal jumlah musuh sangat banyak sementara itu mereka
sedikit, dengan demikian mereka akan mengetahui kebenaran Allah # dan
mensyukuri nikmat-Nya.

Demikian juga Ibnu Jarir mentafsirkan, € .l 7ol IR "Sesunggubnya
Allah Mabamendengar lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, Mahamendengar
dan mengabulkan do'a, Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan
pertolongan dan kemenangan

§ 1 350 a5 e B o (..Qa $ "ltulab (karunia Allah yang dilimpabkan
kepadamu) dan sesunggubnya Allah melemabkan tipn daya orang-orang yang
kafir." Ini adalah bisyarab (berita gembira lain) di samping hasil yang dicapai
berupa kemenangan, yaitu bahwasanya Allah 3 memberitahukan kepada
mereka, bahwasanya Dia melemahkan tipu daya orang-orang kafir di waktu-
waktu yang akan datang dan memperkecil urusan mereka dan bahwasanya
seluruh yang mereka miliki berada pada kebinasaan dan kehancuran. Dan
hanya milik Allahlah segala puji dan karunia.

(’{J”’/ ,}/o}/./ul-; 2 H ‘\’MMUL
SAEG SRR e gen K2 GE Sl

(13) Al

W 2V 2V W 2P 2V P P gV P g gV LV gV gV P g9 gV g W W S Wy Wy o, Wy W Wy, W, W) N, W W, W, W), W, W) W

o Wa W Wa W W Wa W W o O O €¥a O O A O O NY SV LV oV gF o4V oF 4P 4P 4V oV oV 4V 4P oF oV 4V oV a5 4
»

W W LV gV LV LV gV gV gV LV gV gV LV g W W W W) Wp W) Wy Wy W), Wy W), W), W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 9

N
W



SN ﬁm SURAT AL ANFAAL :Di’% T

Dy ) W)

A A AT A LT AV LV LV gV gV gV LV gV gV gV g S W S S W W S S, S, S SN O WO N N W

Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang
kepadamu; dan jika kamu berbenti, maka itulah yang lebib baik bagimu;
dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula); dan angkatan perang-
mu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun,
biarpun dia banyak dan sesunggubnya Allah beserta orang-orang yang
beriman. (QS. 8:19)

Allah 3% berfirman kepada orang-orang kafir, € | .5 0} 3 “Jika kamu
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan. " Maksudnya, meminta pertolongan
dan meminta keputusan kepada Allah dan meminta hukum kepada-Nya, agar
Dia memberikan keputusan antara kalian orang-orang mukminin dan musuh-
musuh kalian, maka sesungguhnya telah datang kepada kalian apa yang kalian

minta.

Imam Ahmad berkata dari ‘Abdullah bin Tsa'labah, bahwa Abu Jahal
berkata saat bertemu kaum: "Ya Allah, dia (Muhammad #8) telah memutuskan
hubungan persanak-saudaraan kita dan datang kepada kita dengan sesuatu
yang tidak kita kenal, karenanya hancurkan dia besok." Dengan perkataan
ini, jadilah Abu Jahal pihak yang meminta kemenangan. Dikeluarkan pula
oleh an-Nasa'i dalam az-Tafsir. Demikian pula al-Hakim meriwayatkan dalam
al-Mustadrak dan ia berkata: "Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim tapi
keduanya tidak mengeluarkannya."

Firman Allah, € 1,45 0y % "Dan jika kamu berbenti.” Maksudnya, dari
kekufuran kepada Allah yang dda pada kalian dan pendustaan terhadap Rasul-
Nya, € .53 = 568 3 “Maka itulab yang lebib baik bagimu.” Yaitu, di dunia dan
di akhirat. € 21535 Oy $ “Dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali
(pula),” seperti firman-Nya; € 53¢ 42 0y 3 "Dan sekiranya kamu kembali
kepada (kedurbakaan), niscaya Kami r bali (mengadzabmu).” (QS. Al-Israa": 8).
Maknanya, jika kalian kembali kepada kekufuran dan kesesatan yang telah
ada pada kalian, niscaya Kami kembali kepada kalian dengan bencana yang

seperti ini.

§ o5 s (.‘if:» (..,i.; & 3% "Dan angkatan perangmu sekali-kali
tidak akan dapat menolak dari kamy sesuatu babaya pun, biarpun dia banyak."
Maksudnya, seandainya kalian menghimpun sejumlah orang yang mungkin
bisa kalian himpun, maka sesungguhnya siapa saja yang Allah bersamanyna,
pastilah tidak seorang pun mampu mengalahkannya. € &5l 2 & ofy 3 "Dan
sesunggubnya Allab beserta orang-orang yang beriman.” Mereka itu adalah
golongan Nabi Muhammad # dan kelompok Rasul pilihan.
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Hai orang-orang yang beriman, taatlab kepada Allab dan Rasul-Nya dan
janganlab kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintab-
perintabnya), (QS. 8:20) dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang
(munafik) yang berkata: "Kami mendengarkan,” padabal mereka tidak
mendengarkan. (QS. 8:21) Sesunggubnya binatang (makbluk) yang seburuk-
buruknya pada sisi Allab ialab orang-orang yang pekak (tuli) dan bisu yang
tidak mengerti apa pun. (QS. 8:22) Kalau kiranya Allab mengetabui kebaikan
ada pada mereka, tentulab Allab menjadikan mereka dapat mendengar.
Dan jikalau Allab menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka

pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka
dengar itu). (QS. 8:23)

Allah # memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk
mentaati-Nya dan mentaati Rasul- -Nya dan melarang mereka dari menyelisihi-
Nya serta menyerupai orang-orang yang kafir yang menentangnya. Karena
inilah Allah berfirman, € £ '3 Y, ¥ "Dan jangalab kamu berpaling daripada-
Nya." Maksudnya, jangan kalian tidak mentaati-Nya, melaksanakan perintah-
permtah Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya.

§ Oyoad 3y B "Sedang kamu mendengar (perintab-perintab-Nya). " Maksudnya,
setelah kahan mengetahui apa yang Dia serukan kepada kalian.

§ O pald Y Wy el 16 S LY, "Dan janganiah kamu menjadi seperti
orang-orang (munaf k) yang berkata: ‘Kami mendengarkan,’ padahal mereka
tidak mendengarkan.”

Ada pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang
musyrik dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Ishaq berkata: "Mereka
adalah orang-orang munafik, sebab merekalah yang menampakkan, bahwa
mereka telah mendengar dan merespon, padahal tidak demikian."

Kemudian Allah  memberitahukan, bahwa manusia seperti ini adalah
makhluk yang paling buruk dan juga termasuk perangzu yang terburuk, karena-
nya Allah # berfirman, € 22 & 1 PURCRTE Y “Sesungguhnya bmamng
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allab ialah orang-orang yang tuli.”
Maksudnya, tuli mendengarkan kebenaran, ¢ ¢-<-5\ “Bisu,” dari memahami-
nya. Karena inilah Allah # berfirman, § o jlw Y Lol P Yang tidak mengerti
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apa-apa.” Maka merekalah seburuk-buruk makhluk, sebab seluruh yg melata
selain mereka, taat kepada Allah sesuai dengan fungsi yang ia diciptakan untuk-
nya, sementara itu mereka (orang-orang munafik) diperintahkan untuk ber-
ibadah lalu mereka kufur Pada ayat lain Allah 8% berfirman:

40 jwa o wfy y\ - J» (-\_.A(L{ Gt )f $ “Mereka itu seperti binatang ternak,
babkan mereka lebib sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (QS. Al-
A'raaf: 179).

Kemudian Allah 8 memberitahukan, bahwasanya mereka tidak mem-
punyai pemahaman yang benar dan tidak mempunyai pula tujuan yang benar
jika diandaikan bahwa mereka mempunya1 pemahaman. Karenanya Allah
berfirman, € (..q»_mg( Ve e & A2 Yy 3 "Kalau kivanya Allab mengembm
kebaikan ada pada mereka, tentulab Allah menjadikan mereka dapat mendengar.”
Maksudnya, pastilah Allah memberikan pemahaman kepada mereka. Akan
tetapi tidak ada kebaikan pada mereka, sehingga Allah tidak memberikan
pemahaman kepada mereka, sebab Allah mengetahui bahwa, ¢ (*4"“-““ Sy
“Dan jikalan Allab menjadikan mereka dapat mendengar.” Kalau saja mereka
dijadikan dapat memahami, &1, 4 ¥ “Niscaya mercka pasti berpaling juga.”
Darinya, dengan sengaja dan dengan membangkang setelah mereka memahami-
nya, § O, Ju >y ¥ “Sedang mereka memalingkan diri,” darinya.
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Hai orang-orang beriman, penubilab sernan Allah dan seruan Rasul, apabila
Rasul menyeru kamu kepada sesuatn yang memberi kebidupan kepadamn
dan ketabuilab babwa sesunggubnya Allah membatasi antara manusia
dan hatinya dan sesunggubnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.
(QS. 8:24)

Imam al-Bukhari berkata: “§ |, =% "l 3 “Penubilah,” sambutlah.
£ r_iw I ¥ Kepada sesuatu yang memberi kebidupan kepadamu.’ (Berarti),
lima yusblzbuukum (segala hal yang membawa maslahat bagi kalian).”

Telah menceritakan kepadaku Ishaqg, telah menceritakan kepada kami
Rauh, dari Abi Sa'ad bin al-Ma'la &%, ia berkata: "Aku sedang shalat, lalu
Rasulullah & lewat, beliau memanggilku, lalu aku tidak mendatanginya
sehingga aku selesai shalat, kemudian aku mendatangi beliau, lalu beliau
bersabda: "Apa yang menghalangimu untuk datang kepadaku?" Bukankah
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Allah ¥ telah berfirman, € 250 G pSE5 13 J 500 & 1l 120 5o G 0 3
"Hai orang-orang beriman, penubilab sernan Allab dan sernan Rasul, apabila
Rasul menyeru kamu kepada sesuatn yang memberi kehidupan kepada kamu.”
Kemudian beliau bersabda: "Sungguh akan aku ajarkan kepadamu satu surat
dalam al-Qur'an sebelum aku keluar." Pembicaraan tentang hadits ini dan

sanad-sanadnya telah dikemukakan pada awal tafsir surat al-Fatihah.

Berkenaan dengan firman Allah, € (..’<_->u W “Kepada sesuatu yang
memberi kebidupan kepadamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, kepada kebenaran.”
Qatadah berkata: "¢ Pi—"” 2 ¥ Kepada sesuatu yang memberi kebidupan
kepadamu,’ yaitu al-Qur'an ini, karena di dalamnya terdapat keselamatan,
keabadian dan kehidupan.” As-Suddi berkata: "Yaitu, di dalam Islam terdapat
sesuatu yang bisa menghidupkan mereka setelah kematian mereka yang di-

karenakan kekufuran.”

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far bin
az -Zubair, dari ‘Urwah bm az-Zubair:

(Sw,u W] (S\;; 15 J 0y & iwl Ll el GNP orang-orang beriman,
penubilab seruan Allab dan seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kamu kepada
sesuatu yang memberi kebidupan kepadamu. " Maksudnya adalah untuk berperang,
yang dengannya Allah # memberikan %zzab (kehormatan) kepada kalian
setelah kehinaan, menguatkan kalian setelah lemah, memberikan perlindungan
yang kokoh kepada kalian dari musuh kalian setelah terkalahkan oleh mereka."

Firman Allah, ¢ o5, <0 57 05 30 601,280, 3 "Dan ketabuilab, babwa
sesunggubnya Allab membatasi antara manusia dan batinya." Tbnu ‘Abbas ber-
kata: "Yaitu menghalangi seorang mukmin dari kekufuran dan seorang kafir
dari keimanan." Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak secara mauquf.
Ia berkata: "(Hadits ini) shahih, sedang al-Bukhari serta Muslim tidak mengeluar-
kannya." Demikian pula Mujahid, Sa'id, 'Tkrimah, adh-Dhahhak, Abu Shalih,
'Athiyyah, Mugqatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata: "Dan banyak hadits
yang datang dari Rasulullah & yang sesuai dengan ayat ini."

Imam Ahmad berkata;? bahwasanya ia mendengar ‘Abdullah bin ‘Amr,
bahwasanya ia mendengar Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya ada di antara dua jemari Allah 8%
seperti satu hati, Dia berbuat (mengatur) terhadapnya sesuai dengan kehendak-
Nya."

? Dengan sanadnya kepada ‘Abdullah bin ‘Amr.
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Kemudian Rasulullah & berdo’a:
(el Jy G S (ol ik L4l
"Ya Allah yang menguasai hati, arahkanlah hati-hati kami untuk menaati-Mu."

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini sendiri tanpa Imam al-Bukhari, ia
(Muslim) meriwayatkannya bersama an-Nasai’.
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Dan pelibaralab dirimu dari pada siksaan yang tidak kbusus menimpa
orang-orang yang zbhalim saja di antaramu. Dan ketabuilah babwa Allab
amat keras siksaan-Nya. (QS. 8:25)

Dengan ayat ini Allah 8 memperingatkan hamba-hamb a-Nya yang
beriman tentang adanya fitnab, yaitu ujian dan cobaan yang menimpa orang:-
orang yang berbuat keburukan dan yang tidak berbuat keburukan, ia tidak
hanya khusus menimpa para pelaku maksiat, juga bukan hanya menimpa
orang yang secara langsung melakukan dosa, akan tetapi menimpa kedua-
duanya, sekiranya ujian itu tidak ditolak dan diangkat (dicabut).

Dari Ibnu ‘Abbas #» dalam mentafsirkan ayat ini: "Allah 3% memerintah-
kan orang-orang beriman agar mereka tidak membiarkan kemunkaran terjadi

di hadapan mereka, sebab Allah bisa menimpakan adzab secara merata.” Ini
adalah penafsiran yang baik sekali.

Ibnu Mas'ud berkata: "Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali
tegcakyp | ke dalam ﬁtna/o sesungguhnya Allah $ berfirman:
§ 13 4S N, rﬂ W U3 “Sesunggubnya bartamu dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu).” (QS. At-Taghaabun: 15). Maka, siapa saja yang meminta
perlindungan, mintalah perlindungan kepada Allah dari berbagai fitnah yang
menyesatkan." (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.).
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Dan ingatlah (hai para Mubajirin), ketika kamu masib berjumlab sedikit,
lagi tertindas di bumi (Makkah), kamu takut orang-orang (Makkah) akan
menculikmu, maka Allah memberimu tempat menetap (Madinah) dan
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu
rizki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (QS. 8:26)

Dengan ayat ini Allah 8 mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman atas kenikmatan-kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, serta
kebaikan-kebaikan-Nya kepada mereka, di mana mereka masih sedikit, lalu
Allah memperbanyak (jumlah) mereka, mereka lemah dan takut, lalu Allah
menguatkan dan memberikan kemenangan kepada mereka, mereka fakir dan
kekurangan, lalu Allah memberikan rizki kepada mereka dari yang baik-baik
dan Dia meminta dari mereka agar bersyukur, lalu mereka mentaat-Nya dan
melaksanakan segala hal yang diperintahkan-Nya.

Inilah keadaan orang-orang beriman saat mereka masih berada di Makkah
sebagai kaum minoritas yang sembunyi-sembunyi dan tertekan, mereka takut
kalau diculik satu-persatu oleh orang-orang yang musyrik, Majusi dan Romawi
dari berbagai negeri mereka yang semuanya adalah musuh mereka, dikarenakan

(jumlah) orang-orang beriman masth sedikit dan tidak ada kekuatan pada mereka.

Kondist mereka tetaplah demikian dan tidak berubah, sehingga Allah
mengizinkan kepada mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah 8§ mem-
berikan tempat yang aman kepada mereka di Madinah. Allah # persiapkan
penduduknya untuk mereka, penduduk itu memberikan tempat yang aman
dan pembelaan pada perang Badar dan perang-perang lainnya. Para penduduk
Madinah itu menolong dengan harta mereka dan mengorbankan jiwa mereka
dalam rangka taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Mubammad) dan juga janganlah kamu mengkhbianati amanah-amanab
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetabui. (QS. 8:27) Dan
ketabuilah, babwa bartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan
dan sesunggubnya di sisi Allab-lab pabala yang besar. (QS. 8:28)
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‘Abdur Razzaq bin Abi Qatadah dan az-Zuhri berkata: "Ayat ini
turun berkenaan dengan Abu Lubabah bin ‘Abdul Mundzir, saat diutus oleh
Rasulullah # ke Bani Quraizhah guna memerintahkan mereka untuk menerima
keputusan Rasulullah &, lalu mereka meminta pendapat darinya dalam hal
ini, lalu ia memberikan pendapat kepada mereka dan memberikan isyarat
dengan tangannya ke lehernya, maksudnya, hal itu adalah penyembelihan.
Kemudian Abu Lubabah sadar dan melihat bahwa dirinya telah berkhianat
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia bersumpah tidak akan merasakan
makanan apa pun sehingga meninggal, atau Allah menerima taubatnya. Abu
Lubabah pergi ke Masjid Madinah, lalu mengikatkan dirinya pada salah satu
tiang masjid, lalu ia berdiam di situ selama sembilan hari, sehingga terjatuh
tidak sadarkan diri karena kepayahan, sehingga Allah menurunkan (ayat
tentang) penerimaan taubatnya kepada Rasul-Nya, maka orang-orang ber-
datangan kepadanya memberikan berita gembira atas diterimanya taubat dia.
Mereka hendak melepaskannya dari tiang itu, lalu dia bersumpah bahwa tidak
boleh ada seorang pun yang melepaskan ikatannya selain Rasulullah # dengan
tangan beliau, lalu Rasulullah # melepaskannya, lalu dia berkata: "Wahai
Rasulullah #, sesungguhnya saya telah bernadzar untuk melepas seluruh
hartaku sebagai sedekah." Maka Rasulullah & bersabda: "Cukuplah 1/3-nya
engkau sedekahkan dengan harta itu."

Dalam shahih al-Bukhari dan shahib Muslim terdapat kisah Hathib bin
Abi Balta'ah, bahwasanya ia menulis surat kepada (orang-orang kafir) Quraisy,
ia memberitahukan maksud Rasulullah & kepada mereka pada tahun ditakluk-
kannya kota Makkah, lalu Allah menampakkan hal itu kepada Rasul-Nya.
Maka beliau mengutus orang untuk menyusul surat itu dan membawanya
kembali. Beliau mendatangkan Hathib, lalu dia mengakui perbuatannya.
Dalam kisah itu disebutkan, bahwa kemudian “Umar bin al-Khaththab berdiri
dan berkata: "Wahai Rasulullah #, tidakkah saya memenggal leher orang ini,
karena ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman?"
Maka Rasulullah # bersabda: "Biarkan dia, karena dia telah menghadiri perang
Badar, siapa tahu Allah 32 telah melihat kepada ahli Badar, lalu berfirman:

@O K PRV A
"Silahkan perbuat apa saja yang kalian kehendaki, sebab Aku telah mengampuni
kalian."

Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum,
meskipun benar bahwa ayat ini turun karena sebab khusus, namun yang ter-
ambil adalah keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab, menurut Jumhurul
Ulama. Khianat itu mencakup dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, yang
berdampak pada diri seseorang, ataupun yang dampaknya menimpa orang
lain.” ’
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‘Ali bin Ab1 Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas 4 berkenaan dengan
firman Allah, € f,.Q.\JL._./A\ \ i 5y ¥ “Dan (juga janganlah) kamu mengkbianati
amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu.” Amanah adalah segala macam
amal perbuatan yang diamanahkan Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya.
Maksudnya adalah kewajiban, ia juga berkata: “Jangan berkhianat,” maksudnya
adalah, jangan melanggar amanat itu. Dalam riwayat lain, 1a berkata:
€ J)—L;JU Wy 25N P “Janganlab kamu mengkhianati Allab dan Rasul
(Mubhammad),” dengan meninggalkan sunnahnya dan melakukan kemaksiatan
kepadanya.

Dan firman-Nya, € & 53V, S W, 280 3 "Dan ketabuilab,
babwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalab sebagai cobaan. " Maksudnya
adalah, ujian dan cobaan dan Allah kepada kalian, saat Dia memberikan harta
dan anak 1tu kepada kalian, supaya Dia mengetahui adakah kalian mensyukuri-
Nya atas pemberian ini, menaati-Nya dalam urusannya, ataukah kalian ter-
sibukkan olehnya (harta dan anak- anak) dani Allah # dan menjadikan kedua-
nya sebagai pengga,ntl Allah k sebagaimana firman Allah:

§ lip ol e A a3 (.5 S, VQS o WL ¥ “Sesunggubnya bartamu dan anak-
anakmu /mnyalab cobaan (bagimu), di sisi Allablah pahala yang besar.” (QS. At-
Thagaabun: 15).

Firman Allah: € ‘(‘,,.L,_; e ;u 200y ¥ "Dan sesungguhnya di sisi Allab-
lab pabala yang besar.” Maksudnya adalah, pahala Allah, pemberian-Nya dan
surga-surga-Nya lebih baik bagi kalian daripada harta dan anak-anak, sebab
kadang-kadang di antara mereka itu menjadi musuh dan kebanyakan mereka
tidak memberi arti apa-apa bagimu, sedang Allah #-lah Dzat yang mengatur,
yang memiliki dunia dan akhirat, Dia memiliki pahala yang besar pada hari
Kiamat.

Telah tersebut dalam hadits shahih dari Rasulullah &, bahwasanya
beliau bersabda:

wa_J\ Lol )y dn o0& o uw‘ﬁuj)‘\r..\rjujwu‘)’u)
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«( )U\ ‘-é /&J:\.%.z
"Ada tiga hal, siapa saja yang tiga hal itu ada padanya, ia mendapatkan manis-
nya iman; (yaitu) hendaklah Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada
selain keduanya, hendaklah seseorang mencintai orang lain, ia tidak men-
cintainya kecuali karena Allah dan hendaklah ia benci untuk kembali ke dalam

kekufuran sebagaimana ia benci untuk dilemparkan ke dalam api neraka.”
(HR. Al-Bukhari).

Bahkan cinta kepada Rasulullah & harus didahulukan atas anak-anak,

harta dan jiwa. Sebagaimana tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah %
bersabda:
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“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak beriman’ seseorang di

antara kalian, sehingga aku lebih dia cintai daripada dirinya, keluarganya,
hartanya dan manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari).
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Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allab, niscaya Dia
akan memberikan kepadamu furqaan dan menghapuskan segala kesalaban-
kesalaban dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allab mempunyai karunia
yang besar. (QS. 8:29)

Muhammad bin Ishaq berkata: € b\_g,; $ “furqan” maksudnya adalah,
pemusah antara kebenaran dan kebathilan. Penafsiran dari Ibnu Ishaq ini lebih
umum, sebagaimana firman Allah:

P 41 00 0T ey 5 o ol PSR 5 1 0 5 G GG

€ r": JJ“' bl v—Q
"Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allab
dan berimanlab kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rabmat-Nya ke-
padamu dua bagian dan menjadikan untukmu cabaya yang dengan cabaya itu

kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allab Mabapengampun lagi
Mabapenyayang.” (QS. Al-Hadiid: 28).
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Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya
terbadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu, atan membunubmu,

> Maksudnya, tidak sempurna imannya. 4
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atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allab menggagalkan
tipu daya itu. Dan Allab sebaik-baik Pembalas tipu daya. (QS. 8:30)

Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah berkata: € 3,3 ¥ “Untuk me-
nangkap dan memenjarakanmu.” Yaitu, supaya mereka mengikatmu. ‘Atha’
dan Ibnu Zaid berkata: “Supaya mereka menahanmu.”

Imam Ahmad berkata dari Mugsim maula Ibnu ‘Abbas, 1a diberitahu
Tbnu ‘Abbas berkenaan dengan firman Allah, € &k S5 3, s % “Dan (ingatlah)
ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terbadapmu.” Ia
berkata: “Pada suatu malam, orang-orang Quraisy bermusyawarah di Makkah,
sebagian mereka berkata: ‘Jika hari memasuki pagi, ikat dia dengan tali.’
Maksud mereka adalah Rasulullah . Sebagian lagi berkata: ‘Bukan, akan
tetapi bunuhlah.” Sebagian lagi berkata: ‘Bukan, akan tetapi usir dan keluarkan
dia.” Lalu Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya atas hal itu, maka ‘Ali
bin Abi Thalib tidur pada tempat tidur Rasulullah #, sedangkan Nabi %
keluar, sehingga sampai di gua Tsur, sementara orang-orang musyrik pada
malam itu menjaga ‘Ali bin Abi Thalib, mereka menduga bahwa dia adalah
Rasulullah . Pada saat mereka memasuki pagi hari, mereka menyerbu. Saat
mereka melihat ‘Ali, Allah # mengembalikan tipu-daya mereka. Mereka
berkata: “Mana sahabatmu ini?’ ‘Ali menjawab: ‘Saya tidak tahu.” Lalu mereka
mengikuti jejak Rasulullah &. Setelah mereka sampai di bukit, mereka menjadi
kebingungan, lalu mereka menaiki bukit itu dan melewati gua. Mereka melihat
pada mulut gua itu ada sarang laba-laba. Mereka berkata: ‘Seandainya dia
memasukinya di sini, pastilah sarang laba-laba ini tidak ada.’ Di dalam gua
itu Rasulullah # berdiam selama tiga malam.

Muhammad bin Ishaq berkata dari Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair,
dari ‘Urwah bin az-Zybair, berkenaan dengan firman Allah:
§ L S e A 8K, 0088 b “Mereka memikirkan tipu daya dan Allab
menggagalkan tipu daya itn. Dan Allab sebaik-baik Pembalas tipu daya.” Maksud-
nya adalah, lalu Aku terapkan makarku kepada mereka dengan tipu daya yang
kokoh, sehingga Aku menyelamatkan dirimu dari mereka.
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata:
"Sesunggubnya kami telab mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau
kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (al-
Qur'an) ini tidak lain hanyalab dongengan-dongengan orang-orang purba-
kala.” (QS. 8:31) Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ber-
kata: "Ya Allab, jika betul (al-Qur'an) ini, dialab yang benar dari sisi Engkan,
maka bujanilah kami batu dari langit, atan datangkanlab kepada kami
adzab yang pedib.” (QS. 8:32) Dan Allab sekali-kali tidak akan mengadzab
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklab (pula) Allab
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” (QS. 8:33)

Dengan firman-Nya ini Allah # memberitahukan tentang kekufuran
orang-orang Quraisy, pengingkaran, pembangkangan dan keangkuhan juga
pengakuan mereka yang bathil saat mendengar : ayat-ayat_ Allah dibacakan kepada
mereka, mereka berkata: € 13s . Wal U %5 ) LS. 6 P "Sesunggubnya kami
telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya
kami dapat membacakan yang seperti ini. " Ini adalah ucapan mereka yang tidak
ada realisasinya (wujud amalnya), karena mereka telah ditantang berkali-kali
untuk mendatangkan satu surat yang seperti al-Qur'an, namun mereka tidak
mendapatkan jalan untuk itu. Ucapan yang keluar dari mereka ini tidak lain
hanyalah menipu diri mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka atas
kebathilannya. Ada pendapat mengatakan, bahwa yang mengucapkan kata-
kata ini adalah an-Nadhar bin al-Harits, -semoga Allah melaknatinya-.

£ L)Y J_.J:L»f $ Dongen n-dongengan orang-orang dabulu.” "Bl
adalah bentuk jama‘ dari s, _,_Jaj yang artinya dongeng. Maksudnya adalah,
kitab-kitab mereka yang ia mengutip darinya, sebab ia belajar darinya dan
membacakannya kepada manusia. Ini adalah kebohongan yang nyata.
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Sebagaimana Allah 8 beritakan tentang mereka pada ayat lain:
G 2 i B T ST SRS e i (el i 20T 6 3
€ ) i 08 1 2N
“Dan mereka berkata: ‘Dongengan-dongengan orang-orang dabulu, dimintanya
supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan
petang.’ Katakanlab: ‘Al-Qur'an itu diturunkan (Allah) yang mengetahui segala

rahasia di langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalab Mabapengampun lagi Maha-
penyayang. " (QS. Al-Furqaan: 5-6). Maksudnya, bagi orang yang bertaubat
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dan kembali kepadanya, maka sesungguhnya Allah 8 menerimanya dan
memaafkannya.

Firman- -Nya:

€ o olin i LTI R T A AW AR T MJJ\ PR
“Dan (i ngatla/o) ketika mere/ea (orang-orang musyrik) berkata: Ya Allah, jika
betul (al-Qur'an) ini, dialab yang benar dari sisi Engkan, maka hujanilah kami
batu dari langit, atau datangkanlab kepada kami adzab yang pedih. " Ini dikarena-
kan sangat banyaknya kebodohan mereka dan kerasnya pendustaan, pem-
bangkangan dan pengingkaran mereka. Dan ini adalah sesuatu yang mereka
dicela karenanya. Seharusnya mereka mengatakan: "Ya Allah, jika hal ini
adalah kebenaran dari-Mu, maka tunjukkanlah kami kepadanya dan berikan
taufiq kepada kami untuk mengikutinya.” Namun mereka memulai dengan
sesuatu yang merugikan diri mereka dan meminta disegerakannya adzab.
Demikian pula ucapan orang-orang bodoh dari umat-umat terdahulu, sebagai-
mana perkataan kaum Nabi Syu' aib kepadan a:

§ L slall L S o) s TS F s G LBy “Maka ]atubkanlab atas kami
gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Asy-
Syu’araa’: 187).

Syu'bah meriwayatkan dari ‘Abdul Hamid, pemilik az-Ziyadi, dari
Anas bin Malik, ia berkata: "Yang mengucapkan demikian adalah Abu Jahal
bin Hisyam.” Abu Jahal berkata:
4 V_quu,u G T e 5 e L..LPJE.A\JJ.L;UAO_’J‘,&LU: oS o il 3
"Ya Allab, ]z/m betul (al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka
bujanilab kami batu dari langit, atau datangkanlab kepada kami adzab yang
pedib.” Maka turunlah ayat: . e
§ Oyt Ay fgrdas FRty Uy st o eried W 08 Gy ¥ “Dan Allab sekali-kali
tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan

tidaklah (pula) Allab akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.”
(HR. Al-Bukhari).

Firman-Nya, ¢ Ryt raj bt J o u)ﬁgtgs‘} FQJ:\.IJ:»\ Rty Uy p
“Dan Allab sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka
meminta ampun.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas:
§ e il Hw 2 o8 Lz, 3 % “Dan Allab sekali-kali tidak akan mengadzab
mereka, sedang kamu berada di antara mereka.” “Allah sekali-kali tidak akan
menyiksa suatu kaum, sementara para Nabi mereka masth ada di tengah-tengah
mereka, sehmgga Allah #8 mengeluarkan mereka, kemudian Allah berfirman,
§ Oy Bl Ry ogrdas 355 L 3% "Dan tidaklab (pula) Allah akan mengadzab
mereka, sedang mereka meminta ampun."Ia (Ibnu ‘Abbas) berkata: "Sedangkan
di tengah-tengah mereka terdapat orang yang sudah ada ketetapan semenJak
dahulu kala dari Allah, bahwa mereka akan masuk ke dalam iman, yaitu
istighfar." "o ;}JLJ" "Mereka meminta ampun" adalah "o ,L2" (mereka melaku-
kan shalat), yaitu penduduk Makkah.
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Adh-Dhahhak dan Abu Malik berkata, €0y/45. 235 2302 &1 05 &) 3
"Dan tidaklab (pula) Allab akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta
ampun. " Maksudnya adalah, orang-orang beriman yang ada di Makkah.

At-Tirmidzi berkata dari Abi Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya,
1a berkata, Rasulullah #& bersabda:

- g " i “ooaloa N T2 e st éfzfﬁ N T4
;,,éj Pt 308 Ly gt ol re%;:m SICGEPE ST v |V g v | J#h
(G ) e g 5 i
“Allah 8 menurunkan dua keamanan kepadaku untuk umatku, yaitu; Dan
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka me-

minta ampun.’ Maka jika aku telah wafat, aku tinggalkan pada mereka istighfar
sampai hari Kiamat.”

Hadits at-Tirmidzi ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam Musnadnya dan al-Hakim dalam al-Mustadraknya, dari
Abu Sa'id «e, bahwasanya Rasulullah & bersabda:

/°£9 // //// 21)1021'/ s 7 - /:/o/ °5 au
H;@;\j)\ Cald La ate gy\cj\‘gg)\_geg}jzdu Olla—zdi O))

g (S E MR ey P e TG e et

(sl G ogd el JIT Y (o S5 1P JU (AL

“Sesungguhnya syaitan berkata: ‘Demi kemuliaan-Mu ya Rabb, aku akan terus-

menerus membelokkan dan menggoda hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka

masih ada pada badan mereka.” Allah 8 menjawab: ‘Demi kemuliaan-Ku dan

keagungan-Ku, Aku akan terus-menerus mengampuni mereka selama mereka
meminta ampunan dari-Ku.”

Kemudian al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih tetapi Imam al-Bukhari
serta Imam Muslim tidak mengeluarkannya.”

-
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Kenapa Allab tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang
untuk (mendatangi) Masjidilbaram dan mereka bukanlab orang-orang yang
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berbak menguasainya. Orang-orang yang berbak menguasai (nya), hanyalah
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.
(QS. 8:34) Shalat mereka di sekitar Baitullab itu tidak lain hanyalab siulan
dan tepuk tangan. Maka rasakanlab adzab disebabkan kekafiranmu itu.

(QS. 8:35)

Allah 32 memberitahukan, bahwasanya mereka layak disiksa, namun
Allah tidak menimpakan siksa itu kepada mereka karena berkah keberadaan
Rasulullah & di tengah-tengah mereka. Karena inilah saat Rasulullah & keluar
dari tengah-tengah mereka, Allah menimpakan siksanya kepada mereka pada
perang Badar, sehingga para pembesar mereka terbunuh dan sebagiannya ter-
tawan. Allah 3 memberikan petunjuk kepada mereka untuk berisitighfar,
meminta ampunan dari dosa-dosa yang mereka tenggelam di dalamnya, yaitu
dari kemusyrikan dan tindak pengrusakan.

Qatadah, as-Suddi yang lainnya berkata: “Kaum itu tidak meminta
ampunan. Seandainya mereka meminta ampunan, pastilah mereka tidak akan
disiksa.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Kalau saja bukan karena adanya
orang-orang lemah dari orang-orang yang beriman yang berisitighfar yang
ada di tengah-tengah mereka, pastilah adzab itu akan datang dengan tanpa bisa
ditolak, akan tetapi adzab itu tertolak karena keberadaan mereka.

Sebagaimana firman Allah 82 pada peristiwa Hudaibiyyah:

O JGry 3y e o6 S0 G (A il T80 10 Ll (A Y
;bww)@ms‘_}»urlaﬂ °J"‘"["€'°‘["<“'AJ('AJ"L" rﬁjﬂ;f;,j’:buff}i’;tﬁs

€ 0 e L 1 3
“Merekalabh orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil-
haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembeliban)nya. Dan
kalan tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang
mukmin yang tiada kamu ketabui, babwa kamu akan membunub mereka yang
menyebabkan kamu ditimpa kesusaban tanpa pengetabuanmu (tentulah Allab
tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah me-
masukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya. Sekiranya mereka

tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di
antara mereka dengan adzab yang pedih.” (QS. Al-Fath: 25).

Ibnu Jarir berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hamid, telah
menceritakan kepada kami Ya'qub dari Ja'far bin Abil Mughirah, dari Ibnu
Abza, ia berkata: "Dahulu Nabi Muhammad £ berada di Makkah, kemudian
Allah % menurunkan, € . o wf .xxJ MO8 L % "Dan Allab sekali-kali
tidak akan mengadzab meréka, sedang /eamu berada di antara mereka. "1a ber-
kata Lalu Nab1 %g& keluar ke Madinah, maka Allah menurunkan:

§ O SES0A, V.@J.,\;u IR 3 ¥ "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab
mereka, sedang mereka meminta ampun. " Ia berkata: "Dan waktu itu kaum
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muslimin yang tersisa itu adalah orang-orang yang lemah." Maksudnya orang-
orang Islam yang masih ada di Makkah masih berisitighfar. Maka pada saat
mereka keluar, Allah menurunkan:

§ o203 ajuji o a;LJ_,‘ LIS L tﬁls Msupojm(,ﬁj Y ﬁ.w N r@ Gy ¥
“Kenapa Allab tidak mengadzab mere/ea, padabal mereka menghalangi orang
untuk (mendatangi) Masjidilbaram dan mereka bukanlah orang-orang yang berbak
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasai(nya), hanyalab orang-orang
yang bertakwa.” Lalu Allah Ta’ala mengizinkan fathu Makkah, maka jadilah
ia sebagai adzab yang dijanjikan kepada mereka.

Firman—Nya
AR \11 O u\ 1 JE u“.s,,a\ Msu;ojmw RN PAE

€ 00 Y T o,
"Kenapa Allab tidak mengadzab mereka, padabal mereka menghalangi orang
untuk (mendatangi) Masjidilbaram dan mereka bukanlab ovang-orang yang berbak
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasai(nya), hcmyala/y orang-orang
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui.” Maksudnya, bagai-
mana Allah tidak menyiksa mereka, sementara mereka menghalangi orang
untuk mendatangi Masjidilharam. Maksudnya, orang-orang yang ada di Makkah
menghalangi orang-orang beriman yang merupakan pemiliknya untuk melaku-
kan shalat dan thawaf di dalamnya. Karena inilah Allah berfirman:
§ 0,220 N1 o350 o) oW 28 25 3 “Dan mereka bukanlab orang-orang yang
berbak menguasainya. Orang-orang yang berbak menguasai(nya), hanyalab ovang
orang yang bertakwa.” Maksudnya, mereka bukanlah pemilik Masjiditharam,
pemiliknya tidak lain adalah Nabi # dan para sahabatnya. Sebagaimana firman
Allah 3%

(i o, 35 a‘w e (.ujfﬁ\ g:éb fm,;ya;wfm Sl 2 \.a.:\i:JJ.—U’\:'- el

€ 0 o 1S f ey f s Iy
“Tidaklab pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allab,
sedang mereka mengakui babwa mercka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang
sia-sia pekerjaannya dan mereka kekal di dalam neraka. Sesunggubnya yang me-
makmurkan masjid-masjid Allab bayalab orang-orang yang beriman kepada
Allab dan bari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allab, maka merekalah orang-orang

yang dibarapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(QS. At-Taubah: 17-18).

Mujahid berkata: "Mereka adalah orang-orang yang berjihad, siapa pun

mereka dan di mana pun mereka.”

Kemudian Allah 8 menyebutkan apa yang mereka tuju, serta apa
yang mereka lakukan di Masjidilharam.
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Lalu Allah 3 pun berfirman, € .5 ;60 3 =3 de 2400 08 L3, )
"Shalat meveka di sekitar Baitullab itu lain tidak hanyalah sinlan dan tepukan
tangan.”

Dari Ibnu ‘Abbas <, ia berkata: "Dahulu orang-orang Quraisy ber-
thawaf d1 sekeliling Ka'bah dalam keadaan telanjang sambil bersiul dan bertepuk
tangan.” Arti dari kata "s_S" adalah bersiul, sedangkan arti "i_.'23" adalah
bertepuk tangan. Demikianlah ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-“ Aufi meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas #. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu 'Umar &,
Mujahid, Muhammad bin Ka'ab, Abu Salamah bin 'Abdur Rahman, adh-
Dhahhak, Qatadah, 'Athiyyah, al- 'Aufi, Hajar bin 'Anbas dan Ibnu ‘Abza
dengan riwayat yang seperu ini.

Firman Allah, § &, G p—-lf G AR j; ;3; $ “Maka rasakanlabh adzab
disebabkan kekafiranmu itu.” Adh-Dhahhak, Ibnu Juraij dan Muhammad bin
Ishaq berkata: “Yang dimaksud adzab itu adalah, apa yang menimpa mereka
pada perang Badar, yang berupa pembunuhan dan penawanan.” Pendapat ini
dipilih oleh Ibnu Jarir dan ia tidak menceritakan pendapat lainnya.
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir itu menafkabkan barta mereka untuk
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Mereka akan menafkabkan barta
itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka akan dikalabkan.
Dan ke dalam neraka Jabannamlab orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.
(QS. 8:36) Supaya Allab memisabkan (golongan) buruk dari yang baik
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian
yang lain, laly kesemuanya ditumpukkan-Nya dan dimasukkan-Nya ke
dalam neraka Jabannam. Mereka itulah orang-orang yang merugi. (QS. 8:37)

Muhammad bin Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku az-Zuhri,
Muhammad bin Yahya bin Hibban, 'Ashim bin ‘Umar bin Qatadah dan al-
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Hushain bin ‘Abdur Rahman bin 'Amr bin Sa'id bin Mu'adz, mereka berkata:
"Pada saat Quraisy tertimpa bencana pada perang Badar, sisa pasukannya
kembali ke Makkah dan Abu Sufyan kembali dengan kafilah dagangnya,
‘Abdullah bin Abi Rabi'ah, ‘Tkrimah bin Abu Jahal dan Shafwan bin Umayyah
berjalan bersama beberapa orang Quraisy yang bapak-bapak mereka, anak-
anak mereka dan saudara-saudara mereka terbunuh pada peristiwa Badar. Lalu
mereka berbicara kepada Abu Sufyan bin Harb dan orang-orang yang tadinya
berada satu kafilah dagang Quraisy dengannya. Mereka berkata: “Wahai sekalian
orang-orang Quraisy, sesungguhnya Muhammad & telah menjadikan kalian
kehilangan keluarga dan orang-orang baik kalian terbunuh, karenanya, bantu-
lah kami dengan harta ini untuk memeranginya, barangkali kita bisa mendapat-
kan balasan untuk orang-orang yang tertimpa musibah di antara kita. Lalu
mereka melakukannya.’" Muhammad bin Ishaq berkata: "Berkenaan dengan
mereka inilah -sebagalmana dlkatakan oleh Ibnu ‘Abbas- Allah menurunkan
ayat ini, € 05 Gl b —4f'3 - r@.?\ ol Osaa 1S u...UI o ? "Sesunggubnya orang-
orang yang kafir itu, menafka/o/ean /mmz mereka -sampai dengan firman-Nya-
Mereka itulah orang-orang yang merugi."”

Adh-Dhahhak berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang
yang ikut pada perang Badar.

Perkiraan apa pun yang ada, ayat ini bersifat umum, meskipun sebab
turunnya khusus, sebab Allah #8 telah memberitakan bahwa orang-orang
kafir membelanjakan hartanya untuk menghambat diikutinya jalan kebenaran,
lalu mereka akan melakukan hal itu, kemudian hartanya akan habis, kemudian
kerugian akan menimpa mereka, yaitu berupa penyesalan, di mana mereka
tidak akan mendapati apa-apa, sebab mereka berkehendak memadamkan cahaya
Allah dan mengunggulkan kalimat mereka atas kalimat kebenaran, sedangkan
Allah Mahamenyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak
menyukainya, memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya dan
mengunggulkan agama-Nya atas agama-agama lainnya. Maka jadilah hal ini
kehinaan bagi mereka di dunia dan untuk mereka adalah siksa neraka di akhirat.
Lalu, siapa saja yang masih hidup di antara mereka akan melihat dengan mata
kepalanya dan mendengar dengan telinganya, apa saja yang membuatnya tidak
senang dan siapa saja yang terbunuh di antara mereka atau telah meninggal
dunia, maka tempat mereka adalah kehinaan abadi dan siksa yang tiada henti.
Karena 1n11ah Allah berflrman
§ by e ) S el u,Lu(.J ojwﬁ_l;u,%f & ,208 B "Mereka akan
menafkabkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka
akan dikalabkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir
itu dikumpulkan. "

Firman Allah, ¢ 0 . Coad 35 0% "Supaya Allah memisabkan
(golongan) buruk dari yang baik." 'Ali bm Abi Thalhah berkata dari Ibnu "Abbas
berkenaan dengan firman Allah, € %) [x .5 3.3 “Supaya Allah me-
misabkan (golongan) buruk dari yang baik.” “Maka Allah membedakan antara
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orang-orang yang berbahagia dari orang-orang yang sengsara > As-Suddi ber-
kata: "Membedakan antara orang mukmin dari orang kafir."

Ada kemungkman tamyzzz (permsahan) ini terjadi di akhirat, sebagai-
mana firman Allah, €0 355 iz’ L) t5—=% ¢33 % "Dan pada hari temzdmya
kiamat, di bari itu mereka (manusm) bergolong-golongan.” (QS. Ar-Ruum: 14).

Mungkin juga tamyiz (pemisahan) ini terjadi di dunia dengan sesuatu
yang tampak dari amal perbuatan mereka bagi orang-orang yang beriman.
Dengan demikian huruf /zam yang ada pada awal ayat, € 5-d $ mempunyat
makna ¢z il (menjelaskan 7/lat atau sebab) bagi apa yang Allah jadikan untuk
orang-orang kafir berupa harta yang mereka belanjakan dalam menghalangi
jalan Allah. Maksudnya, hanya Kamilah yang mentakdirkan mereka untuk
hal itu.

Firman Allah 8%, € _0 (s Coidl 30503 b “Supaya Allab memisabkan
(golongan) buruk dari yang baik.’ Maksudnya, (memisahkan) dari orang yang
menaati Allah dengan memerangi musuh-musuhnya yang kafir, dengan orang
yang bermaksiat kepada-Nya dengan meninggalkan hal itu.

Firman Allah:
4 V,Jaﬁ\ ;MJ‘JWHAALEFZ\;EH;W}J\ J.L.S 3 uLf\__A§ “Allab sekali-
kali tzdak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu
sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik
(mukmin).” (QS. AliImran: 179). Berdasarkan hal ini, makna ayat ini adalah,
dengan adanya hal ini Kami hanyalah hendak menguji kalian melalui orang-
orang kafir yang memerangi kalian, mentakdirkan mereka untuk membelanja-
kan hartanya dan menyerahkannya dalam 1 peperangan ini:
& bl LS5 anl P L eud) J;;-_fj g.,.Ja.“ p e A 503 “Supaya Allab
memzsab/mn (golongan) yang burnk dari yang baik dan menjadikan (golongan)
yang burnk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain lalu kesemuanya ditumpuk-
- kan-Nya.” Maksudnya, menghimpun seluruhnya, karena makna yarkumahu
adalah menghimpun sesuatu, di mana sebagiannya berada di atas sebagian lain-
nya, sebagaimana firman Allah berkenaan dengan mendung, € U, d & 2
"Kemudian menjadikannya bertindib-tindih." (QS. An-Nur: 43). Maksudnya
saling bertumpang tindih dan bersusun.

€ Oyl b gty L & 853 ¥ "Dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka
Jahannam. Mereka itulab orang-orang yang merugi.” Maksudnya, mereka itulah
orang-orang yang merugi di dunia dan akhirat.
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berbenti (dari
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa
mereka yang telab lalu; dan jika mereka kembali, sesunggubnya akan
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allab terbadap) orang-orang dabulu.”
(QS. 8:38) Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnab dan supaya
agama itu semata-mata uniuk Allab. Jika mereka berbenti (dari kekafiran),
maka sesunggubnya Allab Mahamelibat apa yang mereka kerjakan. (QS.
8:39) Dan jika mereka berpaling, maka ketabuilah, babwasanya Allab
Pelindungmu. Dia adalab sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.

(QS. 8:40)

Allah ¥ berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #&:

§ 1,455 o) 1y il J— $ “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: Jika
mereka berbenti (dari kekafirannya).’” Maksudnya, dari apa yang mereka ada
di dalamnya, berupa kekufuran, penentangan dan pembangkangan dan hendak-
lah mereka masuk Islam, taat dan kembali kepada Allah. Jika demikian, niscaya
Allah akan mengampuni mereka atas apa yang telah berlalu. Maksudnya, dari
kekufurannya, dosa-dosanya dan kesalahan-kesalahannya, sebagaimana tersebut
dalam hadits shahih, dari hadits Abu Wail dari Ibnu Mas'ud 4, bahwasanya
Rasulullah & bersabda:

Yl b sl oy Al B b G 551 o YT oo )
O IPL
"Siapa yang berbuat baik dalam Islam, apa yang dilakukannya pada masa

Jahiliyah tidak dihukum, dan siapa yang berbuat buruk dalam Islam, akan
dihukum dari awal hingga akhir." (Muttafaq ‘alaih.Pent),

Tersebut dalam hadits shahih jugé bahwa Rasulullah x%?% bersabda:

"Islam itu menghapus apa yang ada sebelumnya, dan taubat itu menghapus
apa yang terjadi sebelumnya "

Firman Allah, € 1,5 ,% o 1s% "Dan jika mereka /eembalz t lagi." Maksudnya,
jika mereka tetap terus seperti semula. € ;—J,¥i & Llat 05 P “Sesunggubnya
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akan berlaku (kepada meveka) sunnab (Allab terbadap) orang-orang dabulu.”
Maksudnya, maka sesungguhnya sunnah-Ku berlaku pada umat-umat terdahulu,
yaitu bahwasanya jika mereka mendustakan dan terus-menerus membangkang,
maka sesungguhnya Kami menyegera.kan adzab dan siksaan kepada mereka.
Firman Allah 8%, € 31 2 Coat 18 3 "Sesunggubnya akan berlaku (kepada
mereka) sunnah (Allab terbadap) orang-orang dabulu. " Mujahid berkata: “Maksud-
nya, sunnatullab itu telah berlaku kepada orang-orang Quraisy pada perang
Badar dan berlaku pula pada umat-umat lajnnya ”

Firman Allah, éw AKL,J.U& oﬁ); % o,Q Y @(..»,Lb; $ “Dan perangi-
lab mereka, supaya jangan ada fitnab dan supaya agama itu semata-mata untuk
Allab.” Al-Bukhari berkata dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya ada seorang lelaki
datang, lalu berkata: “Wahai Abu ‘Abdir Rahman, tidakkah engkau melakukan
sesuatu yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya? Yaitu:
€ ULJ‘ ot ol T o of \3% "Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang ber-
iman yang saling berpemng '(QS. Al-Hujuraat: 9). Lalu apa yang menghalangi-
mu untuk berperang seperti yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya?” Maka
Ibnu ‘Umar berkata: “Wahai anak saudara lelakiku, dicela dengan ayat ini
dan aku tidak memerangi, 1eb1h aku cintai danpada dicela dengan ayat yang
menjelaskan firman Allah, € /552 &5 ¥ 20 3 Dan barangsiapa yang mem-
bunub seorang mukmin dengan sengaja.” (QS. An-Nisaa': 93). Ibnu “‘Umar
berkata: “Karena sesungguhnya Allah 8 berfirman, ¢ % o JQ NRE ,Lb P
Dan perangilab mereka itu, supaya jangan ada fitnab.” Ibnu ‘Umar berkata:
“Kami telah melakukannya pada zaman Rasulullah £, yaitu saat Islam masih
sedikit. Saat itu seseorang terfitnah dalam agamanya, baik mereka hendak
membunuhnya ataupun mereka hendak mengikatnya, sehingga Islam menjadi
banyak, sehingga tidak ada lagi fitnah.” Saat orang itu tidak melihat bahwa
Ibnu ‘Umar tidak sependapat dengannya dalam hal yang ia inginkan, orang
itu berkata: “Bagaimana pendapat kalian tentang ‘Ali dan ‘Utsman?” Ibnu
‘Umar menjawab: “Pendapatku tentang ‘Ali dan ‘Utsman adalah sebagai
berikut; ‘Utsman telah dimaafkan Allah 8%, sedangkan kalian tidak mau
memaafkannya Sedangkan ‘Ali adalah putra paman Rasulullah # dan me-
nantunya.” Dan dengan memberikan isyarat dengan tangannya, Ibnu ‘Umar
berkata: “Dan inilah dia puterinya sebagaimana yang kalian lihat.”

LV 4V &V &V 4V &V 4V &V &V &V &V &V 4V &V &V &V 4V o
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Firman Allah, ¢ a»,ii‘f LA ,)Q; $ "Dan supaya agama itu semata-mata
untuk Allab." ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tidak ada ke-
kufuran bersama agama kalian.” Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang
tersebut di dalam Shabhib al-Bukbari dan Shabib Muslim, dari Rasulullah &
bahwa beliau bersabda:

S heled e 15aiab (RS 150 (AUt I aJ\?J ol bl Of &l
RS (52 |30t : : }"’as’u‘ 2)
(M&l’&” )‘w:u‘i\ﬁ,\\f\)

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, sehingga mereka mengucap-
kan: Laa ilaaba illallaab, jika mereka telah mengucapkannya, berarti mereka
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telah melindungi darah mereka dan harta mereka dariku, kecuali dengan
haknya, sedangkan hisab (penghitungan amal mereka) terserah kepada Allah
Ta’ala."

Tersebut dalam dua kitab shahih pula, dari Abu Musa al-Asy'ari, ia
berkata: "Rasulullah & ditanya tentang seseorang yang berperang untuk
menunjukkan keberaniannya berperang karena fanatisme dan berperang

karena 7iya’, manakah dari mereka yang berperang fi sabilillah?" Maka beliau &

bersabda:

(g 5 0 ot B 5 LA (o 1 ST 05 456 (3 )
"Siapa yang berperang supaya kalimat Allah adalah yang tertinggi, maka dia
itulah yang fi sabilillah 35."

Firman Allah Ta’ala, € 163 06 3 "Jika mereka berbenti (dari kekafiran).”
Maksudnya, mereka berhenti karena adanya peperangan dari kalian, berhenti
dari kekufuran yang selama ini, maka tahanlah kalian dari memerangi mereka,
mesklpun kalian tidak mengetahui isi bathin mereka, sebab:

& Tt 0,05 G B 08 B "Maka sesunggubnya Allab Mabamelibat apa yang mereka
/eemz/ean 'Ini sepertl pada firman Allah:

§ el \,l:a S sy a6, 6 O B Tika mereka bertanbat dan mendini-
kan shalat dan menunaikan zakat, maka berilab kebebasan kepada mereka ber-

jalan.” (QS. At-Taubah: 5).

Tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & bersabda kepada
Usamah, saat dia mengangkat pedangnya ke atas seorang lelaki, lalu lelaki itu
mengucapkan Laa ilaaha illallaah, lalu Usamah tetap membunuhnya, kemudian
menyampaikan kejadian itu kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda kepada
Usamah:

QU (5o Cﬁ\eym\‘;’\d\%twijsiﬂg 4) Y 06 o o st

AL, 7

e J)m Jar) (QA.J.B o CaE ')Ms) .6 z\:}v VIRV \ 44»\ d}_.a) U
;\‘,j@\ AR AN | P f}d;:mgumgu;,z):”’

gy Al
“Apakah engkau membunuhnya setelah dia mengucapkan, Laa ilaaba illallaah?
Dan bagaimana engkau berbuat dengan Laa ilaaha illallaah pada hari Kiamat?”
Maka Usamah berkata: “Wahai Rasulullah, dia mengucapkannya hanya untuk
melindungi diri.” Rasulullah £ bersabda: “Apakah engkau membelah hatinya?”
Dan Rasulullah # terus-menerus mengulangi pertanyaan tersebut kepada
Usamah: “Siapa yang bisa menolongmu dalam menghadapi Laa ilaaba illallaah
pada hari Kiamat?” Usamah berkata: “Sampai-sampai aku berangan-angan,

kalau saja aku tidak masuk Islam kecuali baru pada hari itu.” (HR. Muslim
kitab al-Iman, Ibnu Majah dan Ahmad.Pent).
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Firman Allah, € /.23 2y 4540 5 2555 of 1|, 256 155 o, $ “Dan
jika mereka berpaling, maka ketabuilah babwasanya Allab pelindungmu. Dia
adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” Maksudnya, jika mereka
terus berlanjut menyelisihi dan memerangi kalian, maka ketahuilah bahwa
Allah # adalah pelindung kalian, maksudnya, Tuan kalian dan Penolong
kalian atas musuh-musuh kalian, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan

2%%) X0n O W W W W W), W W

sebaik-baik Penolong.
PN AL G g Ae L %E aades,
S/JLQ_;»JQ_),L/“;/,Q P - - L.;H;..\abﬁ
o o8 A ) > Tt oot s 2 AT
@\;fjblégﬂ\g\,gﬁidbwba@\
a4 IR APl I LA por \F s S /"/./,-r,/ s

Ketabuilah, sesunggubnya apa saja yang dapat kamu peroleb sebagai ram-
pasan perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allab, Rasul, kerabat
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika kamu
beriman kepada Allab dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba
Kami (Mubammad) dibari al-Furqaan, yaitu di bari bertemunya dua pasukan.
Dan Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 8:41)

Allah % menjelaskan rincian mengenai apa yang telah Allah syari‘atkan
secara khusus untuk umat yang mulia ini daripada seluruh umat terdahulu,
yaitu penghalalan harta rampasan perang. Kata ghanimab berarti harta benda
yang diambil dari orang-orang kafir, dengan mengerahkan kuda dan para
penunggangnya (setelah berperang). Sedangkan a/-fzi" adalah harta benda yang
diperoleh dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan terlebih dahulu,
misalnya harta benda yang diserahkan dengan jalan damai atau ditinggal mati
dan tidak ada pewarisnyna, jizyah, pajak dan lain sebagainya, demikian menurut
madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh ulama Salaf dan Khalaf. Di antara
ulama ada yang mengartikan fzi' sama seperti pengertian yang diberikan pada
ghanimah, demikian juga sebaliknya.

Orang yang membedakan antara pengertian fai' dan ghanimah mengata-
kan, ayat itu* diturunkan berkenaan dengan harta benda fai', sedangkan ayat
yang ini’ diturunkan berkenaan dengan ghanimab.

*(QS. Al-Hasyr: 6-8).Ed:
> (QS. Al-Anfaal: 41) Ed

£ "‘.’36""
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Adapun orang yang menyerahkan masalah ghanimah dan fai’ kepada
pendapat /mam (pemimpin), ia mengatakan: "Tidak ada perbedaan antara ayat
al-Hasyr dan ayat yang membahas tentang pembagian harta rampasan menjadi
lima bagian®, jika ditentukan melalui pandangan Imam. Wallahu a'lam."

PP

Dengan demikian, firman Allah 8%, € <> 5 o6 ;gw o (..wp WP
"Ketahuilah, sesunggubnya apa saja yang dapat kalian peroleb sebagai rampasan
perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allab, " merupakan penekanan untuk
membagi harta rampasan perang menjadi lima bagian, berapa pun jumlahnya,
mesklpun hanya benang dan j , jarum,, Allah Ta ala berfirman:
& opl YA LS O LS K G ed o B @ et B S 3 "Barangsiapa
yang berkbianat dalam wrusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat
kelak ia akan datang membawa apa yang dikbinatinya itu. Kemudian tiap-tiap
diri akan diberi pembalasan atas apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan)
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya." (QS. Alilmraan: 161).

Ao 2 A

Dan firman-Nya, € J 5= ‘U, Jy Lz .:» o6 ¥ “Maka sesunggubnya seperlima
untuk Allab, Rasul.” Dalamhal ini, para “ulama telah berbeda pendapat.

Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas radbiallabu ‘anbuma,
Rasulullah & jika mengirim pasukan, lalu mereka kembali dengan membawa
harta rampasan perang, maka beliau membagi ghanimah itu menjadi lima,
dan yang seperhma d1bag1 luna, setelah itu beliau membaca ayat:

4§ J AT e Y g PM.& G, B0, 3 “Ketabuilah, sesunggubnya apa
saja yang dapat kalwm peroleb sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
seperlima untuk Allah dan Rasul.” Dengan demikian, kalimat: “Bagian untuk
Allah adalah seperlima,” merupakan kata kunci. (Karena):

§ N &;L» 5 LN U & 3 “Hanya kepunyaan Allablah apa yang ada di langit
dan di bumi.” (QS. Al-Baqarah: 284). Sehingga dengan demikian, bagian Allah
dan bagian Rasul dijadikan satu.

Demikian juga pendapat Ibrahim an-Nakha'i, Hasan bin Muhammad
bin al-Hanafiyyah, al-Hasan al-Bashri, asy-Sya'bi, ‘Atha’ bin Abi Rabah,
‘Abdullah bin Buraidah, Qatadah, Mughirah dan beberapa ulama lainnya,
bahwa bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu. Dan hal itu diperkuat oleh
apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dengan
isnad shahih, dari ‘Abdullah bin Syaqiq, dari seseorang, di mana ia mengatakan:
Aku pernah mendatangi Nabi &, ketika itu beliau sedang berada di lembah
al-Qura dan ia sedang menawarkan seekor kuda. Lalu kukatakan: "Ya Rasulullah,

bagaimana pendapatmu mengenai ghanimah?" Beliau #& menjawab:

(il 3] AR FRAEN
"Seperlimanya untuk Allah dan empat seperlimanya untuk yang ikut perang."

*(QS. Al-Anfaal: 41),Ed.
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Kutanyakan: "Apakah tidak ada seseorang yang lebih berhak atasnya
dari yang lain?" Beliau & menjawab:

o)’/ .‘o g”,i,”?i, o’/ er © AR o.:a:}od -7 <
(.M\ﬂg\w%y\u\ﬂ%w@w@\ﬁjﬁ)

"Tidak, dan tidak juga bagian yang engkau keluarkan dari sakumu, maka
engkau tidak lebih berhak dari saudaramu yang muslim."

Ibnu Jarir menceritakan, ‘Imran bin Musa memberitahu kami, kami
diberitahu oleh ‘Abdul Warits, kami diberitahu oleh Abban, dari al-Hasan,
ia mengatakan bahwa al-Hasan pernah mewasiatkan seperlima dari hartanya

seraya berkata: "Ketahuilah, aku merelakan hartaku pada apa yang Allah ridha
terhadap diri-Nya sendiri."

Kemudian orang-orang yang mengatakan hal di atas berbeda pendapat.
Telah diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas, 1a mengatakan,
ghanimah itu dibagi menjadi lima bagian. Empat dari seperlima itu diserahkan
kepada orang yang berperang, satu dari seperlima lainnya dibagi lagi menjadi
empat perlima. Maka, seperempat untuk Allah dan Rasulullah #. Apa yang
menjadi bagian Allah dan Rasul-Nya diperuntukkan untuk kerabat Nabi &,
dan beliau tidak mengambil sedikit pun dari seperlima itu.

Mengenai firman Allah 3%, € J 25U, &4 4 o6 sk oo (,_‘L,p Gl 3
"Ketahuilab, sesunggubnya apa saja yang dapat kalian peroleb sebagai rampasan
perang, maka sesunggubnya seperlima untuk Allab dan Rasul,” Ibnu Abi Hatim
menceritakan dari ‘Abdullah bin Buraidah, ia mengatakan: “Bagian untuk
Allah adalah untuk Nabi-Nya, sedangkan bagian untuk Rasulullah & adalah

untuk isteri-isteri beliau.”

‘Abdul Malik bin Abi Sulaiman menceritakan dari ‘Atha’ bin Abi
Rabah, ia mengatakan: “Bagian seperlima bagi Allah dan Rasul adalah sartu,
beliau boleh membawa dan menggunakannya sekehendak hati beliau.” Yang
demikian ini lebih umum dan mencakup, di mana Rasulullah & dapat meng-
gunakan bagian seperlima yang dijadikan Allah Ta'ala sebagai miliknya dan
menyerahkannya kepada umatnya sekehendak hatinya. Yang demikian itu
diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Amr bin Syu'aib,
dari ayahnya, dari kakeknya, ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Rasulullah &, yang
membahas hal yang sama tentang kisah seperlima harta rampasan dan larangan
berkhianat (mengambil harta rampasan). Dan dari ‘Amr bin ‘Anbasah, bahwa
Rasulullah & pernah mengerjakan shalat bersama para sahabat dengan meng-
hadap ke unta dari harta rampasan. Setelah salam, beliau mengambil satu bulu
unta tersebut dan kemudian bersabda:

oy M2 s aa 87 a oaaf 2 N e e P
(gl 3957 a3l y o Y%f#d‘fv&“‘w@&%yj)
"Tidak dihalalkan bagiku ghanimah kalian meski hanya (sekecil bulu.Pent)

ini melainkan hanya seperlima dan seperlima itu dikembalikan kepada kalian."
(HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i.).
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Nabi & pernah memiliki sesuatu dari ghanimab yang dipilih untuk
dirinya sendiri, berupa budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda
atau pedang atau semisalnya. Sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan oleh
Muhammad bin Sirin dan ‘Amir asy-Sya’bi yang diikuti oleh mayoritas ulama.

Imam Ahmad dan Imam at-Tirmidzi meriwayatkan, dan at-Tirmidzi
menghasankannya dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Rasulullah & pernah mengambil
pedangnya yang bernama dzulfigar pada waktu perang Badar dan itulah yang
beliau pernah mimpikan pada perang Uhud.” Oleh karena itu, banyak para

ulama menjadikan hal yang demikian itu sebagai bagian dari berbagai ke-
istimewaan untuk beliau #&.

Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima itu dikelola oleh Imam
(pemimpin) untuk kepentingan kaum muslimin, sebagaimana ia mengelola
harta fa1". Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimabullah mengatakan: "Yang

demikian 1tu merupakan pendapat Imam Malik dan mayoritas ulama salaf.
Dan inilah yang paling shahih."

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai bagian seperlima yang
diterima Rasulullah &%, apa yang harus dilakukan oleh orang-orang sepeninggal
beliau terhadap bagian tersebut.

Ada ulama yang berpendapat, bahwa bagian tersebut diberikan kepada
orang yang memegang tampuk kepemimpinan setelah beliau. Pendapat tersebut
diriwayatkan dari Abu Bakar, ‘Ali, Qatadah dan sekelompok ulama. Mengenai
hal tersebut, terdapat sebuah hadits marfu'.

Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima tersebut dipergunakan
untuk kepentingan kaum muslimin.

Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat, bahwa bagian tersebut
dikembalikan pada ashnaflain yang terdiri dari kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang miskin dan ibnus sabil. Pendapat terakhir inilah yang menjadi pilihan
Ibnu Jarir.

Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat tentang kedua bagian
(bagian Nabi dan kerabat Nabi) itu setelah wafatnya Rasulullah #. Ada ulama
yang berpendapat, bahwa bagian Nabi & tersebut diserahkan kepada Khalifah
setelah beliau. Sedangkan ulama lainnya berpendapat, bagian tersebut diserahkan
kepada kerabat beliau. Dan ulama yang lain lagi berpendapat, bagian kerabat
beliau diserahkan kepada kerabat Khalifah. Semua pendapat mereka itu sepakat

untuk menjadikan bagian Nabi dan bagian kerabat Nabi, untuk pengadaan
kuda dan persiapan perang di jalan Allah.

Kedua bagian tersebut diputuskan demikian pada masa Khalifah Abu
Bakar dan ‘Umar bin al-Khaththab radbiallabu ‘anbuma. Al-A'masy meriwayat-

" Rasulullah & pernah bermimpi melihat keretakan pada pedangnya pada perang Uhud.
Kemudian beliau menafsirkannya dengan kematian salah seorang dari anggota keluarganya.
Dan hal itu dibenarkan dengan kematian yang dialami oleh Hamzah.

///////////j\\\\\\\\\\\\\
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kan dari Ibrahim, bahwa Abu Bakar dan ‘Umar menggolongkan bagian Nabi &
untuk persiapan pengadaan kuda dan persenjataan. Kutanyakan (al-A'masy)
kepada Ibrahim: "Bagaimana pendapat ‘Ali bin Abi Thalib mengenat hal ini?"
Ibrahim menjawab: "’Ali adalah orang yang paling tegas dalam masalah ini."
Yang demikian itu merupakan pendapat sekelompok ulama rahimabumullab.

Adapun bagian kaum kerabat diberikan kepada Bani Hasyinrdan Bani
Muththalib, karena Bani Muththalib pernah membantu, menolong Bani Hasyim
pada masa Jahiliyah dan pada permulaan Islam. Dan mereka secara bersama-
sama masuk dalam syi’ib (tempat pemboikotan kaum muslimin pada awal masa
Islam), karena marah demi Rasulullah &, juga untuk menjaga keselamatannya.

Mereka (orang-orang dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib) yang
muslim, melaksanakan itu sebagai ketaatan kepada Allah dan kepada Rasul-
Nya. Sedangkan mereka yang masih kafir, melaksanakan itu untuk melindungi
kaum kerabat mereka dan karena rasa simpati dan taat kepada Abu Thalib,
paman Nabi #&.

Sedangkan Bani ‘Abdu Syams dan Bani Naufal, meskipun mereka itu
anak-anak paman Rasulullah & dan keluarganya, namun mereka tidak setuju
untuk melindungi beliau dan kaum muslimin, bahkan mereka memeranginya
serta mencampakkannya dan mendukung kaum Quraisy untuk bermusuhan

kepada beliau.

Oleh karena itu, Abu Thalib mencela mereka dalam syairnya lebih
keras daripada yang lainnya karena kedekatannya, untuk itu ia berkata di
tengah-tengah syairnya:
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Semoga Allah membalas ‘Abdu Syams dan Naufal.

Dengan siksaan yang buruk dengan segera, tanpa ditunda.

Dengan timbangan yang adil, yang tidak mengurangi sebesar biji gan-
dum pun.

Peristiwa itu sendiri cukup sebagai saksi tanpa yang lain.

Sungguh sangat bodoh akal suatu kaum yang telah berubah.

Menjadi musuh bagi keluarga sendiri.

Kami adalah inti dari keluarga Bani Hasyim.

Dan keluarga Qushay sebagai tokoh-tokoh pendahulu.

Jubair bin Muth'im bin ‘Adi bin Naufal bercerita: “Aku pernah ber-
jalan bersama ‘Utsman bin ‘Affan, yakni bin Abi al-'Ash bin Umayyah bin
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‘Abdu Syams menuju Rasulullah #. Kemudian kami katakan: “Ya Rasulullah,
Bani Muththalib telah engkau beri bagian seperlima Khaibar®, sedang kami
tidak mendapatkannya, padahal kedudukan kami dan mereka adalah sama di

hadapanmu.” Maka beliau # pun menjawab: Bani Hasyim dan Bani Muththalib
adalah satu.”” (HR. Muslim).’

Dalam beberapa riwayat hadits ini disebutkan: "Sesungguhnya mereka
(Bani Hasyim dan Bani Muththalib) tidak meninggalkan kami pada masa
Jahiliyah dan juga pada masa Islam." Demikian itulah jumhurul ulama, yang
dimaksudkan dalam hadits tersebut adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib.
Ibnu Jarir mengatakan, ulama lain berpendapat bahwa mereka adalah Bani
Hasyim saja.

Kemudian diriwayatkan pula dari Khashif, dari Mujahid, ia mengatakan:
"Allah mengetahui bahwa di kalangan Bani Hasyim terdapat orang-orang
fakir, lalu Allah berikan kepada mereka bagian seperlima sebagai sedekah."
Dalam riwayat lain, masih berasal dari Mujahid, ia mengatakan: "Mereka itu
adalah kerabat Rasulullah & yang tidak dihalalkan bagi mereka sedekah.”

Selanjutnya, hal yang sama juga diriwayatkan pula dari ‘Ali bin al-Husain.

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan: “Mereka itu adalah
orang Quraisy semuanya.” Yunus bin ‘Abdul A'la memberitahuku, ‘Abdullah
bin Nafi' memberitahuku, dari Abu Ma’syar, dan Sa'id al-Magbun, ia bercerita:
“Najdah pernah mengirim surat kepada ‘Abdullah bin ‘Abbas menanyakan
tentang dzawil qurba (kaum kerabat). Maka surat tersebut dibalas oleh ‘Abdullah
bin ‘Abbas seraya menuliskan: ‘Kami pernah berkata: ‘Sesungguhnya kami
termasuk mereka, namun kaum kami menolak hal itu seraya mengatakan:
Kaum Quraisy semuanya adalah kerabat.”

Hadits terakhir ini derajatnya shahih yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasar’.

Firman Allah, € @‘——JU $ “Dan anak-anak yatim.” Yaitu, anak-anak
yatim dari kaum muslimin. Para ulama masih berbeda pendapat, apakah anak-
anak yatim tersebut dikhususkan bagi yang fakir miskin, ataukah anak yatim
secara umum yang mencakup kaya dan miskin? (Mengenai hal ini) terdapat
dua pendapat.

Orang-orang miskin adalah, yang mempunyai kebutuhan dan tidak
memiliki sesuatu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakaian dan tempat
tinggal mereka.

§ b Ny "Dan Ibnus Sabil." Yaitu, musafir atau orang yang hendak
bepergian menempuh jalan dengan jarak yang membolehkannya mengqashar

* Maksudnya ghanimah dari perang Khaibar. Ed:

? Begitu juga yang tercantum dalam seluruh naskah. Sebenarnya hadits itu adalah riwayat al-
Bukhari dalam beberapa bab. Hal in1 merupakan kelalaian atau kekeliruan darn pengarang,
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shalat, sedang ia tidak mempunyai biaya perjalanan. Insya Allah, mengenai
hal ini akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat (mengenai)
sedekah yang terdapat pada surat Bara-ah (at-Taubah). Dan kepada Allah kita
berserah din

Firman-Nya, € Ux= L st T, A ‘éﬁ; ri.,f oL 3 "Jika kalian beriman
kepada Allab dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami. " Maksud-
nya, laksanakanlah bagian seperlima dari ghanimah yang telah Kami syari‘atkan
kepada kalian, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir,
serta apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu dalam shahibain
(Shabih al-Bukbari dan Shahib Muslim) diriwayatkan dalam sebuah hadits dari
‘Abdullah bin ‘Abbas mengenai utusan ‘Abdul Qa1s, bahwa Rasulullah &
mengatakan kepada mereka
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“Aku memerintahkan kepada kalian empat perkara dan melarang kalian dari
empat perkara. Aku perintahkan kepada kalian untuk beriman kepada Allah.
Kemudian beliau & bersabda: ‘Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan
iman kepada Allah itu? Yaitu kesaksian bahwa tidak ada Ilah (yang berhak
untuk diibadahi) melainkan hanya Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah,

mendirikan shalat, membayar zakat dan melaksanakan pembagian seperlima
dari ghanimah.”

Rasulullah # menjadikan pelaksanaan pembagian bagian seperlima
dari ghanimah, sebagai bagian dari iman. Imam al-Bukhan sendiri telah menulis-
kan dalam bab tersendiri dalam kitab al-Iman, dari shahihnya yang ia beri
judul, "Bab mengenai seperlima (dari ghanimah,®d) adalah bagian dari iman".
Mengenai hadits ini, kami telah menguraikannya secara panjang lebar dalam
buku Syarbul Bukbari, segala puji dan karunia hanya milik Allah.

Mengenai firman-Nya, € R ey Gale e G5l U » “Dan kepada apa
yang Kami turunkan kepada bamba Kami (Mubammad) pada bari al-Furgan.”
Mugqatil bin Hayyan berkata: “Yaitu, pada hari pembagian ghanimah 7

Fxrman—Nya, é J--U ;‘;,.. Jf L}; ‘NU U‘-&a?cn @—-ﬂ t OUJ-‘L“ t® § “Pada bari
al-Furqan, yaitn di bari bertemunya dua pasukan. Dan Allab Mahaknasa atas
segala sesuatn.” Allah 8% mengingatkan akan nikmat dan kebaikan-Nya yang
dikaruniakan kepada makhluk-Nya, di mana Allah telah memisahkan antara
yang haq dan yang bathil pada perang Badar. Diberi nama al-Furqan, karena
Allah Ta’ala pada saat itu meninggikan kalimat iman di atas kalimat ke-
bathilan. Dan itu merupakan pertempuran yang pertama kali disaksikan oleh
Rasulullah #%. Para sahabat beliau pada saat itu berjumlah tiga ratus dan belasan
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orang, sedangkan orang-orang musyrik berkisar antara seribu dan sembilan
ratus orang. Dan Allah 3 menjadikan orang-orang musyrik itu kalah, dari
mereka terbunuh tujuh puluh orang lebih dan sebanyak itu pula yang ditawan.

Dari ‘Ali, ia menceritakan: “Malam al-Furqan adalah malam bertemu-
nya dua kelompok pada pagi di hari Jum'at, hari ketujuh belas dari bulan
Ramadhan.” Itulah yang shahih menurut ahli peperangan dan sejarah.

~ T 7 w7 7
@ ;:.:s il 6 IS F
(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembab yang dekat dan mereka

di pinggir lembab yang jaub, sedang kafilab itu berada di bawabmu. Sekira- -

nya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan bhari pertempuran),
pastilab kamu tidak sependapat dalam menentukan bari pertempuran itu,
akan tetapi (Allab mempertemukan kedua pasukan itu) agar Allab melakukan
suata urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu
binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesunggubnya Allab Mabamendengar
lagi Mabamengetabui. (QS. 8:42)

Allah 3% memberitahukan tentang hari al-Furqan, ¢ L3231 532, (273 3
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembab yang dekat.” Y aitu, ketlka
kalian smggah di pinggir lembah rendah yang dekat dengan Madinah. Sedang—
kan € +», $ “Mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik singgah, € ,_mJ\ el P
“Di pinggir lembab yang jauh.” Ya.1tu, yang jauh dari Madinah ke arah Makkah.
€ S5y $ "Sedang kafilab itu." Yakni, kafilah yan di dalamnya terdapat Abu
Sufyan yang membawa barang dagangan. € (S-» Jw % "Berada di bawab kalian."
Yaitu, dekat dengan tep1 laut (pantai). € 5155 5, ¥ "Sekiranya kalian meng-
adakan persetujuan.” Maksudnya, kalian dan orang-orang musyrik menuju

ke suatu tempat. € st) 3 (,;):’,.‘% "Pastilab kalian tidak sependapat dalam

menentukan hari pertempuran itu.

Muhammad bin Ishaq menceritakan, Yahya bin ‘Ibad bin ‘Abdullah
bin az-Zubair, dari ayahnya, mengenai ayat tersebut, ia mengatakan: "Jika perang
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itu ditentukan waktunya oleh kalian dan mereka, kemudian terdengar oleh
kalian berita tentang jumlah mereka yang banyak sedang jumlah kalian sedikit,
niscaya kalian tidak akan menemuinya." € Y juis 08 17l &l 228 ST, $ "Tetapi
(Allah mempertemukan dua pasukan itn) agar Allab melakukan suatu urusan
yang mesti dilaksanakan."” Yaitu, Allah akan memutuskan sesuatu yang Allah
kehendaki melalui kekuasaan-Nya, yakni memuliakan Islam dan pemeluknya,
serta menghinakan syirik dan pelakunya tanpa ada campur tangan kalian.
Maka Allah 3 melakukan hal yang dikehendaki-Nya itu dengan disertai
kelembutan-Nya.

Dalam hadits Ka'ab bin Malik disebutkan, ia bercerita: "Rasulullah &
pernah pergi bersama orang-orang muslim dengan tujuan menghadang kafilah
barang dagang Quraisy, hingga Allah Ta'ala menyatukan mereka dan musuhnya
pada saat yang tidak ditentukan.”

Ibnu Jarir menceritakan dari ‘Umair bin Ishagq, ia berkata: “Kemudian
Abu Sufyan bersama kafilahnya datang dari Syam. Lalu Abu Jahal keluar (dart
Makkah) untuk menghalanginya dari Rasulullah & dan para sahabat beliau.
Maka mereka pun akhirnya bertemu di Badar, masing-masing pihak tidak
menyadari antara satu dengan lainnya, sampai akhirnya bertemulah para
pensuplai minum sehingga mereka saling menyerang.”

Dalam kitab as-sirah, Muhammad bin Ishaq menceritakan, kemudian
Rasulullah # melanjutkan perjalanan hingga ketika sampai di dekat ash-
Shafra', beliau mengutus Basbas bin ‘Amr, ‘Ady Ibnu Abi az-Zaghba' al-
Juhaniyain untuk mencari tahu berita tentang Abu Sufyan. Maka mereka pun
berangkat sehingga ketika sampai di Badar, mereka berdua mengistirahatkan
unta mereka di tepi jalan air, yang di dalamnya terdapat batu-batu kecil.
Kemudian mereka berdua mengisi geribabnya (tempat air dari kulit) dengan
air, tiba-tiba mereka berdua mendengar dua orang budak wanita bertengkar.
Salah seorang dari budak tersebut mengatakan kepada temannya: "Berikan
hakku." Sedang yang lainnya berkata: "Sesungguhnya kafilah itu akan datang
besok atau lusa dan setelah itu aku akan memenuhi hakmu." Lalu pertengkaran
mereka berdua diselesaikan oleh Majdi bin ‘Amr seraya berkata: "Engkau
benar."

Hal itu didengar oleh Basbas bin ‘Amr dan ‘Adi Ibnu Abi az-Zaghba!,
lalu keduanya duduk di atas unta mereka hingga akhirnya mereka mendatangi
Rasulullah & dan kemudian menyampaikan berita tersebut. Dan datanglah
Abu Sufyan ketika mereka berdua tengah kembali pulang. Abu Sufyan mem-
berikan peringatan dan maju ke hadapan kafilahnya seraya berujar kepada
Majdi bin ‘Amr: "Apakah kamu mendapati orang asing datang ke air ini?"
Majdi bin ‘Amr menjawab: "Tidak, demi Allah, tetapi tadi aku melihat dua
orang yang mengistirahatkan unta mereka di tempat ini dan mengisi geribahnya
dengan air ini. Setelah itu keduanya pun pergi.”
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Selanjutnya, Abu Sufyan mendatangi tempat peristirahatan unta kedua-
nya (Basbas dan ‘Adi), kemudian mengambil kotoran unta dan memeriksanya,
ternyata di dalamnya terdapat biji kurma. Maka, ia pun berkata: "Demi Allah,
int adalah makanan binatang orang Yatsrib (Madinah)."

Selanjutnya, dengan cepat ia pulang kembali dan memukul wajah unta-
nya dan kemudian berangkat melalui pesisir pantai, sehmgga ketika ia merasa
telah menyelamatkan kafilahnya, maka 1a pun mengirim utusan kepada kaum
Quraisy seraya berkata: "Sesungguhnya Allah telah menyelamatkan kafilah,
harta benda dan kaum laki-laki kalian. Karenanya, kembalilah kalian." Lalu
Abu Jahal berkata: "Demi Allah, kami tidak akan kembali sehingga kami
mendatangi Badar. Dahulu Badar adalah salah satu pasar bagi masyarakat
Arab. Kami akan tinggal di sana selama tiga hari, bersenang-senang dengan
berbagai macam makanan, menyembelih binatang, meminum khamr, men-
dengar suara musik yang dimainkan oleh penyanyi, sehingga bangsa Arab
mendengar kedatangan kami dan perjalanan kami, sehingga setelah itu mereka
akan senantiasa gentar terhadap kami."

Al-Akhnas bin Syuraiq berseru: "Hai Bani Zahrah, sesungguhnya Allah
telah menyelamatkan harta benda kalian dan Allah juga telah menyelamat-
kan sahabat kalian. Maka kembalilah kalian dan taatilah 1a." Kemudian Bant
Zahrah pun kembali pulang, sehingga mereka dan juga Bani ‘Adi tidak sempat
menyaksikan Badar.

Muhammad bin Ishaq menceritakan, Yazid bin Rauman telah mem-
beritahuku dari ‘Urwah bin az-Zubair, 1a bercerita: "Setelah mendekati Badar,
Rasulullah # mengutus ‘Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Waqqash dan az-
Zubair bin al-“Awwam dan beberapa orang sahabatnya. Mereka harus mencari
informasi untuk beliau. Lalu mereka menangkap dua orang dari para penyuplai
air untuk kaum Quraisy itu, seorang anak dari Bani Sa'id bin al-'Ash dan
seorang dari Bani al-Hajjaj. Kemudian mereka membawa kedua anak tersebut
kepada Rasulullah #, mereka melihat beliau sedang mengerjakan shalat. Maka
para sahabat Rasulullah # bertanya kepada kedua anak tersebut: "Milik siapa
kalian ini?" Mereka menjawab: "Kami adalah penyuplai air untuk orang-orang
Quraisy. Mereka mengutus kami untuk menyuplai air bagi mereka." Maka
orang-orang tidak menyukai berita mereka itu dan mereka berharap agar
keduanya mengaku bahwa mereka adalah orang Abu Sufyan sehingga mereka
pun memukul kedua anak tersebut. Ketika mereka hendak menjatuhkan
keduanya, maka keduanya mengaku: "Benar, kami memang milik Abu Sufyan."

Setelah itu, mereka pun meninggalkan keduanya, sedangkan Nabi £
mengerjakan ruku' dan mengerjakan sujud dua kali, lalu beliau salam dan
selanjutnya bersabda: “Mereka berdua berkata jujur kepada kalian, kalian
memukul mereka. Dan jika mereka berbohong kepada kalian, kalian melepas-
kannya, percaya kepada mereka. Demi Allah, mereka berdua adalah milik
orang-orang Quraisy, keduanya telah memberitahuku tentang keadaan orang-
orang Quraisy.”
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Keduanya memberitahukan, bahwa orang-orang Quraisy itu berada

di balik bukit pasir yang berada di pinggir lembah yang jauh.

Lebih lanjut, Rasulullah # bertanya kepada keduanya: "Berapa jumlah
mereka?" "Jumlah mereka sangat banyak," jawab mereka. "Apa saja persiapan
mereka?" tanya beliau selanjutnya. "Kami tidak mengetahuinya," sahut mereka.
Lalu beliau menanyakan: "Berapa banyak mereka setiap hari menyemblih
hewan?" "Terkadang satu hari sembilan ekor dan terkadang juga sepuluh ekor
per hari," jawab mereka. Maka Rasulullah %8 bersabda: "Berarti jumlah mereka

sekitar sembilan ratus sampai seribu orang.”

Setelah itu beliau berkata kepada kedua anak tersebut: "Siapa tokoh
terhormat di kalangan kaum Quraisy?" Keduanya menjawab: "’Utbah bin
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abu al-Bakhtari bin Hisyam, Hakim bin Hizam,
Naufal bin Khuwailid, al-Harits Ibnu ‘Amir bin Naufal, Tha'imah bin ‘Adi
bin Naufal, Nadhr bin al-Harits, Zam'ah bin al-Aswad, Abu Jahal bin Hisyam,
Umayyah bin Khalaf, Nabih dan Munabbih yang keduanya adalah putera al-
Hajjaj, Suhail bin ‘Amr dan ‘Amr bin ‘Abdi Wudd."

Selanjutnya, Rasulullah § menemui orang-orang dan mengucapkan
salam seraya berujar:

a0 ) 56 5K ik
"Inilah Makkah yang telah mencampakkan buah hatinya untuk kalian."

Muhammad bin Ishaq juga meriwayatkan, ‘Abdullah bin Abu Bakar
bin Hazm memberitahuku, bahwa Sa'ad bin Mu'adz pernah berkata kepada
Rasulullah & ketika orang-orang bertemu pada saat terjadinya perang Badar:
"Ya Rasulullah, maukah engkau kami bangunkan sebuah kemah sebagai
tempatmu dan kami bawa hewan tungganganmu untuk beristirahat di kandang,
lalu kita hadapi semua musuh-musuh kita. Jika Allah memenangkan dan
memuliakan kita, maka yang demikian itulah yang kita harapkan. Dan jika
uidak, maka duduklah engkau di atas hewan tungganganmu yang diikuti oleh
kaum-kaum kami. Demi Allah, telah banyak kaum yang meninggalkanmu,
yang cinta kami kepadamu tidak lebih besar daripada cinta mereka. Seandainya
mereka mengetahui bahwa engkau akan turun ke medan perang, niscaya
mereka tidak akan meninggalkanmu, bahkan mereka akan mendorong dan
membantumu.”

Maka, Rasulullah # pun memujinya dengan kebaikan dan mendo’a-
kannya. Selanjutnya, dibangunlah sebuah kemah yang di dalamnya hanya
ditempati oleh Rasulullah & dan Abu Bakar saja.

Muhammad bin Ishaq mencentakan, kaum Quraisy itu pun berangkat
hingga ketika pagi tiba, mereka beranjak menuju ke suatu lembah dan diketahui
oleh Rasulullah &, maka beliau pun bersabda:
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"Ya Allah, inilah kaum Quraisy yang datang dengan kesombongan dan ke-
angkuhannya. Mereka menantang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya Allah,
hancurkanlah mereka pada esok pagi."

Firman Allah %% selanjutnya, € &5 .# (> . Sy 1 2 el OIVAE Y
"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar
orang yang hidup itu bidupnya dengan keterangan yang nyata pula. " Muhammad
bin Ishaq mengatakan: "Supaya orang yang sudah kafir itu menjadi kafir setelah
ada hyjjah dan setelah mereka melihat tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala
dan juga pelajaran. Dan supaya orang-orang yang sudah beriman tetap berada
dalam keimanan." Dan itu merupakan penafsiran yang sangat bagus, uraian
lebih luas dari itu adalah bahwasanya Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya
dikumpulkannya kalian bersama musuh-musuh kalian di satu tempat tanpa
adanya kesepakatan waktu sebelumnya, dimaksudkan untuk memenangkan
kalian atas mereka, meninggikan kalimat kebenaran atas kalimat kebathilan
dan supaya permasalahannya menjadi jelas, menjadi hujjah yang pasti dan
bukti yang nyata. Sehingga tidak ada lagi hujjah bagi seorang pun. Pada saat
itu, binasalah orang-orang yang binasa.” Maksudnya, biarkan saja mereka yang
kafir tetap dalam kekafiran, dalam keadaan menyadari bahwa mereka itu

benar-benar telah patah hujjahaya.

Firman-Nya lebih lanjut, € (> > 313 “Dan agar orang yang hidup
itu bidup.” Maksudnya, supaya orang-orang yang beriman tetap terus beriman,
§ i & P “Dengan keterangan yang nyata.” Yaitu; hujjah, bukti dan keimanan,
yaknl berupa kehldupan hati. Dalam hal 1 m1 Allah % berfirman:
€ JLJ\ R P (-6 08 A Dan apakah orang yang sudab
mati kemudian ia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cabaya yang

terang, yang dengan cabaya itu ia dapat berjalan di tengab-tengah manusia.”
(QS. Al-An'aam: 122).

Dan di dalam kisah mengenai baditsul ifki (berita bohong), ‘Aisyah
radhiyallaby ‘anha mengatakan: "Maka binasalah orang-orang yang binasa."”

Maksudnya, ia telah mengatakan dalam berita itu, berita yang mengandung
fitnah dan dusta.

Firman-Nya, ¢ “t-'““’ MIRTES “Sesunggubnya Allah Mabhamendengar.”
Yaitu terhadap doa, merendahnya kalian, serta permohonan pertolongan
kalian kepada-Nya. € ~& $ "Lagi Mabamengetabui.” Yaitu terhadap kalian
semua dan bahwasanya kalian memang berhak mendapatkan kemenangan
atas musuh-musuh kalian, orang-orang kafir yang keras kepala.

wTNLE
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(Yaitu) ketika Allab menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimn
(berjumlab) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlibatkan mereka kepadamu
(berjumlah) banyak, tentu kamu menjadi gemetar dan tentu saja kamu akan
berbantab-bantaban dalam urusan itu, akan tetapi Allab telah menyelamat-
kan kamu. Sesunggubnya Allab Mabamengetabui segala isi hati. (QS. 8:43)
Dan ketika Allab menampakkan mereka kepadamu sekalian, ketika kamu
berjumpa dengan mereka berjumlab sedikit pada penglibatan matamu dan
kamu ditampakkan-Nya berjumlab sedikit pada penglibatan mata mereka,
karena Allab hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan.
Dan hanya kepada Allablah dikembalikan segala urusan. (QS. 8:44)

Mujahid mengatakan, Allah memperlihatkan kaum Quralsy itu ber-
jumlah sedikit dalam mimpi Nabi &. Beliau memberitahukan mimpinya itu
kepada para sahabatnya dalam rangka meneguhkan hati mereka.

Firman Allah, ¢ f*‘l‘“‘J e r-@f ) 3 “Dan sekzmnya Allah memper-
lihatkan mereka kepada kalian (ber]umlab) banyak, tentu saja kalian menjadi
gentar.” Maksudnya, kalian pasti akan merasa takut kepada mereka dan kalian
pun akan berselisih di antara kalian sendiri. 4 V‘L‘ ISy “Tetapi Allab telah
menyelamatkan kalian,” dari masalah tersebut dengan Jmempe erhhatkan mereka
kepada kalian dalam jumlah yang sedikit. € 0l ok (v-Jf’ $ “Sesunggubnya
Allab Mahamengetahui segala isi hati.” Yaitu, semua yang d1sembuny1kan hati
kecil dan yang tersimpan d1 dada. (Y ang demlklan itu sama seperti firman
Allah 8 berikut ini), € 2% a0 U_&Rll Uz A ¥ "Allab mengetabui

pandangan mata yang kbianat dan apa yang dzsembunyikan oleb hati." (QS.
Al-Mukmin: 19).

Dan firman-Nya, ¢ >Ua (S..; & (.‘.A.S\ 3 o h f& . 3 19 % "Dan ketika Allab
menampakkan mercka kepada kalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka
berjumlah sedikit pada penglibatan mata kalian."” Yang demikian itu pun ter-
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masuk salah satu kemurahan Allah Ta’ala kepada mereka, di mana Allah
memperlihatkan orang-orang kafir berjumlah sedikit dalam pandangan mata.
Pandangan ini yang membuat mereka berani dan tetap optimis melakukan
perlawanan. Abu Ishaq as-Subai'i menceritakan dari Abu ‘Ubaidah, dari
‘Abdullah bin Mas'ud &%, ia mengatakan: "Mereka berjumlah sedikit dalam
pandangan mata kami saat terjadi perang Badar, hingga kukatakan kepada
seseorang di sampingku: ‘Tidakkah engkau melihat mereka berjumlah tujuh
puluh orang.’ Ia menjawab: ‘Tidak, tetapi mereka berjumlah seratus orang.’
Hingga kami menangkap salah seorang dari mereka dan kami tanyakan ke-
padanya, maka ia pun menjawab: Kami berjumlah seribu orang." Demikian
yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir.

Dan firman Allah selanjutnya, € p——e«ﬁf (SU«» s ¥ “Dan kalian di-
tampakkan. oleb- -Nya be‘qumlah sedikit pada penglzbatan mata mereka.” Mengenai
firman-Nya, € »2& 3| \» ,& 2 N2 ® “Dan ketika Allab menampakkan mereka
kepada kalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka,” Ibnu Abi Hatim men-
ceritakan dari ‘Tkrimah, ia mangatakan: “Masing-masing menganggap sedikit
atas lawannya.” Isnad hadits ini derajatnya shahih.

Mengenai firman-Nya, € Y ,fw o vl i @a.a.} $ “Karena Allab bendak
melakukan suatu urusan yang mesti dilakukan.” Muhammad bin Ishaq men-
ceritakan, Yahya bin ‘Ibad bin ‘Abdullah bin az-Zubair memberitahuku,
dari ayahnya, ia berkata: “Maksudnya, Allahlah yang menjadikan terjadinya
peperangan di tengah-tengah mereka sebagai adzab bagi orang-orang yang
hendak membalas dendam dan sebagai nikmat bagi orang-orang yang ingin
menyempurnakan nikmat, dari kelompok yang Allah kasihi. Yang demikian
itu berarti bahwa Allah memotivasi masing-masing pihak. Allah menjadikan
pthak musuh sedikit dalam pandangan masing-masing, agar mereka merasa
optimis ketika saling berhadapan. Ketika perang berkecamuk, Allah 3 mem-
bantu kaum mukminin dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut
dan kelompok orang-orang kafir melihat bahwa kaum mukminin berjumlah
dua kali lipat dari jumlah mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah 3%
berikut ini:

&-,__;;Jsggf)’ﬁ_i.,/ HEAA P s;gtfg;}@f&s&;;@d;uf u@\wg Lh S o N P

€N LY S 0l el N B
"Sesunggubnya telab ada tanda bagi kalian, pada dua golongan yang telah bertemu
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allab dan segolongan yang lain kafir,
yang dengan mata kepala melibat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali
lipat jumlab mereka. Allab menguatkan dengan bantuan-Nya, siapa yang di-
kehendaki-Nya. Sesunggubnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai mata bati." (QS. Alilmran: 13).
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Demikian itulah penyatuan antara kedua ayat di atas. Masing-masing
ayat itu adalah haq dan benar. Segala puji dan karunia hanyalah milik Allah
Ta'ala.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musub),
maka bertegub batilab kamu dan sebutlab (nama) Allab sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung. (QS. 8:45) Dan taatlab kepada Allab dan Rasulnya
dan janganlab kamu berbantab-bantaban, yang menyebabkan kamu men-
jadi gentar dan bilang kekuatanmu dan bersabarlab. Sesunggubnya Allah
beserta orang-orang yang sabar. (QS. 8:46)

Yang demikian itu merupakan pengajaran dari Allah 82 bagi hamba-

hamba-Nya yang beriman, berupa adab (etika) berperang dan ]alan keberanian
ketika menghadap1 musuh, d1 mana Allah berfirman:
§1 250w V“‘J 81,250 20 GX U P "Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian
memerangi pasukan (musub), maka bertegub batilab kalian."” Di dalam ash-
Shahihain terdapat sebuah hadits dari ‘Abdullah bin Abi ‘Aufa, bahwasanya
Rasulullah & pernah menunggu hari-hari di mana beliau akan bertemu dengan
musuh. Dan ketika matahari telah condong, beliau berdini dan berseru kepada
orang-orang:

n),.p\fa"’}i.';’.am.sp g gl G sE s Y Cadi gl oy
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"Hai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan agar bertemu musuh
dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Jika kalian bertemu dengan mereka,
maka bersabarlah dan ketahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah
bayang-bayang pedang.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Setelah itu, Nabi & berdiri dan berdoa:

( V.@.J.ébf.m\)cv.g-é}m\cu\f’ﬂ\e)\.a)cuwigﬂ)cu&\dﬁ )

"Ya Allah, yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an), yang memperjalankan awan
dan yang mengalahkan golongan musuh, kalahkanlah mereka dan tolonglah
kami dalam melawan mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Maka, Allah # memerintahkan orang-orang mukmin untuk berteguh
hati dalam memerangi musuh dan bersabar dalam bertempur dengan mereka.
Jadi mereka tidak diperbolehkan lari, berpaling dan takut. Selain itu, Allah
juga memenntahkan mereka untuk selalu mengingat Allah pada saat perang
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dan tidak melupakan-Nya, tetapi mereka harus selalu memohon pertolongan
dan bertawakkal kepada-Nya. Dan hendaklah mereka memohon kemenangan
atas musuh-musuh mereka dan mentaati Allah dan Rasul-Nya pada saat sedang
berperang. Apa yang diperintahkan Allah Ta’ala kepada mereka, mereka men-
taat-Nya dan apa yang dilarang-Nya, mereka menjauhkan diri darinya. Mereka
tidak berselisih di antara mereka, karena hal itu hanya akan menjadi sebab
kehinaan dan kegagalan mereka.

Firman-Nya, € (555, %3, 3 "Dan hilang kekuatan kalian." Yaiu,
kekuatan dan semangat kalian. € (— el & &1 011 y,251y 3 "Dan bersabarlab.
Sesunggubnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” ~

Para sahabat # memiliki keberanian dan ketaatan kepada Allah dan
Rasul-Nya, serta kepatuhan kepada bimbingan yang diberikan kepada mereka.
Yang mana sifat demikian itu belum pernah dimiliki oleh seorang pun dari
umat-umat terdahulu dan tidak juga orang-orang yang hidup setelah mereka.
Dengan keberkahan Rasulullah # dan ketaatan mereka kepada beliau atas apa
yang diperintahkan, mereka dapat menundukkan hati-hati manusia dan mem-
bebaskan berbagai negeri, di Timur maupun di Barat, dalam waktu yang singkat
dan dengan jumlah mereka yang sedikit, jika dibandingkan dengan bala tentara
dari beberapa negara, misalnya Romawi, Persia, Turki, Slaves (Eropa Timur),
Barbar, Ethiopia, dan beberapa warga kulit hitam, Qibti dan dari bangsa-
bangsa lain. Mereka berhasil menaklukkan seluruh negeri tersebut, sehingga
kalimat Allah menjadi tinggi dan agama-Nya pun tegak di atas agama-agama
lainnya. Kerajaan Islam pun dapat berkembang luas ke seluruh belahan dunia,
Barat maupun Timur hanya dalam waktu kurang dari 30 tahun. Allah meridhai
mereka dan menjadikan mereka semua ridha kepada-Nya. Semoga Allah Ta'ala
mengumpulkan kita semua dalam golongan mereka. Sesungguhnya Allah
Mahapemurah lagi Mahapemberi.
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampung-
nya dengan rasa angkub dan dengan maksud riya kepada manusia, serta
menghalangi (orang) dari jalan Allab. Dan (ilmu) Allab meliputi apa yang
mereka kerjakan. (QS. 8:47) Dan ketika syaitan menjadikan mereka me-
mandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan: "Tidak ada seorang
manusia yang dapat menang terbadapmu pada hari ini dan sesunggubnya
aku ini adalab pelindungmu.” Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat
saling libat-melibar (berbadapan), syaitan itu berbalik ke belakang seraya
berkata: "Sesunggubnya aku berlepas diri daripada kamu; sesunggubnya aku
dapat melibat apa yang kamu sekalian tidak dapat melibat; sesunggubnya
aku takut kepada Allabh." Dan Allab sangat keras siksa-Nya. (QS. 8:48)
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik, dan orang-orang yang ada penyakit
di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh
agamanya." (Allab berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah,
maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mababijaksana." (QS. 8:49)

Setelah menyuruh orang-orang yang beriman untuk senantiasa ikhlas
dalam berperang dan banyak berdzikir kepada-Nya, Allah berfirman, melarang
mereka bertasyabbub (menyerupai) orang-orang musyrik, yang keberangkatan
mereka dari negerinya dalam keadaan menentang kebenaran. € 3.0, 3
“Dan dengan maksud riya’ kepada manusia.” Yaitu, berbangga-bangga dan
menyombongkan diri kepada mereka. Sebagaimana yang dikatakan Abu Jahal
ketika dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya kafilah itu telah selamat, maka

pulanglah kalian kembali.” Dan kemudian Abu Jahal menjawab: “Tidak, demi
Allah kami tidak akan pulang sehingga kami mendatangi air di Badar, me-
nyembelih binatang ternak, meminum khamr, mendengarkan musik, sehingga
bangsa Arab akan berbicara tentang kedudukan kami di sana dan tentang hari-
hari kemenangan kita selamanya.” Kemudian hal itu berbalik total, karena
tatkala mereka mendatangi sumber air di Badar, mereka hanya mendatangi
kematian. Dan mereka tertumpuk di lembah Badar dalam keadaan hina, kerdil
dan celaka di dalam siksa yang abadi.

Oleh karena itu Allah berfirman, € L2 O _}I;-"; (R :“D\} $ "Dan ilmu
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. " Yaitu, mengetahui tujuan dan maksud
mereka. Oleh karena itu, Allah membalas tindakan mereka tersebut dengan

balasan yang seburuk-buruknya kepada mereka.
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Dan f1rman-Nya

¢ (.5\5 J\,.&,JJU\U.UJ\FQQL;VJUJHJL.; uuuds(;gjw iy % "Dan ketika
syaitan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan mengamkan
‘Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang terbadapmu pada bari in..
Dan sesunggubnya aku ini adalab pelindungmu.’” (Maksudnya), syaitan -semoga
Allab melaknatnya- menjadikan baik, apa yang mereka kerjakan dan inginkan.
Ia menjadikan mereka merasa optimis, bahwa tiada seorang manusia pun yang
dapat mengalahkan mereka pada hari itu. Syaitan itu juga menghilangkan rasa
takut untuk mendatangi musuh-musuh mereka, yaitu Bani Bakar. Di mana
1a mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah pelindung kalian."” Hal itu yaitu
(dengan cara), ia (syaitan) menampakkan dirinya dalam sosok Suraqah bin Malik
bin Ju'syam, tokoh Bani Mudlij dan pembesar daerah itu. Padahal semuanya
itu berasal dan syaltan Sebagannana Alla.h Ta’ala telah berfirman mengenm
sya1tan €108 Y ol (Rhs ("3““” 3 o232 $ "Syaitan itu memberikan janji-
janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka,
padabal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain tipuan belaka."”
(QS. An-Nisaa': 120).

Ibnu Juraij menceritakan, mengenai ayat tersebut, Ibnu ‘Abbas me-
ngatakan: “Ketika terjadi perang Badar, Iblis berjalan dengan membawa panjinya
dan bala tentaranya bersama orang-orang musyrik. Dan ia (syaitan) memasukkan
ke dalam hati orang-orang musyrik penegasan: “Bahwa tidak ada seorang pun
yang dapat mengalahkan kalian dan sesunggu.hnya aku adalah pelindung bagi
kalian.” Dan ketika mereka bertemu, syaitan melihat ke kumpulan para
Malaikat, maka € a7z 6\; u4.<, $ "Syaitan itu berbalik ke belakang. " Tbnu ' Abbas
mengatakan “Maka syan:a.n itu pun kembali pulang seraya mengatakan:

§ oYLl rﬁ.» £S5 Q_»\ b Sesunggubnya aku berlepas diri dari kalian.
Sesunggubnya aku dapat melibat apa yang kalian tidak dapat melihat.””

Flrman Allah & selanjutnya:

§ oo sV e o (H;J,h & ol SR DR "Ingatlab, ketika orang-orang
munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: ‘Mereka
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.’” ‘Ali bin Abi Thalhah men-
ceritakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat tersebut di atas, ia menuturkan:
“Ketika kaum kafir dan kaum muslimin sudah saling mendekat, maka Allah
menjadikan kaum muslimin berjumlah sedikit di mata orang-orang musyrik
dan Allah pun menjadikan jumlah orang-orang musyrik berjumlah sedikit
dalam pandangan mata kaum muslimin. Kemudian orang-orang musyrik
mengatakan: ‘Mereka itu (kaum muslimin) telah ditipu oleh agama mereka.’

Mereka katakan hal tersebut karena dalam pandangan mereka kaum muslimin
berjumlah sedikit. Sehingga dengan demikian itu, mereka menyangka bahwa
mereka akan dapat mengalahkan kaum muslimin tanpa kesulitan sedikit pun.”

e

Dan firman-Nya lebih lanjut, € 31 L& |52 5, 3 © “Barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah.”Yakni, bersandar kepada-Nya. € 7, 5 & 0B $ "Maka
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sesunggubnya Allah Mahaperkasa. " Maksudnya, Allah tidak dapat dianiaya orang
yang bersandar kepada-Nya, karena Allah Ta'ala Mahaperkasa, Mahamenolak
dan Mahaagung kekuasaan-Nya. € <S> $ "Lagi Mahabijaksana." Yaitu dalam
semua perbuatan-Nya, di mana Allah tidak meletakkan sesuatu melainkan
pada tempatnya, sehingga Allah tidak memenangkan suatu kaum melainkan
kaum yang memang berhak mendapatkan kemenangan, serta menghinakan
kaum yang memang berhak memperolehnya.

N ~
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Kalau kamu melibat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): “Rasakan
olebmu siksa neraka yang membakar.” (Tentulah kamu akan merasa ngeri).
(QS. 8:50) Demikian itu disebabkan oleb perbuatan tanganmu sendiri.
Sesunggubnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. (QS. 8:51)

Allah % berfirman: “Hai Muhammad, jika engkau melihat dengan
nyata keadaan ketika para Malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir, niscaya
engkau akan menyaksikan suatu perkara yang sangat besar lagi dahsyat dan
mengerikan, di mana mereka dipukuli wajah dan baglan belakang mereka,
seraya mengatakan kepada mereka, ¢ G— fd\ 153433 3 Rasakanlab siksa
neraka yang membakar.”

Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid: “¢ }-i;\f:f $ Belakang mereka’,
berarti bokong mereka.” Ia mengatakan: “Hal itu terjadi dalam perang Badar.”

Redaksi ayat ini, meskipun sebab turunnya adalah (pada) perang Badar,
tetapi ia berstatus umum, mencakup setiap orang kafir. Oleh karena itu Allah
Ta’ala tidak mengkhususkan bag1 orang-orang yang ikut perang Badar, tetap1
justru Allah berfirman, € pA6sly 4 > 5 058 7af SO Lol S5 3 6750 p
"Kalau kamu melibat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka.” Dan dalam surat tentang
peperangan juga disebutkan hal yang sama. Hal itu telah dikemukakan se-
belumnya dalam surat al-An'aam, yaitu flrman-Nya
€ rfwvf‘rf ﬁ;.,\; \,Ja.,\, &;u\) <yl uxf;g, Q,Aw BRI "Alangkah
dahsyatnya sekivanya kamu melibat pada waktu orang-orang yang zhalim berada
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dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul dengan
tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawa kalian.'" (QS. Al-An’aam: 93).

Maksudnya, para Malaikat itu mengulurkan tangan mereka untuk
memukul mereka atas perintah dari Rabb mereka, di mana mereka benar-
benar kesulitan dan nyawa mereka pun tidak mau keluar dari jasad. Oleh
karena itu dikeluarkan melalui tekanan-tekanan. Dan para Malaikat itu me-
nyampaikan berita mengerikan tentang adzab dan murka dari Allah. Oleh
Karananya, Allah memberitahukan bahwa para Malaikat mengatakan kepada
mereka: "Rasakanlah adzab yang membakar."

Dan firman-Nya, ¢ (.ia o 5% & B "Demikian itu disebabkan oleb

perbuatan tangan kalian sendiri." Maksudnya, balasan tersebut disebabkan
oleh perbuatan buruk yang pernah mereka kerjakan semasa hidup di dunia.
Semoga Allah ]alla wa 'Alaa membalas kalian dengan balasan tersebut.
& 2l S, 3 20 00y 3 Sesunggubnya Allab sekali-kali tidak menganiaya hamba-
Nyai " Maksudnya, Allah tidak akan menzhalimi seorang pun dari makhluk-
Nya. Bahkan justru Allahlah yang Mahabijaksana dan Mahaadil, di mana
Allah Ta'ala tidak akan berbuat zhalim, Allah Mahasuci, Mahaterjaga dari
sifat-sifat kurang, Mahakaya dan Mahaterpuji. Oleh karena itu di dalam
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim rabimabullab,
dari Abu Dzar &, dari Rasulullah &, beliau bersabda, Allah Ta'ala berfirman:

SPANS S HAAFS S G ey ‘Wuxc,.w Lo st b))
Gy ey ol o 13 Wy 00 250 e (.SJL;.‘&T@CJ\‘S;\:;U
N fnds ’ﬁ\ :_,.Zj.b Y 2
“Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku menghararnkan kezhaliman atas
diri-Ku sendiri dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah
kalian saling berbuat zhalim... .. Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya hal itu
merupakan amal perbuatan kalian, yang akan Aku perhitungkan untuk kalian.
Barangsiapa mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah. Dan
barangsiapa yang mendapatkan selain dari itu (keburukan), maka hendaklah
ia tidak mencela melainkan dirinya sendiri." (HR. Muslim).

Oleh karena 1tu Allah 8 berfirman:
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(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya,
serta orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka
Allab menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesunggubnya Allab
Mabakuat lagi amat keras siksa-Nya. (QS. 8:52)

Bahwa orang-orang musyrik yang mendustakan risalah yang engkau
bawa itu hai Muhammad, seperti apa yang dilakukan oleh umat-umat yang
mendustakan sebelum mereka. Maka Kami pun mengambil tindakan terhadap
mereka dengan tindakan yang pernah Kami lakukan terhadap umat-umat
terdahulu yang mendustakan, terdiri dari Fir'aun dan kaumnya dan umat-
umat sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, serta kafir kepada ayat-
ayat Allah. € vo S & 3563 "Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-
dosa mereka. " Yakni, disebabkan dosa-dosa mereka sendiri, Allah Ta'ala mem-
binasakan dan menyiksa mereka dgngan siksaan Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahamenetapkan. € Ul Lo s 3 & o) $ "Sesunggubnya Allab Mabakuat
lagi amat keras siksaan-Nya. " Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat
mengalahkan-Nya dan tidak ada seorang pun yang dapat lepas/lari dari-Nya.
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Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesunggubnya Allab sekali-kali
tidak akan merubah suatu nikmat yang telah dianugerabkan-Nya kepada
sesuatu kaum, bingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka
sendiri dan sesunggubnya Allah Mabamendengar lagi Mabhamengetabui.
(QS. 8:53) (Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-
pengikutnya, serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan
ayat-ayat Rabbnya, maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; dan
kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim. (QS. 8:54)

Allah #§ memberitahukan tentang keadilan-Nya yang sempurna dalam
ketetapan hukum-Nya. Di mana Allah tidak akan merubah nikmat yang di-
karuniakan kepada seseorang, melainkan karena dosa yang dilakukannya.
Yang demikian itu seperti firman-Nya:
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"Sesunggubnya Allab tidak merubab keadaan suatu kaum, sehingga mereka
merubah yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allab menghendaki

keburukan terbadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan
sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah.” (QS. Ar-Ra'd: 11).

Dan firman-Nya, € 05 Jis 35 3 (Keadacm mereka) serupa dengan
keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya.” Yaitu, seperti apa yang Allah
lakukan terhadap Fir'aun dan para pengikutnya, serta orang-orang yang seperti

mereka, ketika mereka mendustakan ayat-ayat Allah. Allah binasakan mereka,
disebabkan karena dosa-dosa mereka dan Allah cabut kembali nikmat yang
telah Allah anugerahkan kepada mereka, seperti kebun-kebun, mata air, hasil
pertanian, stmpanan harta benda dan kedudukan yang mulia, serta nikmat
yang sedang mereka rasakan. Dalam hal ini, Allah tidak menzhalimi mereka,
tetapi justru merekalah orang-orang yang zhalim.
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Sesunggubnya binatang (makbluk) yang paling buruk di sisi Allab ialab
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. (QS. 8:55) (Yaitu)
orang-orang yang kamu telab mengambil perjanjian dari mereka, sesudakh
itu mereka mengkbianati janjinya pada setiap kalinya dan mereka tidak
takut (akibat-akibatnya). (QS. 8:56) Jika kamu menemui mereka dalam
peperangan, maka cerai-beraikanlab orang-orang yang di belakang mercka
dengan (menumpas) mercka, supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. 8:57)

Allah # memberitahukan, bahwa seburuk-buruk apa yang berjalan
di muka bumi ini adalah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman.
Mereka adalah orang-orang yang setiap kali mengadakan perjanjian, mereka
selalu melanggar peganpannya dan setiap kali menegaskan keimanan, mereka
mengabaikannya. € 0,55 Y >, $ "Dan mercka tidak takut. "Maksudnya, mereka
sama sekali tidak takut kepada Allah dalam melakukan perbuatan dosa.
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§ o o e 525 25 $ "Jika engkan menemui mereka dalam peperangan.”

Yakni, kahan dapat memenangkan dan mengalahkan mereka dalam peperangan,

¢ M‘l’ o v 2528 $ "Maka cerai-beratkanlah orang-orang yang di belakang mereka
dengan (menumpas) mereka. " Maksudnya, timpakanlah siksaan kepada mereka.

Demikian itulah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, al-Hasan al-Bashr,
adh-Dhahhak, as-Suddi, ‘Atha' al-Khurasani dan Ibnu ‘Uyainah. Maknanya
adalah, berikanlah siksaan yang keras dan bersikap kasarlah dalam melakukan
penyerangan, supaya musuh-musuh yang lain, baik dari kalangan bangsa Arab
maupun (selain mereka) meny: jadi takut dan agar yang demikian itu men)ad1
pelajaran bagi mereka. € 0, 5 H,LJ $ "Supaya mereka mengambil pelajaran.”
As-Suddi mengatakan: “Agar mereka berhati-hati dan tidak melakukan peng-
ingkaran, sehingga mereka tidak ditimpa hal yang serupa.”
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Dan jika kamu kbawatir akan (terjadinya) pengkbianatan dari suatu golongan,
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.
Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berkbianat. (QS. 8:58)

Allah 8% berfirman kepada Nabi-Nya &, € 0 .+ 5365 Uy $ "Dan jika
engkau kbawatir terjadinya pengkbianatan dari suatu golongan. "Yang engkau
telah mengambil perjanjian dari mereka. € €= ¥ "Pengkbianatan.’ Yang di-
maksud dengan pengkhianatan di sini adalah pelanggarm terhadap perjanjian
yang diadakan antara dirimu dan diri mereka. € o) A0 $ "Maka kembalikan-
lah perjanjian itu kepada mereka. " Maksudnya, lakukan hal yang sama terhadap
mereka. Artinya, beritahukan kepada mereka, bahwa engkau telah menyalahi
perjanjian mereka, sehingga engkau dan juga mereka sama-sama mengetahui
bahwa engkau menjadi lawan perang bagi mereka dan engkau mengetahui,
bahwa mereka menjadi lawan perang bagimu. Selain itu, tidak ada lagi perjanjian
antara dirimu dan mereka dalam perjanjian tersebut.

Dari Walid bin Muslim, mengenau firman-Nya, € 7% u—l" r-q.J\ st 3
“Maka kembalikanlab perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang Juur.”Ia
mengatakan: “Yaitu dengan pemberian waktu.” € e R (AN T “Sesung-
gubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang berkhbianat." Hingga walau
terhadap hak orang-orang Kafir sekalipun, Allah tidak menyukainya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin ‘Amir, ia menceritakan:
Mu'awiyah tengah berjalan di daerah Romawi. Antara dirinya dan mereka
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terdapat batas wakrtu akhir perjanjian, kemudian ia bermaksud mendekati
mereka. Jika batas waktu akhir itu terlampaui, maka 1a akan menyerang mereka.
Tiba-tiba ada seorang yang sudah tua yang mengendarai binatang tunggangan-
nya dan berkata: "Allabu Akbar (Allah Mahabesar), Allahu Akbar (Allah Maha-
besar), tepatilah janji dan janganlah berkhianat. Sesungguhnya Rasululah &
pernah bersabda:

(Bl (all S (WA Yy B Sl W (GE o' [y A O 0ya g )

(31 (e gl 45
"Barangsiapa yang antara dirinya dengan suatu kaum terdapat perjanjian, maka
hendaklah ia tidak melepaskan tali perjanjian itu dan tidak menguatkannya,

sebelum habis batas waktu akhirnya, atau mengembalikan perjanjian tersebut
kepada mereka dengan cara yang jujur.” (HR. Imam Ahmad).

Maka hal itu pun sampai di telinga Mu'awiyah dan kemudian ia mundur
kembali. Ternyata orang tua tersebut adalah ‘Amr bin ‘Anbasah .

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi, dari
Syu'bah. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan
Ibnu Hibban dalam kitab Shabibnya melalui beberapa jalan, dari Syu'bah.
Sedangkan at-Tirmidzi sendiri mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan shahih.
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Dan janganlab orang-orang yang kafir itu mengira, babwa mereka akan
dapat lolos (dari keknasaan Allab). Sesunggubnya mereka tidak dapat me-
lemabkan (Allab). (QS. 8:59) Dan siapkanlab untuk menghadapi mereka,
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musub
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Allah, musubmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetabui-
nya; sedang Allab mengetabuinya. Apa saja yang kamu nafkabkan pada
jalan Allab, niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak
akan dianiaya (dirugikan). (QS. 8:60)

Allah %% berfirman kepada Nabi-Nya &, € ;25 V) $'° “Yanganlah
enghau mengira,” wahai Muhammad. € 1,25 1,75 &1 » “Babwa orang-orang
kafir itu akan dapat lolos.” Maksudnya, mereka dapat melepaskan diri dari
Kami dan Kami tidak sanggup melawan mereka. Tidak demikian, justru mereka
berada di bawah kekuasaan Kami dan dalam genggaman kehendak Kami, se-
hingga mereka tidak akan dapat menjadikan Kami lemah. Yang demikian itu
adalah sama seperti firman Allah berikuyt ini:

o,i&fw’ G e of ol ojl;u’ Lol L (- (% "Ataukah orang- orang yang
mengerjakan kejabatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari adzab Kami?
Amat buruk apa yang mereka tetapkan itn." (Qs. Al-‘Ankabuut: 4). Yaitu, apa
yang mereka duga tersebut.

Kemudian Allah Ta’ala memerintahkan untuk mempersiapkan per-
lengkapan perang guna memerangi mereka sesuai dengan kemampuan, fasilitas
dan kesanggupan, di mana Allah berfirman, € ki 206 41,361, 3 “Dan per-
siapkanlab untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi.” Artinya,
sesuai dengan ke;nampuan yang ada pada kalian, yaitu:

& U5 BU oy 59 0 ¥ "Kekuatan apa sa]cz yang kalian sanggupi dan dari kuda-
kida yang ditambat untuk berperang.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi ‘Ali Tsumamah bin Syafi saudara
‘Ugbah bin ‘Amir, di mana ia pernah mendengar ‘Ugbah menceritakan, aku
pernah mendengar Rasulullah & bersabda ketika behau berada di atas mimbar:

(S 350 u\ 3i (P 55 u\ i ¢ o,,u;{,_‘,‘k:ﬂwr@sjmﬁ)

“’Dan persiapkaniah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi.’
Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan
itu adalah memanah.” (HR. Muslim, Ahmad dan Abu Dawud).

Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &%, bahwa Rasulullah &
bersabda:
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“Kuda itu untuk tiga orang; bagi seseorang, yang mana kuda itu sebagai pahala,
bagi orang yang lain sebagai pelindung dan bagi yang lain lagi sebagai dosa.
Kuda yang memberikan pahala kepada seseorang adalah kuda yang ditambat
(digunakan) di jalan Allah, lalu 1a menambatkannya di padang rumput atau
kebun. Maka tidaklah setiap kali ia makan, melainkan menjadi kebaikan bagi
orang tersebut. Walaupun kuda itu berhenti dari merumput dan menaiki satu
atau dua tempat yang tinggi, maka bekas telapak kakinya dan kotorannya
menjadi kebaikan baginya. Jika kuda itu melintasi sungai lalu kuda itu minum
dan ia (penunggangnya) tidak membawanya sengaja untuk memberi minum,
maka hal itu merupakan kebaikan baginya. Dengan demikian itu, kuda itu
memberi pahala kepadanya. Ada juga orang yang menambatkannya (meng-
gunakannya) sebagai kekayaan dan kehormatan dirinya, tetapi tidak melupakan
hak Allah yang ada pada leher dan punggungnya (dalam menggunakan dan
memeliharanya.Ed), maka kuda itu baginya sebagai pelindung. Dan ada juga

orang yang menambatkan kuda dengan maksud membanggakan diri dan riya/,
maka kuda itu baginya merupakan dosa."

Kemudian Rasulullah # pernah ditanya tentang keledai, maka beliau &%
pun bersabda: -

R TR TS S S S S
;;C:;' EJS Jl J;:J./:J;iﬁﬁ}\.ﬂ\ daa\>d) &N o:,t.i Y g e Jj\\-ﬁ)
(€7 5 5 O O 1

“Allah tidak menurunkan ayat mengenai keledai itu melainkan di dalam ayat
yang mencakup dan luar biasa ini: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melibat balasannya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejabatan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melibat basalannya

pula.’ (QS. Az-Zalzalah: 7-8).”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim,
yang masing-masing bersumber dari Imam Malik.

Mayoritas (jumhur) ulama berpendapat, bahwa memanah itu lebih baik
daripada menunggang kuda. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa
menunggang kuda lebih baik daripada memanah. Pendapat jumhurul ulama
lebih kuat berdasarkan hadits tersebut. Wallabu a'lam.

Dalam kitab Shahih al-Bukhari, diriwayatkan sebuah hadits dari ‘Urwah
bin Abi al-Ja'd al-Barigi, bahwa Rasulullah & bersabda:
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"Pada ubun-ubun kuda itu telah ditetapkan kebaikan sampai hari Kiamat kelak,
berupa pahala dan ghanimah.” (HR. al-Bukhari).

. Firman-Nya, § o'} "Kalian menggentarkan." Y aitu, menakut-nakuti.
& S 25, M 535 & B (Dengan persiapan itn), musub-musub Allab dan musub-
musul) kalian.” Yaitu, dari kalangan orang-orang kafir.
§ 2> o Lo~y 3 "Dan orang-orang selain mereka. " Mugqatil bin Hayyan dan
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Mereka itu adalah orang-
orang munafik.” Hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: )
€ At s Y 0 41 550 B 1y 6,80 L 0 10D
"Dan di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kalian itu ada orang-
orang munafik, dan juga di antara penduduk Madinah. Mereka keterlalnan dalam
kemunafikannya. Engkan (Mubammad) tidak mengetabui mereka, tetapi Kamilah
yang mengetabui mereka.” (QS. At-Taubah: 101).

Firman-Nya, ¢ u_,_LLEJVP.LB (,i_J\ u},’;iﬁk}‘.; — s o S,fw’ \__»jé
"Apa saja yang kalian nafkabkan di jalan Allab, niscaya akan dibalas dengan
cukup kepada kalian dan kalian tidak akan dianiaya (dirugikan).” Maksudnya,
apa pun yang kalian nafkahkan untuk jihad, maka Allah akan memberikan
balasan bagi kalian secara sempurna dan utuh.
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya
dan bertawakallab kepada Allah. Sesunggubnya Allahlah yang Mabha-
mendengar lagi Mahamengetabui. (QS. 8:61) Dan jika mereka bermaksud
hendak menipumu, maka sesunggubnya cukuplah Allah (menjadi Pelindung-
mu). Allablab yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan
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orang-orang beriman. (QS. 8:62) Dan Yang mempersatukan hati mereka
(orang-orang yang beriman). Walanpun kamn membelanjakan (kekayaan)
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka,
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesunggubnya Allab
Mabhaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 8:63)

Allah 82 berfirman, bahwa jika engkau khawatir terhadap pengkhianatan
suatu kaum, maka langgarlah perjanjian mereka itu secara timbal balik. Dan
jika 1a masih terus ‘memerangimu dan melanggar hakmu, maka seranglah
mereka. € I,—=% ol $ “Dan jika mereka condong,” yaitu cenderung. € M $
“Kepada perdamamn »Yakni; berdamai, perbaikan hubungan dan penghentian
perang. €\ =5 $ “Maka condongldb kepadanya.” Maksudnya cerderunglah
engkau kepada perdamaian tersebut dan terimalah tawaran mereka tersebut.
Oleh karena itu, ketika orang-orang musyrik menawarkan perdamaian dan
genjatan senjata selama sembilan tahun antara mereka dengan Rasulullah &
pada saat diadakan Shulhul Hudaibiyyah (perjanjian Hudaibiyyah), maka
beliau pun menerima tawaran tersebut dengan mengajukan beberapa syarat
kepada mereka.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Zaid bin Aslam, ‘Atha’ al-Khurasani, Tkrimah,
al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan: “Sesungguhnya ayat tersebut
dimansukh (dlhapus) oleh L ayat sazf (pedang) yang terdapat dalam surat Bara-ah
(at-Taubah), € Vi )Jb Y dn o, Y 5 1,66 B "Perangilab orang-orang yang
tidak beriman kepada Allab dan tidak pula kepada hari akbir.” (QS. At-Taubah: 29).

Tetapi pendapat ini perlu ditinjau juga, karena ayat yang terdapat dalam
surat Bara-ah (at-Taubah) itu di dalamnya terdapat perintah untuk memerangi
mereka, jitka memungkinkan untuk itu. Tetapi jika musuh berjumlah banyak,
maka diperbolehkan bagi kaum muslimin mengadakan perjanjian perdamaian.
Sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh ayat al-Qur'an dan sebagaimana
hal itu pernah dilakukan oleh Rasulullah & pada hari diadakannya perjanjian
Hudaibiyyah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan, tidak ada nasakh,
serta tidak ada pula takbshish (pengkhususan). Wallahu a'lam.

Firman-Nya, € 3 & 555, % "Dan bertawakkallah kepada Allab."
Maksudnya, berdamailah dengan mereka dan bertawakkallah kepada Allah,
karena Allah yang memberikan kecukupan dan menolongmu. Dan seandainya
mereka menawarkan perdamaian untuk sebuah tipu daya agar mereka dapat
memperkuat diri dan membuat persiapan, maka hendaklah kalian berhati-hati
dan berwaspada. éé 3 IS 58 "Maka sesunggubrnya cukuplah Allah. " Artinya,
cukuplah Allah saja yang menjadi pelindung bagimu.

P eV oV 2V &V oV oV 2V oV &V &V &V &

OV gV gk

Setelah itu, Allah # menyebutkan nikmat yang telah dianugerahkan
kepada Nabi &, yaitu berupa pertolongan Allah dan dukungan dari orang-
orang yang berlman, (yautu) kaum Muh:ymn dan Anshar, di mana Allah ber-
firman, ¢ r—éle’ o u—”) v )ASL 25 ,a.a ] s 5 3 "Allablab yang memperkuat-
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mu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang mukmin dan yang mem-
persatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). " Maksudnya, Allahlah
yang menyatukan hati kalian dalam ke1manan ketaatan, serta memberikan
peﬂolongan dan bantuan kepadamu. € (..ﬁb L5 el T s BN &G el )
"Walaupun engkan membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi, niscaya
engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka.” Maksudnya, yang demikian
itu karena di antara mereka terdapat permusuhan dan kebencian. Sebenarnya,
di kalangan kaum Anshar terdapat berbagai macam peperangan pada masa
Jahiliyah antara suku Aus dan suku Khazraj, serta berbagai hal yang mengharus-
kan mereka berbuat kejahatan yang berkesinambungan. Kemudian, Allah #
memutuskan hal itu dengan cahaya keimanan. Sebagaimana yang difirmankan
Allah Ta'ala: L
é U\}\%é’;b;&ﬁ&t;ﬁt;ﬁ;ivﬁf:\ rﬁ.lpa.u\ EVeY b;;bé "Dan zngdt
lab akan nikmat Allab yang diberikan kepada kalian dabulu (pada masa jabiliyah)
bermusub-musuban, laln Allah mempersatukan hati kalian sebingga dengan nikmat
tersebut kalian menjadi orang-orang yang bersaudara.” (QS. Ali-Imraan: 103).

Dalam ash-Shabibain disebutkan sebuah hadits yang menceritakan
tentang Rasulullah & ketika berbicara dengan kaum Anshar mengenai per-
masalahan ghanimah dalam perang Hunain, beliau & mengatakan kepada
mereka:

o}o;/ ﬁa }; /o.if:/// *w l}//f’// o}c gclE -, z0 s s, 00 P
¢S 5 o G SEU A (ot ) ;u@a Y ‘.S.w Al ,L_.aj’m i )
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"Hai kaum Anshar sekalian, bukankah aku dahulu mendapati kalian dalam
keadaan sesat, lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui diriku.
Aku menjumpai kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah memberimu kekayaan
melalui dirtku. Dan kalian dahulu ada dalam keadaan bercerai-berai, lalu Allah
menyatukan kalian melalui diriku.” Setiap kali beliau mengatakan sesuatu,

mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya paling banyak memberikan nikmat."
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). -

Oleh karena itu, Allah 8% berfirman, € .S 5— 52 4 4% U
“Tetapi Allah telab mempersatukan bati mereka. Sesunggubnya Allah Mabaperkasa
lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Allah Mahaperkasa sehingga Allah tidak

menyia-nyiakan harapan orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya dan Allah
Mahabijaksana dalam perbuatan dan hukum-hukum-Nya.
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Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang-orang
mukmin yang mengikutimu. (QS. 8:64) Hai Nabi, kobarkanlab semangat
para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua pulub orang yang sabar
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalabkan dua ratus orang musub.
Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, maka mereka dapat
mengalabkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang tidak mengerti. (QS. 8:65) Sekarang Allah telah meringan-
kan kepadamu dan Allab telab mengetabui padamu, babwa ada kelemaban.
Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat
mengalabkan dua ratus orang; dan jika di antaramu ada seribu orang (yang
sabar), niscaya mereka dapat mengalabkan dua ribu orang. Dan Allab beserta
orang-orang yang sabar. (QS. 8:66)
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Allah # memotivasi Nabi-Nya & dan juga orang-orang yang beriman
untuk berperang dan melawan musuh dan mengajak mereka bertarung satu
lawan satu. Selain itu Allah juga memberitahukan, bahwa Allah mencukupi
mereka, memberi pertolongan dan mendukung mereka dalam melawan musuh-
musuh mereka, meskipun jumlah musuh mereka itu sangat banyak dan ber-
lipat ganda dari kaum muslimin dan sedikitnya jumlah orang-orang yang
beriman.

Mengenai firman Allah &, € W}U‘ L 8D 3 ans i;f“ Ve
“Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu dan bagi orang-orang
mukmin yang mengikutimu,” Ibnu Abi Hatim berkata dari asy-Sya’bi, ia me-
ngatakan: “Cukuplah Allah bagimu dan cukup pula orang-orang yang hadir
bersamamu.”

Ibnu Abi Hatim mengatakan, bahwa hal yang sama juga diriwayatkan
dari ‘Atha’ al-Khurasani dan ‘Abdur Rahman bin Zaid.

Oleh karena itu, Allah & berfirman, € J& & it 275 L3 GI T )

"Hai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang mukmin itu untuk berperang. "
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Maksudnya, doronglah (semangat) mereka untuk mengerjakan hal tersebut.
Oleh sebab itu, Rasulullah # memotivasi mereka untuk berperang ketika
mengatur barisan mereka dan ketika menghadapi musuh. Sebagaimana beliau
pernah berseru kepada para sahabat beliau pada perang Badar, yaitu ketika
orang-orang musyrik datang dalam jumlah mereka yang banyak dan dengan
perlengkapannya:
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"Bangkitlah kalian menuju surga, yang luasnya seluas 1ang1t dan bumi."

‘Umair bin Hamam bertanya: "Luasnya seluas langit dan bumi?" Maka
Rasulullah # menjawab: "Ya." Kemudian ‘Umair bin Hamam berujar: "Bagus,
bagus." Rasulullah & bertanya: “Apa yang menjadikanmu berkata, ‘Bagus,
bagus’?” Ia menjawab: "Aku berharap bisa menjadi penghuninya." Kemudian
beliau & bersabda: "Sesungguhnya engkau salah satu dari penghuninya.” Se-
telah itu, orang itu maju ke depan seraya memecahkan sarung pedangnya dan
mengeluarkan buah kurma, lalu ia memakan sebagian dari kurma tersebut,
kemudian mencampakkan sebagian lainnya dari tangannya seraya berujar:
"Seandainya aku masih tetap hidup sebelum aku habis memakan buah kurma
ini, berarti itu merupakan kehidupan yang panjang." Kemudian ia maju ber-
perang, sehingga ia pun terbunuh."

Selanjutnya Allah 8% berfirman, menyampaikan kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman sekaligus memberikan perintah;
€1 ,as Ll a Gl .uuv&..u.() u\)wb Wi ¢qu oj,“o[.{wui; oA P "Tika
ada dua pulub orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat mengalab-
kan dua ratus ovang musub. Dan jika ada seribu orang (yang sabar) di antara
kalian, mereka dapat mengalabkan seribu orang-orang kafir."” Satu orang melawan
sepuluh orang musuh. Kemudian hal itu dimansukh dan yang tersisa hanyalah
kabar gembira. Sa'id bin Manshur menceritakan, Sufyan memberitahu kami,
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu ‘Abbas, mengenai ayat ini, ia mengatakan,
bahwa diwajibkan kepada mereka agar dua puluh orang dari mereka tidak
melarikan diri menghadapi dua ratus orang musuh. Kemudian Allah Ta'ala
menngankan hal tersebut, di mana Allah berfirman:
§ L (&.s of L2 vi.; ST EY "Sekarang Allab telabh meringankan kepada
kalian dan Allab telah mengetabui babwa pada kalian terdapat kelemaban.”
Sehingga seratus orang tidak sepatutnya melarikan diri dari dua ratus orang

musuh.

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari ‘Ali bin
‘Abdullah, dari Sufyan.

" Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab a/-fmarah dan juga Imam Ahmad.
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Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia dapat
melumpubkan musubnya di muka bumi. Kamu menghendaki barta benda
duniawi, sedangkan Allah menghendaki (pabala) akbirat (untukmau).
Dan Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana, (QS. 8:67) Kalau sekiranya
tidak ada ketetapan yang telah terdabulu dari Allab, niscaya kamu ditimpa
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil. (QS. 8:68) Maka
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telab kamu ambil itu, sebagai
makanan yang halal lagi baik dan bertakwalab kepada Allab; sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 8:69)

Al-A'masy meriwayatkan dari ‘Abdullah, 1a menceritakan, ketika
terjadi perang Badar, Rasulullah & bersabda:

(resed VB g o )
“Bagaimana pendapat kalian mengenai para tawanan itu?” Abu Bakar berkata:
“Ya Rasulullah, mereka itu adalah kaummu dan juga keluargamu. Biarkan
saja mereka tetap hidup dan perintahkan mereka untuk bertaubat. Semoga
Allah memberikan ampunan kepada mereka.” Sedangkan ‘Umar (bin al-
Khaththab) berujar: “Ya Rasulullah, mereka telah mendustakan dan meng-
usirmu. Bawalah mereka ke depan dan penggallah leher mereka.” Lalu ‘Abdullah
bin Rawahah menuturkan: "Ya Rasulullah, engkau sedang berada di lembah
yang banyak kayu bakarnya, maka bakarlah lembah tersebut, kemudian
lemparkanlah mereka ke dalamnya.” Maka Rasulullah & pun terdiam dan
tidak memberikan tanggapan sama sekali terhadapan usulan dari mereka.
Lalu beliau berdiri dan masuk.

O W e W O W W K

Selanjutnya orang-orang berspekulasi, beliau pasti akan menerapkan
pendapat Abu Bakar. Dan sebagian yang lain menduga, pasti beliau akan me-
milih pendapat ‘Umar bin al-Khaththab. Dan yang lain lagi beranggapan
bahwa beliau akan memilih pendapat ‘Abdullah bin Rawahah.

Setelah itu beliau pun keluar menemui mereka seraya bersabda:
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"Sesungguhnya Allah melunakkan hati seseorang, sehingga menjadi hati
yang lebih lembut dari susu. Dan sesungguhnya Allah juga akan mengeraskan
hati seseorang, sehingga hati mereka itu menjadi lebih keras daripada batu.
Sesungguhnya engkau, hai Abu Bakar adalah seperti Ibrahim %8 yang me-
ngatakan: “Barangsiapa yang mengikutiku, maka sesunggubnya ia termasuk
golonganku. Dan barangsiapa yang mendurbakaiku, maka sesunggubnya Engkau
Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. Ibrahim: 36). Dan sesungguhnya
permisalanmu, hai Abu bakar adalah seperti ‘Isa %5 yang mengatakan: “Jika
Engkau mengadzab mereka, maka sesunggubnya mereka adalah hamba-Mu. Dan
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesunggubnya Engkan Mabaperkasa
lagi Mahabijaksana.” (QS. Al-Maaidah: 118). Dan engkau, hai ‘Umar adalah
sepertt Musa 3¢8) yang mengatakan: “Ya Rabb kami, binasakanlah barta benda
mereka dan kunci matilah hati mereka, maka mercka tidak beriman sehingga
mereka melibat adzab yang pedib.” (QS. Yunus: 88). Dan sesungguhnya engkau,
hai ‘Umar adalah seperti Nuh $¢8 yang mengatakan: “Ya Rabbks, janganlab
Engkau berikan tempat tinggal bagi orang-orang kafir di bumi ini.” (QS. Nuh:
26). Sesungguhnya kalian merupakan satu ikatan keluarga yang tidak dapat
dipisahkan, kecuali melalui tebusan atau penggalan leher."

Ibnu Mas'ud berkata, aku katakan: "Ya Rasulullah, kecuali Suhail bin
Baidha', karena ia pernah mengucapkan (kalimat) Islam." Maka Rasulullah
pun terdiam. Engkau tidak pernah melihatku pada suatu hari yang padanya
aku paling takut tertimpa batu dari langit kecuali pada hari itu, hingga beliau #
berkata:

( s\ay oy J.,/gia )
"Kecuali Suhail bin Baidha'."

Maka Allah & menurunkan firman-Nya:
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“Tidak sepatutnya bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia melumpub-
kan musubnya di muka bumi. Kalian menghendaki harta benda duniawi, sedang-
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kan Allah menghendaki (pabala) akhirat (untuk kalian). Dan Allab Mabaperkasa
lagi Mahabijaksana.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan
at-Tirmidzi, hadits dari Abi Mu’awiyah, dari al-A’masy. Juga diriwayatkan
oleh al-Hakim dalam bukunya a/-Mustadrak. Dan al-Hakim mengatakan, bahwa
hadits tersebut sanadnya shahih. Sedangkan al-Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan.

Syu bah menceritakan dari Mujahid, mengenai firman-Nya:
€ 50 M s Y Y Kalan sekiranya tidak ada ketetapan yang telab terdabulu
dari Allah," 1a mengatakan “Ditetapkan bagi mereka untuk diberi ampunan.”
Hal yang sama juga diceritakan dari Sufyan ats-Tsauri rabimabullab. ‘Ali bin
Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya:
€ 55 0 0w Y "Kalan sekiranya tidak ada ketetapan yang telab terdabulu
dari Allab," ia mengatakan “Yaitu, di dalam Ummul Kitab yang pertama,
yang menetapkan bahwa ghanimah dan tawanan itu halal bagi kalian.”
€. PJJ:- et Vimd } "Niscaya kalian ditimpa, karena tebusan yang kalian ambil,”
dari tawanan, . € ‘,_.k; i P “Siksaan yang berat.” Lebih lanjut, Allah ber-
firman, € 0 Y5 | oz s | )_li, $ "Maka makanlab dari sebagian rampasan
perang yang telab kalian ambil itu sebagai makanan yang halal lagi baik." Dan
dapat diambil dalil dari pendapat ini dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam ash-Shabibain, dari Jabir bin ‘Abdillah &,
1a berkata, Rasulullah & bersabda:

c,@wowwﬁbuﬂm rb;u'ﬂ\uﬁ&riu@kxpjcwgﬁ_.hﬁ\)
(5 e Y o oy s 1 e b N ub)mgr! e
(BB G0 ) iy ad ) i 100 08 et Ly

"Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun
sebelumku: ‘Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh.-

Ed) dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai
masjid (tempat sujud) dan alat bersuci, dihalalkan bagiku harta rampasan perang,
di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, diberikan-
nya kepadaku (hak memberikan.£d) Syafa’at dan Nabi terdahulu hanya diutus
kepada kaumnya saja, sedang aku diutus kepada manusia seluruhnya." (HR.
Al-Bukhari).

Oleh karena itu Allah berfirman, € U5 Y9 (‘*““’ Wy ,_Ks $ "Maka
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian ambil itu, sebagai
makanan yang halal lagi baik. " Pada saat itu, mereka pun mengambil tebusan
dari para tawanan.

P gV 4V 4V 4V 4V 4P 4V 4V &V 4V L&V &V &V &V 4V &V &V

Diriwayatkan pula oleh Imam Abu Dawud dalam sunannya, dari Ibnu
‘Abbas, bahwa Rasulullah # menetapkan tebusan bagi kaum Jahiliyah pada
perang Badar sebanyak empat ratus dinar. Dan ketetapan hukum terhadap
tawanan tersebut terus berlaku. Demikian menurut jumhurul ulama, yaitu
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bahwasanya seorang /mam (pemimpin) memiliki hak pilih dalam menetapkan
hukuman bagi mereka, jika menghendaki, ia boleh membunuhnya sebagaimana
yang dilakukan terhadap Bani Quraizhah. Dan jika mengehendaki, ia juga
boleh meminta tebusan dari mereka berupa harta benda, sebagaimana yang
pemah dilakukan terhadap para tawanan perang Badar, atau bisa juga tebusan
tersebut berupa pembebasan kaum muslimin yang menjadi tawanan mereka
(tukar-menukar tawanan), sebagaimana yang pernah dilakukan Rasulullah &
terhadap seorang budak wanita dan anaknya yang berada dalam tawanan
Salamah bin Akwa’, dimana ia mengembalikan keduanya dan sebagai tebusan-
nyaia mengambil beberapa kaum muslimin yang berada di tangan orang-
orang musyrik. Dan jika menghendaki, maka ia boleh juga menjadikan tawanan
itu sebagai budak. Demikian yang menjadi pendapat madzhab Imam asy-Syafi'i
dan beberapa orang ulama. Mengenai masalah ini masih terdapat perbedaan
pendapat yang lain di antara para imam, yang semuanya telah dikemukakan
dalam beberapa kitab Figih.

;.’K;;ﬁéﬁfpl;i_olz;;_;ﬂ/.égﬁgj~ JEEE
v//, ~ %" “, zv/ /9/
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Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu:
"Tika Allah mengetabui ada kebaikan dalam batimu, niscaya Allab akan
memberikan kepadamu yang lebib baik dari apa yang telah diambil dari-
padamu, dan Allab akan mengampunimu.” Dan Allab Mabapengampun
lagi Mahapenyayang. (QS. 8:70) Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan
itu) bermaksud bendak berkhianat kepadamu, maka sesunggubnya mereka
telah berkhianat kepada Allab sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu)
berkuasa terbadap mereka. Dan Allab Mahamengetabui lagi Mahabijaksana.
(QS. 8:71)

Ibnujural; mencentakan dari ‘Atha’ al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas,
§ NI PSR o J.e ‘.;.H & LS ¥ “Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-
tawanan yang ada di tanganmu,” ‘Abbas (paman Nabi #)dan para sahabatnya
mengatakan, bahwa para tawanan itu berkata kepada Nabi #: “Kami beriman
kepada apa yang engkau bawa dan bersaksi, bahwa engkau adalah Rasul Allah
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dan kami akan berikan nasihat kepada kaum kami > Maka Allah Ta’ala me-
nurunkan firman-Nya, ¢ V‘i‘“ Lt V_Qf f> v-@jb — 2 (.l:u o ¥ “Jika
Allah mengetabui ada kebaikan dalam batimn, niscaya Allah akan memberikan
kepadamu yang lebib baik dari apa yang telab diambil davimu." Yaitu, keimanan
dan kepercayaan yang datang setelah itu kepada kalian adalah, lebih baik dari
apa yang telah diambil dari kalian. € (JJ Jixiy ¥ "Dan Allab akan mengampuni
kalian." Yakni, dosa akibat kemusyrikan yang telah kalian lakukan.

Al-‘Abbas mengatakan: "Turunnya ayat ini lebih aku sukai darlpada
aku memperoleh dunia, di mana Allah telah berfirman, € (._i.» s ‘.-Q 0P
“Allab akan memberikan kepadamu yang lebib baik dari apa yang telah diambil
darimu.” Sungguh Allah telah memberiku apa yang lebih baik dari apa yang
telah diambil dariku seratus kali lipat. Dan Allah juga berfirman, 4 (.Q Taxie P
“Dan Allah memberikan ampunan kepadamu.” Aku berharap, semoga aku
diberikan ampunan.”

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, mengenai ayat
ini, al-‘Abbas pernah ditawan pada saat terjadi perang Badar, lalu ia menebus
dirinya sendiri dengan empat puluh ugiyah emas.” Kemudian ketika dibacakan
ayat ini, al-‘Abbas berkata: "Allah &5 telah memberiku dua hal yang lebih
aku sukai daripada dunia, yaitu; aku ditawan pada perang Badar, lalu aku me-
nebus dirtku dengan empat puluh ugiyah emas. Kemudian Allah memberiku

empat puluh budak. Dan sesungguhnya aku mengharapkan ampunan yang
telah dijanjikan Allah 3% kepada kami."

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi menceritakan dari Anas bin Malik,
ia berkata: Didatangkan kepada Rasulullah # harta benda dari Bahrain, lalu
Rasulullah # bersabda:

(g Joy Al
"Hamparkanlah harta ini di masjidku."

Harta itu adalah jumlah yang paling banyak yang pernah didatangkan
kepada Rasulullah &. Kemudian beliau berangkat menunaikan shalat tanpa
menoleh kepada harta tersebut. Setelah selesai mengerjakan shalat, beliau
datang dan duduk di samping harta tersebut. Beliau tidak melihat seseorang
melainkan beliau memberinya. Tiba-tiba al-‘Abbas mendatangi beliau seraya
berkata: "Ya Rasulullah, berilah aku. Sesungguhnya aku dulu pernah menebus
diriku dan juga aku menebus ‘Uqail." Maka Rasulullah & pun berkata: "Ambil-
lah." Kemudian al-‘Abbas meletakkan harta itu ke dalam bajunya dan setelah
itu pergi. Ia berusaha mengangkatnya tetapi ia tidak bisa, lalu berkata: "Suruhlah
sebagian mereka mengangkatkan harta itu untukku." Beliau & menjawab:
"Tidak." Al-‘Abbas menuturkan: "Kalau begitu, angkatkan harta itu untukku."
Beliau # pun tetap menjawab: "Tidak." Maka al-‘Abbas menaburkan sebagian

1 Ugiyah emas = 29,75 gram.Ed-
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daripadanya dan meletakkannya di atas pundaknya dan kemudian pergi.
Pandangan Rasulullah # masih terus mengikutinya hingga ia tidak lagi terlihat
oleh beliau. Beliau sangat heran terhadap kesungguhannya. Dan beliau tidak
beranjak sedang tidak tersisa satu dirham pun.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dibeberapa tempat
dalam kitabnya (Shahih al-Bukhari) dengan menggunakan shighah penegasan.
Ia mengatakan: “Ibrahim bin Thuhman pun menwayatkan hadits tersebut dan
menyampaikannya dengan beberapa siyaq yang lebih sempurna dari ini.”

Dan firman-Nya, € :}a o 16 05 B 1 ol B "dkan tetapi jika
mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepada kalian,
maka semnggubnya mereka telab berkbianat kepada Allah sebelum ini." Maksud-
nya, € 5L 1,0 oy p “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) ber-
maksud hendak berkhianat kepada kalian.” Yakni, berupa _ucapan-ucapan yang
mereka lontarkan secara lantang kepada kalian. € |3 . & )__,\,_ 2 & "Maka
sesungguhnya mereka telah berkbianat kepada Allah sebelum ini." Yaitu, sebelum
perang Badar, melalui kekafiran terhadap- Nya & e 5563 "Lalu Allah men-
jadikan (kalian) berkuasa terbadap mereka." Yaitu, terhadap para tawanan pada
saat terjadi perang Badar. € (5o & 30,3 "Dan Allah Mahamengetahui lagi
Mahabijaksana."” Yaitu, Mahamengetahui terhadap apa yang Ia perbuat dan
Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya tersebut.

Qatadah mengatakan: “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan ‘Abdullah
bin Sa‘ad bin Abi Sarah al-Katib, ketika ia kembali murtad dan bertemu dengan
orang-orang musyrik.”

Ibnu Juraij menceritakan dari ‘Atha’ al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas, ia
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan al-‘Abbas dan para sahabatnya

S

ketika mereka mengatakan: ‘Kami akan laporkan kepada kaum kami.

Sedangkan as-Suddi mentafsirkannya secara umum dan hal ini lebih
syumul (lebih mencakup) dan lebih jelas. Wallahu a'lam.
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berbijrab, serta berjibad de-
ngan harta dan jiwanya pada jalan Allab dan orang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Mubajirin), mereka
itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terbadap) orang-orang yang
beriman, tetapi belum berbijrah, maka tidak ada kewajiban atasmu me-
lindungi mereka, sebelum mereka berbijrab. (Akan tetapi jika mereka me-
minta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terbadap kaum yang telah
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Mahamelibat apa
yang kamu kerjakan. (QS. 8:72)

LV VW &V 4V &V &Y o

Allah 3 menyebutkan beberapa golongan orang-orang yang beriman
dan membagi mereka menjadi kaum Muhajirin yang pergi meninggalkan
rumah dan kekayaan mereka. Mereka datang untuk menolong Allah dan
Rasul-Nya, menegakkan agama-Nya, serta menginfakkan harta kekayaan
dan juga nyawanya untuk kepentingan semuanya itu. Kaum Anshar, mereka
adalah kaum muslimin Madinah yang memberikan tempat tinggal kepada
saudara-saudara mereka yang berbijrah (Muhajirin) di rumah-rumah mereka.
Mereka juga memberikan harta benda kepada kaum Muhajirin, serta menolong
Allah dan Rasul -Nya dengan berperang bersama kaum Muha]mn Mereka 1 itu,
§ an AW 1 viaxi ¥ "Satu sama lain saling melindungi. " Yaitu, masing-masing
dari mereka lebih berhak menerima perlindungan daripada yang lainnya.

Oleh karena itu, Nabi # mempersaudarakan antara kaum Muhajirin
dan kaum Anshar. Dari setiap dua orang merupakan saudara. Dengan demikian,
mereka saling mewarisi sebagai pewarisan yang harus didahulukan daripada
kaum kerabat, sampai Allah Ta'ala manghapuskan hal itu dengan ayat mawaris
(yang diturunkan kemudian). Yang demikian itu telah ditetapkan dalam kitab
Shahih al-Bukbari dari Ibnu ‘Abbas.

Allah dan Rasul-Nya telah memuji kaum Muhajirin dan kaum Anshar
melalui beberapa ayat di dalam al-Qur'an, di antaranya adalah firman-Nya

= AR «,owuéwsdmuwybdfwsuﬁo,sﬂs o,uu\ﬁ

€ NI G2 ¢ ]
"Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
kauwm Mubajivin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridba kepada Allab.

Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai

di dalamnya.” (QS. At-Taubah: 100).

Dan firman-Nya, € WVJ o (..‘Q Uiy ol (.5} Ll 2, 3 “Dan terbadap
orang-orang yang beriman, tetapi belum berEz]mb maka tidak ada kewa]zban
sedikit pun atas kalian melindungi mereka. " Hamzah membaca ' w¢2Y," dengan
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harakat kasrah. Sedangkan ulama lainnya membaca € +42Y) $ dengan harakat
fathah. Kedua macam bacaan itu adalah sama, seperti dalam kata dilalab dan
dalalab.

€= (= ;S’“ o ¥ "Tidak ada kewajiban sedikit pun atas kalian
melindungi mereka sebeliim mereka berbijrah.” Dan ini adalah kelompok ketiga
dari orang-orang yang beriman. Mereka inilah orang-orang yang beriman tetapi
tidak ikut berhijrah dan tetap tinggal di negeri mereka (Makkah). Mereka ini
tidak berhak menerima bagian ghanimah dan tidak juga bagian seperlimanya,
kecuali apa yang mereka peroleh ketika ikut berperang,

LV W &V &V &V ol

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin al-
Khashib al-Aslami %, ia menceritakan: “Jika Rasulullah & mengutus seorang
panglima untuk memimpin suatu pasukan atau bala tentara, maka beliau
senantiasa berpesan kepadanya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik

kepada orang-orang muslim yang ada bersamanya. Dan beliau # bersabda:
S a0 e 36 Tl ) iy 55 1 1 gl (i e b 0 (o 1580
LSy e 36 ) 86 G 4B~ - e O a5 ) 1o
S ) sl o3 il TSy piie S0 83051 00 (ST ) o) a8
el Oy il v o0 OF s 14088 0y 0 galsTy (L@l 315 1 o2 yis 2
kil QB 0 S5 (s 013 (1 T 08 il o
il 5.0 o BN G o e il 0 (5 e
0P a0l by ) (5830 VT 0 0 ekl 2 10 U1 ) Lo
(s i VT OB (4 STy (e 80 1]
"Berperanglah dengan menyebut nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang-
orang yang kafir kepada Allah, jika engkau bertemu dengan musuhmu dari
kalangan orang-orang musyrik. Lalu serulah mereka kepada tiga hal. Mana
dari ketiga hal itu yang mereka penuhi, maka terimalah hal itu dari mereka
dan tahanlah dirimu (dari memerangi) mereka. Serulah mereka kepada Islam.
Jika mereka memenuhinya, maka terimalah mereka dan tahanlah dirimu (dari
memerangi) mereka. Kemudian serulah mereka untuk pindah dari kampung
halaman mereka menuju negeri kaum Muhajirin. Beritahukan kepada mereka
jika mereka melakukan hal itu, maka mereka akan memperolah apa yang di-
peroleh kaum Muhajirin dan memiliki kewajiban seperti yang ditetapkan bagi
kaum Muhajirin. Jika menolak hal itu dan memilih kampungnya sendiri, maka
beritahukan kepada mereka bahwa mereka akan menjadi seperti orang-orang

Badui dari kalangan kaum muslimin yang berlaku bagi mereka hukum Allah,
yang juga diberlakukan bagi orang-orang mukmin lainnya. Namun mereka

W 2 2V 2V 2V P P gV 2V 2V g S S WO W S W W W I, W W W W, W) W) W), W), W),
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tidak mendapatkan bagian dari harta f#i' dan ghanimah”, kecuali jika mereka
berjihad bersama kaum muslimin. Dan jika mereka masih juga menolak, maka
serulah mereka untuk memberikan jizyah (pajak/upeti). Jika mereka me-
menuhi seruan tersebut, maka terimalah apa yang dari mereka itu dan tahanlah
dirimu (dari memerangi) mereka. Dan jika mereka masih juga menolak, maka
mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka."

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Imam Muslim dan ia mem-
punyat beberapa tambahan lain.

Firman-Nya lebih lanjut, § "= ;.)Q.«; reV/ g (.15 A oy “Tetapi
jika mereka meminta pertolongan kepada kalian dalam (wrusan pembelaan) agama,
maka kalian wajib memberi pertolongan.” Allah Ta’ala berfirman: “Dan jika
orang-orang Badui yang tidak ikut berhijrah itu meminta pertolongan kalian
dalam hal perang mempertahankan agama-Ku melawan musuh mereka, maka
bantulah mereka. Yang demikian itu merupakan suatu hal yang wajib bagi
kalian, karena mereka adalah saudara kalian seagama. Kecuali jika mereka
meminta bantuan untuk mengalahkan orang-orang kafir yang telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka hingga batas waktu tertentu. Maka
janganlah engkau mengubur jaminanmu dan melanggar sumpahmu dengan
orang-orang yang telah mengadakan perjanjian denganmu.”

Penjelasan ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «.

’2/9

. .2 )..9:46_,./’/’ o /{.61
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0 8 . ",‘

] eSS N

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka (menjadi) pelindung bagi
sebagian yang lain. Jika kamu (hai kaum muslimin) tidak melaksanakan
apa yang telab diperintabkan Allab itu, niscaya akan terjadi kekacauan
di muka bumi dan kerusakan yang besar. (QS. 8:73)

Setelah menyebutkan bahwasanya sebagian orang mukmin menjadi
pelindung (penolong) bagi sebagian lainnya, Allah # memutuskan loyalitas
antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam a/-Mustadrak, dari Usamah, dari

Nabi &, beliau bersabda:

" Fai’ ialah, harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa terjadinya pertempuran. Pem-
bagiannya berlainan dengan pembagian ghanimah. Dan ghanimah 1alah, harta rampasan
yang diperoleh dari musuh setelah terjadi pertempuran. Pembagian fai’ sebagai yang ter-
sebut pada ayat 7 dari surat al-Hasyr. Sedangkan pembagian ghanimah tersebut pada ayat
1 dari surat al-Anfaal

Oy N
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"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak saling mewarisi. Dan orang muslim

tidak boleh mewarisi orang kafir dan tidak juga orang kafir boleh mewarisi
orang muslim."

Setelah itu beliau membacakan ayat;,
¢ f5 ) u’)\” 3 K, By A 8 0 B "Adapim
orang-orang yang /eaf 7, sebagzan merekd menjadi pelmdung bagi sebagian yang
lain. Jika kalian (wabai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah
diperintabkan Allab itu, niscaya akan terjadi kekacanan di muka bumi dan
kerusakan yang besar."”

Selanjutnya al-Hakim mengatakan, bahwa hadits ini sanadnya shahih,
tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.

Aku (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits itu terdapat dalam ash-Shahibain
dari riwayat Usamah bin Zaid, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

(i 380 Y &0 i &5 Y
"Seorang muslim tidak boleh mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak boleh
juga mewarisi orang muslim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam kitab a/-Musnad dan juga beberapa kitab as-Sunan disebutkan
sebuah hadits yang diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda:

(2 e BT OYEY)
"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh saling mewarisi."

Imam at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut derajatnya hasan
shahih. Al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih menceritakan, dari Abu Hatim
al-Muzani, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda:

P b L S5 oy adf V) 0O ARy 450 Ol e ps L 1)
(o ,r- 2l
"Jika datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agamanya dan akhlak-

nya, maka nikahkanlah ia. Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar."

Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika'* padanya terdapat sesuatu?"
Beliau & menjawab:

* Dalam naskah al- Amlrlyyah tidak terdapat tulisan (kosong) setelah lafadz "o5" ul (ika),
tidak ada ungkapan lafadz " 4" (padanya).
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Lol SN (oSl Gl A O T 1 ;fu 131)
"Jika kalian didatangi orang yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka
nikahkanlah ia." (Beliau mengucapkannya tiga kali).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.
Makna sabda Rasulullah &:

(S 2dy oY) (B A8 1S oladi V)
“Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi
dan kerusakan yang besar.”

Maksudnya, jika kalian tidak menyingkirkan orang-orang musyrik
dan tidak menjadikan orang-orang mukmin sebagai pelindung (pemimpin),
maka akan terjadi fitnah di tengah-tengah umat manusia. Yaitu berbaurnya
persoalan orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir, sehingga hal itu
menyebabkan kerusakan yang sangat besar dan lama di tengah-tengah umat
manusia.

8 g 2% 5/ <e s ot os // //'}// G
bﬂ)bj\w‘-;\bﬁh J-;‘.-wéb-hpjjﬁh e ol
<4

wi/ 3> P s 2 > a2o AN 2
#-d.)g“ @ ?‘ u)))»o;u-;p.&\b. e \?.-AJ/,\.I.!_,\

o % 0} (P4 " - // N v
NP bbbﬁd:b\:& A
: A P
O RAN P J 3025 5

\\\o/

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrab serta berjibad di jalan Allah
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada orang-orang Mubajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia.
(QS. 8:74) Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berbijrah
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga).
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berbak terbadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab
Allah. Sesunggubnya Allah Mahamengetabui segala sesuatu. (QS. 8:75)

Setelah menyebutkan hukum orang-orang yang beriman di dunia,
Allah @ melanjutkan dengan menyebutkan apa yang akan mereka dapatkan

/_///” D a2V P AP 2P £V £ O O O O O N O W, "o, "o, W) W
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di akhirat kelak. Allah memberitahukan perihal diri mereka melalui hakikat
keimanan, sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan ayat di awal
surat ini, bahwa Allah $ akan memberikan balasan kepada mereka berupa
ampunan dan maaf atas berbagai macam dosa, jika ada. Dan Allah member:
rizki yang mulia, yaitu berupa kebaikan yang banyak lagi baik, abadi untuk
selama-lamanya, yang tiada pernah putus-putusnya dan tidak pula berakhir,
tidak membosankan dan tidak menjenuhkan, karena kebaikan dan keaneka-
ragaman rizki tersebut.

Selanjutnya, Allah 8 menyebutkan bahwa orang-orang yang mengikuti
mereka di dunia disertai dengan keimanan dan amal shalih di akhirat kelak
orang-orang tersebut akan berkumpul bersama mereka. Sebagaimana yang
difirmankan-Nya:

Gl Lo 1y v B ) Ol WA Gl sty G G b8 0smla)
sl 3 25 0 T e N G 5 8 o (Y
"Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
kaum Mubajivin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allab ridha kepada mereka dan mereka pun ridba kepada Allab.
Dan Allab menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan
yang besar."” (QS. At-Taubah: 100). Dan Allah juga berfirman:
€ 2% n 5 Wy ¥ "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mubajirin
dan Anshar).” (QS. Al-Hasyr: 10).

Dalam hadits yang berderajat muttafaq 'alaih, bahkan mutawatir,
melalui berbagai jalan yang shahih, dari Rasulullah 8, beliau bersabda:

"Seseorang itu selalu bersama orang yang dicintainya.” (Muttafaq 'alaih).

Sedangkan firman Allah 8%, € & L& 5 =l o P RIRY Sl ¥
“Orang-orang yang mempunyai bubungan kerabat itu sebagiannya lebib berhak
terbadap sesamanya (daripada yang bukan kerabatnya) di dalam Kitab Allab.”
Yaitu, dalam hukum Allah Ta’ala. Dan yang dimaksud dengan firman-Nya,
§ (N1, 3% “Dan orang-orang yang mempunyai bubungan kerabar.” Hal
itu bersifat khusus seperti yang dikemukakan oleh para ulama ahli ilmu
faraidh, yaitu kerabat yang tidak mempunyai hak waris dan juga ashabab,
tetapi dekat dengan si pewaris, misalnya bibi dan paman dari pihak ibu, bibi
dari pihak ayah, anak laki-laki dari anak perempuan (cucu), anak laki-laki
dari saudara perempuan (keponakan) dan lain-lainnya semisal itu. Sebagaimana
yang diakui oleh sebagian mereka dengan menggunakan dalil ayat al-Qur’an,
bahkan mereka meyakini hal itu dengan jelas. Tetapi yang benar adalah bahwa
ayat tersebut bersifat umum, yang mencakup seluruh kerabat seperti yang
ditegaskan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan al-Bashri, Qatadah
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dan ulama lainnya, bahwa ayat tersebut menasakh ayat waris melalui sumpah
dan persaudaraan yang karena keduanya mereka saling mewarisi dahulunya.
Berdasarkan hal itu pula, maka ayat itu mencakup dzawil arham (hubungan
rahim) secara khusus. Sedangkan orang yang berpendapat untuk tidak mem-

berikan waris, berhujjah dengan dalil-dalil yang paling kuat, di antaranya
adalah hadits Rasulullah # berikut ini:

"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, se-
hingga tidak ada wasiat bagi ahli waris."

Mereka mengatakan: “Jika seseorang memuiliki hak, berarti 1a memiliki
bagian tertentu yang disebutkan di dalam Kitab Allah #. Selama bagian ter-
sebut tidak disebutkan, berarti 1a bukan ahli waris. Wallabu a'lam.”

Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Anfaal. Segala puji dan
karunia hanya milik Allah. Kepada-Nyalah bertawakkal. Cukuplah Allah
menjadi pelindung kita, karena Allah adalah sebaik-baik pelindung,

----- =00o=---
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AT-TAUBAH

( Pengampunan )

Surat Madaniyyah
Surat Ke-9 : 129 Ayat

(Inilab pernyataan) pemutusan bubungan daripada Allab dan Rasul-Nya
(vang di badapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). (QS. 9:1) Maka
berjalanlab kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan
ketabuilah babwa sesunggubnya kamu tidak akan melemahkan Allab, dan
sesunggubnya Allah menghinakan orang-orang kafir. (QS. 9:2)

Surat yang mulia ini termasuk di antara surat-surat yang terakhir di-
turunkan kepada Rasulullah &, seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dari
Abu Ishag, ia berkata, aku mendengar al- Bara' berkata: “Ayat yang terakhir
diturunkan adalah, € 455 & (.ﬁwu 3 J5 35520 P "Mereka bertanya kepadamu
(tentang Kalalah), katakanlah: Babwa Allabh memberi fatwa kepadamu tentang

Kalalah.”” (QS. An-Nisaa': 176). Dan surat yang terakhir diturunkan adalah
surat Bara-ah.”

Adapun tidak adanya basmalah di awalnya, karena para sahabat tidak
menulis basmalah di awalnya pada Mushhaf besar. Mereka mengikuti apa yang
dilakukan oleh Amirul Mukminin ‘Ustman bin ‘Affan 5, sebagaimana yang
dikatakan oleh at-Tirmidzi,”” Aku diberitahu oleh Ibnu ‘Abbas, di mana ia

* Dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu ‘Abbas .
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berkata, Aku berkata kepada ‘Utsman bin ‘Affan: “Apa yang menjadikanmu
menyandingkan surat al-Anfaal yang merupakan surat al-Matsani dengan surat
Bara-ah yang merupakan surat al-Mi-in, dan kamu tidak menulis bismillahir-
rahmanirrahim antara keduanya, sementara kamu menerangkannya pada tujuh
surat panjang. Apa yang menyebabkan kamu melakukan hal itu? ‘Utsman
berkata: Ketika itu, pada masa penurunan surat-surat kepada Rasulullah %2,
manakala turun kepadanya suatu ayat, beliau memanggil penulis wahyu dan
berkata, "Letakkanlah ayat ini pada surat yang di dalamnya terdapat ayat ini
dan inil" Al-Anfaal termasuk di antara surat-surat yang pertama diturunkan
di Madinah dan Bara-ah termasuk surat-surat dari al-Qur’an yang terakhir
diturunkan.

LV &V oV 4V &V oV &V &V &V &V &V o

Alur cerita surat Bara-ah menyerupai alur cerita surat al-Anfaal. Aku
khawatir kalau Bara-ah adalah bagian dari al-Anfaal, sementara pada saat
Rasulullah & meninggal, beliau belum menjelaskan bahwa ia bagian dari al-
Anfaal. Oleh kerena itu, aku meletakkannya secara berdampingan dan tidak
menulis bismillabirrabmanirrabim di antara keduanya, dan aku meletakkannya
di deretan tujuh surat panjang. Demikian apa yang diriwayatkan oleh Imam

* Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shabibnya, al-Hakim
dalam al-Mustadrak dari beberapa jalur lain. Al-Hakim berkata: “Sanad hadits
ini shahih, al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.”

Permulaan surat yang mulia ini diturunkan kepada Rasulullah & pada
saat beliau kembali dari perang Tabuk, ketika melaksanakan ibadah haji. Lalu
disebutkan bahwa orang-orang musyrik hadir pada musim haji sebagaimana
kebiasaan mereka sebelumnya, di mana mereka melakukan thawaf dengan
keadaan telanjang. Oleh karena itu, Rasulullah tidak suka berbaur dengan
mereka. Lalu beliau mengutus Abu Bakar ash-Shiddiq % sebagai pemimpin
rombongan haji pada tahun itu, untuk membimbing kaum muslimin dalam
melaksanakan ibadah haji, sekaligus memberitahu orang-orang musyrik bahwa
mereka tidak diperbolehkan melakukan haji setelah tahun i ini, juga menyeru
kepada sekalian manusia dengan seruan, € 4, &l ; u» Ay — ¥ "Pemutusan
hubungan dari Allab dan Rasul-Nya. " Ketika ia kembali, ia mengutusnya dengan
disertai ‘Ali bin Abi Thalib &, untuk menjadi penyampai dari Rasulullah &
karena keberadaannya yang satu keluarga dengan beliau, sebagaimana yang
akan dijelaskan mendatang.

Jadi firman Allah 3%, § 4,2, & .3 15 3 “Pemutusan bubungan dari
Allab dan Rasul Nya ” Bermakna adanya pemutusan hubungan dari Allah dan
Rasul- -Nya. € sl wj\ upJEH — | ymad USJMMJ o (.;.,\ALa .U\ L;\ » "Kepada
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telab mengadakan perjanjian
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumsi ini
selama empat bulan.” Ada perbedaan pendapat yang meluas di kalangan para
mufassir, sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini diperuntukkan bagi
orang-orang musyrikin yang berada dalam perjanjian yang bersifat mutlak
dan tidak ditentukan waktunya, atau bagi mereka yang perjanjiannya kurang
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dari empat bulan, maka mereka harus menyempurnakan empat bulan. Adapun
mereka yang perjanjiannya telah ditentukan waktunya, maka batasannya
adalah waktu yang telah ditentukan, sebagaimana dinyatakan dalam firman
Allah 32, € 1ot 3 3355 vl 1 A6 § "Maka sempurnakaniab perjanjian dengan

mereka hingga waktu yang telab ditentukan.” (QS. At-Taubah: 4). Dan sebagai--

mana yang akan diterangkan dalam hadits mendatang. Barangsiapa yang mem-
punyai perjanjian dengan Rasulullah %, maka batasannya adalah waktu yang
telah ditentukan. Inilah pendapat yang paling baik dan paling kuat. Pendapat
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir rabimabullah, diriwayatkan pula dari al-
Kalbi, Muhammad al-Qurazhi bin Ka'ab, dan lain-lain.

Abu Ma’syar al-Madani berkata, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi
dan yang lain bercerita kepada kami, bahwasanya Rasulullah & mengutus
Abu Bakar & sebagai pemimpin rombongan haji pada tahun kesembilan, dan
mengutus ‘Ali bin Abi Thalib 4 dengan membawa tiga puluh atau empat
puluh ayat dari surat Bara-ah. Maka 1a membacakannya kepada segenap manusia
yang berisi pemberian tempo kepada kaum musyrikin selama empat bulan
untuk berjalan di muka bumi dengan aman, ia membacakannya pada hari
‘Arafah, tempo tersebut adalah 20 hari dari bulan Dzulhijjah, Muharram, Shafar,
Rabi'ul Awwal dan 10 hari dari bulan Rabi’ul Akhir. Dan membacakannya
di tempat-tempat singgah mereka; bahwasanya setelah tahun itu tidak seorang

musyrik pun diperbolehkan melakukan haji dan melakukan thawaf dengan
telanjang. Untuk itulah, Allah 8 berfirman:

2 SR D S o 25 Mg AL A 2h M s 2Azs
Wl el =V 50l S 585 s 0o Al gy S i
. 4 VO P ) v o > 2/ ’) .
) e_ﬁ\_;)\.\,i\)jnfq_;d\ é;;ﬁm‘_;ﬁ_ﬁﬁrﬁx

Dan (inilab) suatu pemakluman dari Allab dan Rasul-Nya kepada manusia
pada bari baji Akbar, babwa sesunggubnya Allab dan Rasul-Nya berlepas
diri dari orang-orang musyirikin. Kemudian jika kamu (kaum musyirikin)
bertaubat, maka bertaubat itu lebib baik bagimu; dan jika kamu berpaling,
maka ketabuilab babwa sesunggubnya kamu tidak dapat melemabkan Allab.
Dan beritakan kepada orang-orang kafir (babwa mereka akan mendapat)
adzab (siksa) yang pedib. (QS. 9:3)

Allah $ berfirman dan pemberitahuan, € 4, %, & (2 $ “Dari Allab
dan Rasul-Nya,” dan peringaran kepada segenap manusia. § sV 71 ¢, 5 3
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"Pada bari haji Akbar." Yaitu, hari pelaksanaan penyembelihan hewan kurban,
yang merupakan hari pelaksanaan ibadah ha]l yang pahng utama, paling me-
nonjol dan paling agung. € 4, &S 280 {hsis 7 4l O '$ "Babwasanya Allah
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik. " yakni, berlepas diri dari
mereka L juga. Kemudian menyeru mereka untuk bertaubat kepada Allah $,
& 25 0§ "Jika kamu bertanbat.’ "Yakni, dan perbuatan syirik dan kesesatan
yang masih kamu lakukan. € (._J ¥ ol P'Q = 566 ¥ "Maka yang demikian itu
lebib baik bagi kamu dan ]zka kamu berpalmg "Yakni, terus melakukan per-
buatan tersebut. € &1 (s jmes e }Q\ \yolo6 3 "Maka ketabuilab, babwasanya kamu
tidak mampu melemnabkan Allab," akan tetapi Allahlah Dzat yang Mahamampu,
kamu berada dalam genggaman, kekuasaan dan kehendak-Nya.

§ o i 1y Ll 25 “Dan kabarkan /eepada orang-orang kafir itu (babwa
mereka akan mendapat) adzab (siksa) yang pedib.’ " Yakni, di dunia dengan ke-
hinaan dan kesengsaraan dan di akhirat dengan rantai-rantai yang membelenggu.

Al-Bukhari rabimahullah berkata, ‘Abdullah bin Yusuf bercerita kepada
kami, al-Laits bercerita kepada kami, 'Uqail bercerita kepadaku, dari Ibnu
Syihab, ia berkata, Humaid bin ‘Abdurrahman memberitahuku, bahwasanya
Abu Hurairah & berkata: "Aku diutus Abu Bakar 4% pada haji tersebut ber-
sama orang-orang yang ditugasi menyampaikan berita pada hari penyembelihan
kurban. Mereka menyampaikan berita di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak
boleh ada seorang musyrik pun melakukan haji dan melakukan thawaf dengan
telanjang.” Humaid berkata: “Kemudian Nabi & menyambungnya dengan
mengutus ‘Ali bin Abi Thalib dan menyuruhnya untuk menyampaikan berita
pemutusan hubungan.” Abu Hurairah & berkata: “Lalu ‘Ali 4% menyampai-
kan berita bersama kami kepada orang-orang di Mina pada hari penyembelihan
kurban tentang pemutusan hubungan dan bahwa setelah tahun ini tidak se-
orang musyrik pun yang boleh melakukan haji dan melakukan thawaf dengan
telanjang.”

Al-Bukhari juga meriwayatkan, Abul Yaman bercerita kepada kami,
Syu'aib memberitahu kami, dari az-Zuhri, Humaid bin ‘Abdurrahman mem-
beritahuku, bahwa Abu Hurairah 4 berkata: “Abu Bakar 4 mengutusku
bersama orang-orang yang diutus untuk menyampaikan berita pada hari pe-
nyembelihan kurban di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak boleh ada seorang
musyrik pun yang melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang.
Haji Akbar adalah hari penyembelihan hewan kurban. Disebut Akbar untuk
menjawab ucapan sebagian orang yang mengatakannya sebagai Haji Ashghar
(paling kecil). Maka Abu Bakar 4% bergabung bersama mereka pada tahun itu.
Dan pada tahun pelaksanaan haji wada' -yang mana pada saat itu Rasulullah
melakukan haji- tidak seorang musyrik pun yang ikut melakukan haji.” Inilah
lafazh yang diterangkan oleh al-Bukhar dalam kitab a/-Jibad.

Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik %, bahwa Rasulullah &
mengutusnya bersama Abu Bakar ¢ untuk menyampaikan berita pemutusan
hubungan. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, ia berkata, tidak ada yang me-

U
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nyampaikannya kecuali aku dan seorang laki-laki dari keluargaku. Maka ia
diutus bersama ‘Ali bin Abi Thalib . Dan at-Tirmidzi menwayatkannya
juga dalam at-Tafsir, lalu berkata: “Hadits ini hasan gharib, dari hadits Anas %

)‘/1"f ps %z e e s ~ "_,) - 74 V)
CL A pp i) pige fed) T _x,'ﬁ(,i:\p\) ol
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Kecuali orang-orang musyirikin yang kamu telab mengadakan perjanjian
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi per-
janjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusubi
kamu, maka terbadap mereka itu penubilab janjinya sampai batas waktu-
nya. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:4)

Ini adalah pengecualian dari ketentuan masa penundaan selama empat
bulan bagi mereka yang memiliki perjanjian yang tidak ditentukan waktunya.
Diperbolehkannya betjalan di muka bumi, pergi menyelamatkan diri ke mana
saja ia mau, kecuali orang yang memiliki perjanjian yang wakrunya ditentukan,
maka batasannya adalah waktu yang telah disepakati dalam perjanjian itu, di
mana hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah ini telah disebutkan di
atas. Barangsiapa yang memiliki petjanjian dengan Rasulullah #, maka batasan-
nya adalah waktu yang telah disepakati, dengan syarat orang tersebut tidak
membatalkan isi perjanjian dan tidak membantu orang lain yang memusuhi
kaum muslimin. Orang seperti inilah yang harus dilindungi dan ditepati janjinya
hingga batas waktu yang telah disepakati. Dan oleh karena itulah Allah 8
memberikan dorongan untuk menepaunya, § S Loy B uL P "Sesunggubmya

Allah mencintai orang-orang yang bertakwa. " Yakni, orang-orang yang menepati
janjinya.
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Apabila sudab habis bulan-bulan Haram itu, maka bunublab orang-orang
musyrikin di mana saja kamu jumpai mereka dan tangkaplah mereka. Ke-
punglab mereka dan intailab di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilab kebebasan
kepada mereka untuk berjalan. Sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi
Mabapenyayang. (QS. 9:5)

Para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan maksud bulan-bulan
suci yang dimaksud dalam ayat ini. Ibnu Jarir berkata: Yang dimaksud adalah,
yang d dxsebutkan dalam firman Allah;
¢ (,i.,w PRI (.AJ\ S ROI ¢:,i- & G b "Di antaranya ada empat bulan
suci. I tulaE (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamn menganiaya diri
kamu dalam bulan yang empat itu.” (QS. At-Taubah: 36).

Hal ini dikatakan oleh Abu Ja'far al-Baqir, akan tetapi Ibnu Jarir ber-
kata: “Bulan suci terakhir adalah Muharram.” Hal ini juga diceritakan dari
‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat ini juga dikeluarkan oleh
adh-Dhahhak. Pendapat ini perlu diteliti lagi. Sedangkan pendapat yang tampak
lebih sesuai dengan riwayat al-'Aufi dari Ibnu ‘Abbas, yang juga merupakan
pendapat Mujahid, ‘Amr bin Syu'aib, Muhammad bin Ishaq, Qatadah, as-Sadi,
dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa yang dimaksud dengan bulan
suci di sini adalah empat bulan yang dimaksud dalam, € P BN | s B
"Maka berjalanlab di muka selama empat bulan." (QS” Av-Taubah: 2).  ~

Kemudian Allah berfirman, € (-}J\ AN Clw\ 56 ¥ “Jika bulan-bulan
suct it telab habis.” Yakni, jika empat bulan -di mana kamu dilarang memerangt
mereka- telah habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpai
mereka. Karena pengembalian makna kepada yang madzkur (tertera) lebih
diutamakan daripada pengembalian kepada muqaddar (yang tidak tertera),
kemudian tentang hukum empat | bula.n suc1 akan dijelaskan mendatang pada
ayat lain dalam surat ini juga. € (A5, > uf JEMENEAFS ”Maka bunublab
orang-orang musyrzk itu di manapun kamu menjumpainya.” Yang di muka
bumi, dan ini bersifat umum.

Akan tetapi yang masyhur adalah, dikhususkan dengan pelarangan
perang ¢ di tanah suci*® dengan adanya firman Allah:
& oh 56 (SJL\, OB a3 05 I 5 NIRRT "*‘(”‘JLL’“ Yy ¥ Dan]anganlab
kamu memerangi mereka di Mas]zdzl/mmm kecuali jika mereka mememngzmu
di dalamnya. Jika mereka memerangimu (di dalamnya), maka bunublah mere
(QS. Al-Bagarah: 191).

Firman-Nya, € P—“jj*\’j $ "Dan tangkaplah mereka." Yakni, jadikanlah
mereka sebagai tawanan, setelah itu kamu dlperbolehkan membunuhnya
atau tetap menjadikannya sebagai tawanan. € x50 S ved 1dely (a1 b

16 Maksudnya, kecuali di tanah suci. e
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“Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.” Yakni, jangan merasa
cukup dengan hanya mendapatkan mereka, akan tetapi kejarlah mereka dan
kepunglah mereka di tempat persembunyian dan benteng mereka, serta intailah
di setiap jalan yang biasa mereka lalui, sehingga mereka merasa tersudutkan

dan hanya memiliki dua pilihan; perang atau masuk ke dalam Islam. Oleh
karena 1tu1ah Allah #& be;ﬁrman

€ - = Jyr Jil o\ P.G.L.u e o\ij\ \f\;_, S ij.a\sb \j_:b ¢Le§ "Tika mereka ber-
tanbat, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, maka berilah kebebasan bagz
mereka untuk berjalan. Sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang."
Ayat ini dan ayat semisalnyalah yang dijadikan landasan hukum oleh Abu
Bakar 4 ketika ‘memerangi Orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat,
di mana ayat ini melarang memerangi orang-orang musyrik, jika mereka mau
masuk Islam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya.

Disini Allah menegaskan dengan tingkatan yang lebih tinggi, lalu
dengan tingkatan yang lebih rendah, karena rukun Islam yang paling utama
setelah dua kalimat syabadat adalah shalat, yang merupakan kewajiban terhadap
Allah 8%, lalu setelah itu mengeluarkan zakat yang merupakan amal ibadah
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh para fakir miskin dan orang-orang yang
membutuhkan, di mana zakat adalah amal perbuatan horizontal yang paling
mulia, oleh karena itu Allah 8% sering meletakkan shalat dan zakat secara
berdampingan.

Dalam shahib al-Bukbari dan shabib Muslim, disebutkan sebuah hadits
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar radbiallabn ‘anbuma, dari Rasulullah £,
bahwa beliau bersabda

& Uy Vaazes 0l & y\ iy O Vs 5 o JJ"‘ RSN

(IS 75y a1
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi, bahwa
tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat."

Abu Ishaq berkata dari Abu 'Ubaidah, dari ‘Abdullah bin Mas'ud s,
ia berkata: "Kalian diperintahkan untuk melakukan shalat dan mengeluarkan
zakat. Barangsiapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka tidak ada shalat
baginya (shalatnya tidak diterima).” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ber-
kata: "Allah enggan menerima shalat seorang hamba, kecuali jika ia mengeluar-
kan zakat." Ia juga berkata: "Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada
Abu Bakar 4, betapa alimnya dial"

Ayat yang mulia ini adalah ayat as-saif (pedang), di mana dalam hal ini
adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: "Ayat ini menghapus semua perjanjian
antara Nabi # dengan salah seorang musyrik, semua perjanjian, dan semua
batas waktu yang disepakati.”

Al-“‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas <, berkaitan dengan ayat ini: “Tidak
ada perjanjian dan perlindungan yang masih berlaku bagi seorang musyrik
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pun semenjak diturunkannya berita pemutusan hubungan, dan berlalunya
bulan-bulan suci.” Batas waktu perjanjian yang dilakukan oleh orang musyrik
sebelum diturunkannya berita pemutusan hubungan adalah empat bulan, dari
semenjak berita pemutusan hubungan dibacakan hingga 10 awal dari Rabi'ul
Akhir. Setelah itu, para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan ayat as-
saif ini.

Adh- Dhahhak dan as-Suddi berkata: “Ayat ini dinasakh dengan firman
Allah, €73 ¢ s 35 & C6 ¥ "Kamu boleb membebaskan mereka atan menerima
tebusan." (QS. Muhammad: 4).”

Sedangkan Qatadah mengatakan yang sebaliknya.

f*;‘;ﬁ&;’gg;i(m;\;ﬂ\,gm;‘i:m;
7 o })9‘, Z /}/,
D o ztasaty

Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilab ia supaya ia sempat mendengar firman Allab,
kemudian antarkanlab ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu di-
sebabkan mereka kanm yang tidak mengetabui. (QS. 9:6)

w

Allah 3% berfirman kepada Nabi-Nya, € &40 22 321 0y ¥ "Dan jika
seorang dari orang-orang musyrikin itu." Yaitu, orang-orang yang Kuperintah-
kan kepadamu untuk memerangi mereka dan telah Aku halalkan bagimu diri
dan harta mereka. € 9,520 $ Yakni, meminta perlindungan, maka penuhilah
permintaannya agar ia bisa mendengar al-Qur’an yang kamu bacakan kepada-
nya, dan agar kamu dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang ajaran Islam.
F AN - }y “Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya.”
Yakni, hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga 1a kembali ke negerinya,
kampung halamannya dan tempat yang aman baginya.

§0 ,iL-N ;,e (..éi S P Yang demikian itu, karena mereka adalab kaum
yang tidak mengetabui.” Y akni, Kami memberikan perlindungan kepada orang-
orang seperti mereka agar mereka memahami agama Allah, sehingga agama-
Nya menyebar di antara hamba-hamba-Nya. Ibnu Abi Najih berkata dari
Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayat ini: “Seseorang datang kepadamu
untuk mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan ke-
padamu, oleh karena itu ia berada dalam perlindungan hingga kamu memper-

dengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke tempat semula.”

-/////////j///\\\\\\\\\\\\\
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Berdasarkan inilah Rasulullah & memberikan perlindungan kepada
orang yang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari al-
Hudaibiyyah, ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Quraisy di
antaranya ‘Urwah bin Mas'ud, Mukriz bin Hafsh, Suhail bin ‘Amr dan lain-
lain. Satu persatu dari orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah &
memaparkan permasalahannya. Sehingga mereka mengetahui bagaimana kaum
muslimin mengagungkan Rasulullah &.

D Wy Wy, Wy W W

D O W

Sebuah pemandangan mengagumkan yang tidak mereka jumpai pada
diri raja-raja di masa itu. Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa
berita tersebut. Peristiwa ini dan peristiwa semisalnya merupakan faktor ter-
besar masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnya
adalah, bahwa orang yang datang dari negara kafir Harbi ke negara Islam,
baik itu sebagai utusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan
gencatan senjata, membawa jizyah atau sebab-sebab semisal, lalu memohon
jaminan keamanan kepada Khalifah atau wakilnya, maka ia diberi jaminan
keamanan selama masih berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya.

Tetapi, para ulama mengatakan: "Tidak diperbolehkan memberikan
izin tinggal di negara Islam selama satu tahun, akan tetapi hanya selama empat
bulan." Adapun apakah diperbolehkan lebih dari empat bulan dan kurang
dari satu tahun, maka para ulama dari kalangan pengikut Imam asy-Syafi’i
dan selainnya rabimahumullah berbeda pendapat, sebagian membolehkan dan
sebagian yang lain tidak membolehkan.

rp Nrp Wy, Wrp, W W, W, W, Wy, N, W
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Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allab dan Rasul-Nya dengan
orang-orang musyirikin, kecuali orang-orang yang kamu telab mengadakan
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilharam, maka selama mereka
berlaku lurus terbadapmu, bendaklab kamu berlaku Iurus (pula) terbadap
mereka. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:7)

Allah # menjelaskan hikmah dari pemutusan hubungan dengan orang-
orang musyrik itu dan pemberian tempo bagi mereka selama empat bulan,
lalu pembunuhan tanpa pandang bulu di manapun mereka ditemukan.
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Allah Ta’ala berfirman, € 38 &8 il 5 ,i: S ¥ "Bagaimana mungkin
ada perjanjian bagi orang- orang musyrik." Yakni, perjanjian perlindungan dan
mereka dibiarkan begitu saja sementara mereka dalam keadaan musyrik dan
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. € ¢! o amll e (‘a-usLo UJ.U\ Vi ¥ "Kecuali
orang-orang yang kamu telabh mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat
Mas]zdzlbamm ' Yakni, pada hari Hudaibiyyah, sebagmmana_ﬁrman Allah 38,
4 A_JNCLJ ) Le_,ﬁ.u QSA'G'HJ (-\f._\\ RPRHA | uo(.fj.,\.\oj 1y aS sl (’,_Q $ "Merekalab
orang-orang kafir yang mengbalang; kamu dari (masuk) Masjidilbaram dan

menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya.” (QS. Al-
Fath: 25).

§ el fils (._JQ \ WG U 3 "Maka selama mereka berlaku lurus kepada-
mu, maka berlaku luruslab kepada mereka." Yakni, selama mereka berpegang
teguh dengan perjanpan, d1 ‘mana mereka tidak memerangi kamu selama se-
puluh tahun. € ;250 &2 2 oy W\ A 326 Y "Maka berlaku luruslab kepada

mereka. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang bertakwa."

Rasulullah & dan kaum Muslimin telah melakukannya. Perjanjian
damai dengan penduduk Makkah berlangsung dari bulan Dzulqa’dah, tahun
keenam Hijriyah dan berlanjut sampai orang-orang Quraisy itu merusak
perjanjian tersebut, di mana mereka membantu para sekutu mereka, Bani
Bakar untuk memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian de-
ngan Rasulullah £, mereka melakukan pembunuhan di Tanah Haram, maka
Rasulullah # memerangi mereka pada bulan Ramadhan tahun kedelapan
Hijriyah, sehingga Allah 3% memberikan kemenangan kepada kaum muslimin
untuk menaklukkan Tanah Suci dan membebaskan para penduduk Makkah
yang menyerahkan diri, hingga mereka disebut ath-thulaga’ (orang-orang yang
dibebaskan), jumlah mereka sekitar dua ribu orang dan mereka yang terus
berada di dalam kekafiran dan melarikan diri, maka Rasulullah & memberikan
kepada mereka jaminan keamanan selama empat bulan, mereka bebas pergi
kemanapun yang mereka inginkan, seperti Shafwan bin Umayyah, Tkrimah
bin Abu Jahal dan lain-lain. Setelah itu Allah memberikan hidayah kepada

mereka untuk masuk Islam. Dan bagi Allah segala puji atas apa yang Dia
lakukan dan takdirkan.

t\\r\

P(.ﬁ »J: N ‘-.és..\o\;j;la:ub
,A \_) /;;;/a Z. ,;}))/ }W\ p{) Aot

Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allab dan Rasul-Nya dengan orang-
orang musyirikin), padabal jika mereka memperoleb kemenangan terbadap-
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mu, mereka tidak memelibara bubungan kekerabatan terbadapmu dan tidak
(pula mengindabkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan
mulutnya, sedang batinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalab orang-
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (QS. 9:8)

Allah # berfirman seraya memberikan dorongan kepada orang-orang
beriman untuk memusuhi dan memutuskan hubungan dengan orang-orang
musyrik, dan seraya menjelaskan, bahwa sesungguhnya mereka tidak berhak
mendapatkan perjanjian aman karena mereka menyekutukan Allah % dan
mengingkari Rasul-Nya &, dan karena jika mereka dapat mengalahkan kaum
muslimin maka mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan dan
tidak pula mengindahkan petjanjian, mereka akan menghabisi kaum muslimin.

‘Ali bin Abi Thalhah,Tkrimah, dan al-*Aufi mengatakan dari Ibau
‘Abbas, bahwa al-ill adalah kerabar, sedangkan adz-dzimmah adalah perjanjian.
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allab dengan barga yang sedikit, lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan Allab. Sesunggubnya amat buruklab apa
yang mereka kerjakan itu. (QS. 9:9) Mereka ridak memelibara (hubungan)
kekerabatan dengan orang-orang mukmin, dan tidak (pula mengindabkan)
perjanjian. Dan mereka itulab orang-orang yang melampaui batas. (QS.
9:10) Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menuaikan zakat, maka
(mereka itu) adalab saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetabui. (QS. 9:11)

Allah # berfirman seraya mencela orang-orang musyrik, sekaligus
memberikan dorongan kepada orang-orang beriman untuk memerangi mereka.
€ Sl WO A oW\ V338 B “Mereka menukarkan ayat-ayat Allab dengan harga
yang sedikit.”"YaKni, sesungguhnya mereka lebih memilih perkara-perkara
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duniawi yang hina daripada mengikuti agama Allah 8, € 4.2 21,0 ai 3
"Lalu mereka menghalangi dari jalan-Nya." Yakni, mereka menghalangi kaum
mukminin dari mengikuti keb enaran.

Y, g5 @ 0,55y By e S W) B "Sesunggubnya sangat
buruk apa yang mereka lakukan. Mereka tidak memelzbam hubungan kekerabatan
dengan orang-orang mukmin, dan tidak pula mengindabkan perjanjian." Tafsir
ini telah dijelaskan di depan, begitu juga dengan ayat sesudahnya.

,uv_é_:“ N FEASS ISRV T IACA N Y
A, :

)/ s P A A / a,-—/ > AT 70.- -
) ‘.:_@,\_J ) / (...@; JA&J\&_J
O )~ 2

I

Jika mereka merusak sumpab (janji)nya sesudab mereka berjanji, dan mereka
mencerca agamamu, maka perangilab pemimpin-pemimpin orang-orang
kafir itu, karena sesunggubnya mereka itu adalab orang-orang yang tidak
dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berbenti. (QS. 9:12)

Allah % berfirman, jika orang-orang musyrik yang melakukan per;argum

denganmu untuk waktu tertentu itu merusak perjanjian, ¢ (&A b, taby
"Dan mencerca agamamu. " Yakni, menghina dan mengolok-olok. Berdasarkan
ayat inilah, kewajiban membunuh orang yang menghujat Rasulullah % dan
agama Islam. Oleh karena itu, Allah 8 berfirman:
§ Oy ﬁw AR RN S0 ol 1,55 ¥ "Maka perangilah para pemimpin
orang-orang kafir itu, karena sesunggubnya mereka itu adalah orang-orang yang
tidak bisa dipegang janjinya, supaya mereka berhenti." Yakni, agar mereka kembali
berhenti dari kekufuran, keingkaran, dan kesesatan mereka.

Qatadah dan yang lain berkata: "Para pemimpin orang-orang kafir
seperti; Abu Jahal, ‘Utbah, Syaibah, ‘Umayyah bin Khalaf, dan sejumlah orang

kafir lainnya."

Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat 1ni bersifat umum meskipun
sebab turunnya ayat ini adalah berkenaan dengan orang-orang musyrik Quraisy,
jadi ayat ini berlaku untuk umum, bagi mereka dan bagt yang lainnya. Wallahu
a'lam.
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Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpab (janji-
nya), padahal mereka telab keras kemanannya untuk mengusir Rasul, dan
merekalab yang pertama kali memulai memerangimu. Mengapa kamu
takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang berbak untuk kamu takuti,
jika kamu benar-benar orang-orang yang beriman. (QS. 9:13) Perangilah
mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan-
tanganmu, dan Allab akan menghinakan mereka, dan menolongmu ter-
badap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, (QS. 9:14)
dan mengbilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima
taubatnya orang-orang yang dikebendaki-Nya. Allab Mabamengetahui lagi
Mabhabijaksana. (QS. 9:15)

Ini juga merupakan pembangkitan semangat dan dorongan untuk me-
merangi orang-orang musytik yang merusak janji mereka, dan yang bersikeras
mengeluarkan Rasylullah # dari kota Makkah, sebagaimana firman Allah 8%,
g S, Al yuy of Sy JyN 0 5 P "Mereka mengusir Rasul dan mengusirmu
karend kamu beriman kepada Allah, Rabbmu." (QS. Al-Mumtahanah: 1).

Dan firman-Nya, § 3’4 Jf ‘3 ,;AJ (._Qj $ "Dan merekalah yang pertama
kali memerangimu.” Ada péndapat yang mengatakan, bahwa yang dimaksud
dalam ayat ini adalah perang Badar. Ketika mereka keluar untuk menolong
kafilah mereka, dan ketika mengetahui bahwa kafilahnya telah selamat, mereka
melanjutkan perjalanan untuk memerangi kaum muslimin karena kesombongan
dan keangkuhan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ada
pendapat lain yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah
pengingkaran mereka akan janji mereka, dan sikap mereka yang membantu
Bani Bakar dalam memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian
dengan Rasulullah &, sehingga Rasulullah # mendatangi mereka pada peristiwa
penaklukan kota Makkah, dan terjadilah apa yang telah kami jelaskan di depan.
Segala puji bagi Allah 8.

Firman Allah 8, € it 25 of o5 of 52l 36 145200 3 "Mengapa
kamu takut kepada merekas Allab-lab yang berbak kamu takuti, jika kamn benar-

benar orang beriman.”
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Allah 88 berfirman: “Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takut-
lah kepada-Ku, karena Aku lebih berhak untuk ditakuti oleh segenap hamba
dengan adanya kekuasaan dan siksa-Ku. Segala urusan berada di tangan-Ku.
Jika Aku menghendaki, maka urusan itu ada. Dan jika Aku tidak menghendaki,
maka urusan itu tidak akan ada.” Kemudian Allah berfirman sebagai penegasan
terhadap kaum mukminin dan sebagai penjelasan atas hikmah dari persyari‘atan
jihad, padahal Alla/h mampu membinasakan musuh-mysuh itu dengan tangan-
Nya. € 5 ¢ S yhe iy el el i Sl B A L6

"Perangilab mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu
terbadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” Ayat ini
berlaku untuk semua orang yang beriman.

Mu]al:nd ‘Tkrimah dan as-Suddi berkata tentang ayat:
§ Ut rp Vo (ily 3 "Melegakan hati orang-orang beriman."” Bahwa yang
dimaksud adalah Bam Khuza'ah, begitu juga (sama) yang dimaksud dalam
ayat, € 4 & ,b LJ wx $ "Dan menghilangkan panas bati orang-orang mukmin."

PG S 0 g ? “Dan Allah menerima taubat orang yang dikebendaki-
Nya.” Yakni, dari hamba-hamba-Nya.

g L 3, 3 "Allah Mabamengetabui." Yakni, atas hal-hal yang membawa
kemaslahatan bagi hamba-Nya. € «$& $ “Lagi Mababijaksana.” Atas segala
tindakan dan firman-Nya, baik yang kauntyyah® maupun yang syar’iyyah. Allah
bertindak dan memutuskan sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Dia {
adalah Dzat yang Mahaadil, Mahamenghukumi, tidak sedikitpun berlaku
zhalim, dan tidak sekecil dearrab pun dari kebaikan dan keburukan yang akan
terlewatkan dari-Nya, semuanya akan diberi balasan, di dunia dan di akhirat.

<- ¢ o B2 Za o 5//‘}/: % P
3580 L3e DACH A EH I8 202
C

fa < i I AP a2 A - L A ]
a0 S G WIS 20N A o e LsES
e }/': P

Apakah kamu akan mengira babwa kamu akan dibiarkan (begitu saja),
sedang Allab belum mengetabui (dalam kenyatan) orang-orang yang berjibad
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allab,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allab Mabamengetabui apa
yang kamu kerjakan. (QS. 9:16)

' Ketetali n Allah, di mana manusia tidak dimintai pertanggurzﬁjawaban,sedangkan syar‘iyyah
adalah ketetapan Allah yang berupa syari*at agama Islam, di mana manusia akan dimintai
pertanggungjawaban.”
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Allah 3% berfirman, € s> VJ $ "Apakah kamu mengira.” Wahai orang-
orang yang beriman, Kami membiarkanmu begitu saja, tidak mengujimu
dengan perkara-perkara yang memperlihatkan siapa yang tegar dan sungguh-
sungguh beriman dan s1apa yang dusta. Oleh karena itu, Allah berfirman,
§ ody P ¥ 2 Y oyu,\).\,wrjwi..bm, i AmrL.u AT
“Sedangkan Allab belum mengetabui orang-orang yang ber]zbad di antara kamu
dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allab, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman.” Yakni, menjadikan orang-orang kepercayaannya,
kelompok yang menyimpang yang seharusnya secara lahir dan bathin mereka
saling menasehati karena Allah dan Rasul-Nya, lalu merasa cukup dengan
salah satu bagian. Allah 3% juga telah berfirman dalam ayat yang lain:

L\Mr@l&wdmumj O Y R C\;\),ﬂofi;fofw\_ﬁ\wigw

§ 13S0 T 1 s Ll
"Alif Lam Mim. Apakah manusia mengira, babwa mereka dibiarkan saja me-
ngatakan: Kami telah beriman,’ sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesunggubnya
Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesunggubnya Allah

mengetabui ovang-orang yang bersunggub-sunggub, dan mengetabui orang-orang
yang dusta." (QS. Al-‘Ankabuut: 1-3).

Ringkasnya, sesungguhnya ketika Allah 3 mensyari'atkan jihad kepada
hamba-hamba-Nya, Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah hikmahnya,
yaitu ujian bagi hamba-Nya untuk mengetahui mana yang berlaku taat dan
mana yang tidak taat. Kerena Allah 8 adalah Dzat yang Mahatahu atas apa
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang belum terjadi, meski sesuatu
tersebut terjadi dalam situasi dan kondisi apa pun, kerena Allah, Dzat yang
mengetahui segala sesuatu sebelum sesuatu tersebut terjadi, dan ketika sesuatu
itu terjadi seperti apa adanya.

Tiada Ilah melainkan Allah, dan tiada Rabb selain Dia, dan tiada seorang
makhluk pun yang mampu mencegah apa yang telah ditentukan oleh-Nya.
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Tidaklab pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid
Allah, sedang mereka mengakui babwa mereka sendiri kafir. Itulab orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam neraka.
(QS. 9:17) Hanya saja yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allab dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada
Allab, maka merekalab orang-orang yang dibarapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 9:18)

Allah 38 berfirman: “Tidak sepatutnya orang-orang yang musyrik itu
memakmurkan masjid-masjid Allah yang didirikan atas nama-Nya semata,
tiada sekutu bagi-Nya.” Mereka yang membaca dengan bentuk mufrad, masjid
Allah,” maka yang mereka maksudkan adalah Masjiditharam; masjid yang
paling mulia yang ada di muka bumi, yang sejak pertama dibangun untuk
pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, yang didirikan
oleh Ibrahim Khalilurrabman (kekasih Allah). Sedangkan orang-orang kafir
itu mengakui dengan sikap dan ucapan mereka, bahwa mereka itu kafir.

Sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi: “Jika kamu bertanya kepada
orang Nasrani, apa agamamu? Ia akan menjawab bahwa ia adalah Nasrani.
Jika kamu bertanya kepada orang Yahudi, apa agamamu? Ia akan menjawab
bahwa ia adalah Yahudi. Begitu juga dengan orang-orang Shabi-i, 1a akan me-
ngatakan bahwa i 1a Shabi-i dan orang Musyrik, ia akan mengatakan bahwa 1a
rnusynk ” & ﬁJ Gl bz @8 3 Mereka itulah 0rang-0rang yang sia-sia pekerja-

annya." Yakni, karena kesyirikan mereka. § O, e )U\ & i, "Dan mereka
kekal di dalam neraka.”

Untuk itu Allah 3 berfirman, § =3 DJXJ A w‘s R RIS
"Yang memakmurkan mas]zd masjid Allab banyalah orang-orang yang berzman
kepada Allah dan bari akbir.” Allah 8 menyatakan, bahwa orang-orang yang
memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman, sebagaimana dikata-

kan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah &
bersabda:

PRt :J6 0 06 oyl 4 \;Wu»w\;ﬁy;\r,)m)

7 Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membacanya dengan bentuk mufrad ( & 3 ), sedangkan yang
lain membacanya dengan bentuk jamak.

OO, N, 0, N O )
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“Jika kamu mehhat seseorang terbiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah,
bahwa dia beriman. Allah 8 berfirman, Yang memakmurkan mm]zd masnd
Allab banyalah orang-orang yang beriman kepada Allab dan bari akbir.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan
al-Hakim dalam Mustadraknya.

Dan firman-Nya, € 350 (6, 3 "Dan mendirikan shalat.” Yakni, yang
merupakan ibadah badaniyah yang paling agung, € 35”5 3 $ "Dan mengeluar-
kan zakat.” Yakni, yang merupakan amal perbuatan yang paling utama di
antara amal perbuatan yang bermanfaat bagi makhluk lain.

Dan firman-Nya, € 303 (334 13 3 "Dan tidak takut selain kepada Allah."
Yakni, tidak merasa takut kecuali kepada Allah # saja, ¢ dan tidak ada sesuatu
yang lain yang ia takuti. € (0550 5.1 1S ol N 2 “Maka merekalah
yang dibarapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat pentunjuk.”
Allah # berfirman, bahwa merekalah L orang-orang yang beruntung, seperti
firman-Nya kepada Nabi-Nya, € 15 a4 Uit &4, 8153 of oLe 3 “Mudab-mudaban
Rabbmn mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Isra’: 79). Yaitu syafa’at.

Setiap kata ‘zsaa di dalam al-Qur'an yang bermakna harapan adalah
bermaksud kewajiban (keharusan).
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Apakab (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang
mengerjakan baji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan
orang-orang yang beriman kepada Allab dan hari kemudian, serta berjibad
di jalan Allab? Mereka tidak sama di sisi Allab; dan Allab tidak memberikan
petunjuk kepada kaum yang zhalim. (QS. 9:19) Orang-orang yang beriman
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dan berbijrah serta berjihad di jalan Allab dengan harta benda dan diri
mereka, adalah lebib tinggi derajatnya di sisi Allab; dan itulah orang-orang
yang mendapatkan kemenangan. (QS. 9:20) Rabb mereka menggembirakan
mereka dengan memberikan rabmat daripada-Nya, keridbaan dan surga,
mereka memperoleb di dalamnya kesenangan yang kekal, (QS. 9:21) mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesunggubnya di sisi Allablab pabala
yang besar. (QS. 9:22)

Dalam tafsirnya, al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, berkaitan dengan
penafsiran ayat ini, orang-orang musyrik itu berkata: "Memakmurkan Baitullah,
dan memberikan minum kepada orang-orang yang melakukan haji itu lebih
utama dari orang yang beriman dan berjihad.” Maka saat itu mereka merasa
bangga dan menyombongkan diri dengan keberadaan mereka sebagai penduduk
tanah suci dan yang memakmurkan Baitullah. Maka Allah 8 memberikan
pilihan, bahwa iman dan jihad bersama Rasulullah & itu lebih utama daripada
memakmurkan Baitullah dan membert minum para bujjaj (jama’ah haji) yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik itu. Semua amal perbuatan itu tidak ber-
guna di sisi Allah 8%, jika mereka masih berada dalam kemusyrikan.

Allah 8% berfirman, € Gl (,J AV :50!; W A 0)FLN P "Mereka
tidak sama di sisi Allah. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-
orang yang zhalim." Yakni, orang-orang yang mengira bahwa merekalah orang-
orang yang memakmurkan Baitullah, tetapi Allah menamakan mereka itu
orang-orang yang zhalim karena kesyirikan mereka, sehingga pemakmuran

Baitullah yang mereka lakukan itu adalah sia-sia.

Dari an-Nu'man bin Basyir al-Anshari, 1a berkata: “Suatu ketika aku
berada di mimbar Rasulullah # bersama sejumlah sahabat. Lalu seorang di
antara mereka berkata: ‘Aku tidak peduli untuk tidak mengerjakan suatu amal
perbuatan karena Allah setelah aku masuk Islam, aku hanya akan memberi
minum orang-orang yang melakukan haji.” Seorang yang lain berkata: ‘Bukan
hal itu, akan tetapi memakmurkan Masjidilharam.” Seorang yang lain berkata:
‘Bukan demikian, akan tetapi jihad di jalan Allah lebih baik dari apa yang
kalian katakan.” Maka ‘Umar bin al-Khaththab 4 membentak mereka, dan
berkata: Janganlah kalian meninggikan suara di dekat mimbar Rasulullah #8!
-dan hari itu adalah pada han Jum'at- Jika kamu telah melakukan shalat Jum'at,
maka temuilah Rasulullah # dan tanyakan tentang apa yang kalian perselisih-
kan.” Lalu anjuran itu dilakukan. Kemudian Allah menurunkan ayat:

Y& gl g B IJ;E/T yelp L s 0o8 R - Y LG Ay

€ ol O (o I B B S 5020
“Apakab (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang me-
ngerjakan baji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan orang-orang
yang beriman kepada Allab dan hari kemudian, serta berjibad di jalan Allah?

mereka tidak sama di sisi Allab, dan Allab tidak memberikan petunjuk kepada
kaum yang zhalim.” (QS. At-Taubah: 19).
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Hal ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam shabibnya, Abu Dawud,
Ibnu Jarir, dengan lafazh ini. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim juga

meriwayatkannya dalam tafsir mereka, begitu juga dengan Ibnu Hibban
dalam shahibnya.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan
saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebibh mengutama-
kan kekafiran atas keimanan. Dan siapa di antara kamu yang menjadikan
mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang
zhalim. (QS. 9:23) Katakanlah: "[ika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan,
perniagaan yang kamu kbawatirkan kerugiannya, dan rumab-rumab tempat
tinggal yang kamu sukai adalab lebib kamu cintai lebib daripada Allab
dan Rasul-Nya dan (dari) berjibad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai
Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allab tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik. (QS. 9:24)
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Allah % memerintahkan agar meninggalkan orang-orang kafir meski-
pun mereka itu adalah bapak atau anak kita. Allah juga melarang kita bersahabat
dengan mereka jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam
hal ini, Allah j juga memberikan permgatan, sepern firman-Nya:

§ U,y 2T 0Ty ,»-9 ey A 0 UF A5 N $ "Kamu tidak akan men-
dapati suatu kanwm yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling berkasib-
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sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya." (QS. Al-
Mujadilah: 22).

Kemudian Allah 3 memerintahkan Rasul-Nya & untuk memberi-
kan peringatan kepada orang-orang yang lebih mengutamakan keluarga dan
kerabasnys daripada Alls, Rasul-Nya, dan jihad dijln-Nys, Algh berfirman,
& G 808 il hS s WGl Sy (ST AU 087 o) 8 3 “Katakan-
lab: Tika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluarga,
harta kekayaan yang kamu usabakan.” Yakni, yang telah kamu usahakan dan
kamu memperolehnya. § G557 LSSy Bols” 03558 5 5 43 “Dan perniagaan
yang kamu kbawatirkan kerngiannya, dan rumab-rumah tempat tinggal yang
kamu sukai.” Y akni, kamu sukai karena keindahan dan keelokannya. Jika
semua ini: € 1,5a5,5 ol 8 sy Ay Ly L S T Y "Lebib kamu cintai
daripada Allab, Rasul-Nya, dan jihad di jalan-Nya;, maka tunggulah.” Yakni,
tunggulah hukuman apa yang akan menimpamu, untuk itu Allah berfirman:
§ il a0y Sy o 2L T SU W 3 "Hingga Allah mendatangkan keputusan-
Nya. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” Dalam
sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah #£ bersabda:
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manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari).

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, 1a
berkata, aku mendengar Rasulullah # bersabda:

A % T rel  Cey e, T LA SE oS F Lo f o Sos
B Bl 3@t @575 5 ¢ ) ek yy A QUBL (3 g Al anil 03]
’ ’ )/ // }/0/ &, 22 G/// &{o,o:/
(S e s e Y PEPECIE
"Jika kalian telah melakukan jual-beli dengan cara ‘inah’, kalian sibuk dengan
peternakan, puas dengan pertanian, dan meninggalkan jihad, niscaya Allah
akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang Allah tidak akan mencabutnya
hingga kalian kembali kepada (ajaran) agama kalian."

Hadits ini adalah penguat bagi hadits yang sebelumnya. Wallahu a'lam.
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* Sejenis jual beli yang mengandung unsur riba. Ed:
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Sesunggubnya Allah telah menolong kamu (hai orang-orang mukminin) di
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu
ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlabmu, maka jumlah
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi
yang luas itu terasa sempit olebmu, kemudian kamu lari ke belakang dan
bercerai-berai. (QS. 9:25) Kemudian Allah memberi ketenangan kepada
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah telah menurun-
kan bala tentara yang kamu tiada melibatnya, dan Allah menimpakan
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada
orang-orang yang kafir. (QS. 9:26) Sesudah itu Allah menerima taubat dari
orang-orang yang dikebendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha-

penyayang. (QS. 9:27)

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid: “Ini adalah ayat pertama yang turun
dari surat Bara-ah.” Allah menyebutkan karunia dan kebaikan-Nya yang di-
berikan kepada orang-orang beriman ketika Allah memberikan pertolongan
pada banyak peperangan yang mereka jalani bersama Rasulullah #. Semua
kemenangan itu adalah berkat kehendak dan pertolongan-Nya, bukan karena

jumlah dan kekuatan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa kemenangan
adalah dari-Nya, baik manakala jumlah pasukan Islam sedikit ataupun banyak.

Pada peristiwa Hunain, ketika mereka terlena dengan jumlah mereka
yang banyak, akan tetapi jumlah yang banyak itu tidak bermanfaat bagi mereka,
mereka lari tunggang-langgang, kecuali sejumlah kecil orang-orang mukmin
bersama Rasulullah #&. Setelah itu Allah # menurunkan bantuan dan per-
tolongan-Nya, kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin yang bersamanya
-sebagaimana akan kami jelaskan secara rinci, insya Allah- untuk memberikan
pengetahuan kepada mereka bahwa kemenangan hanya berasal dari Allah %
semata, meskipun jumlah orangnya hanya sedikit. Betapa banyak kelompok
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kecil dapat mengalahkan kelompok yang besar dengan izin Allah, dan Allah #
bersama orang-orang yang sabar.

Imam Ahmad berkata dari Ibnu ‘Abbas «¥, ia berkata, Rasulullah 4%
bersabda:

"3y d‘g\m)\u,.,.,d\ 5y iyl G )cm)\ﬁjw\)_.r)

( m o Wi g R
"Sahabat yang paling baik adalah empat, pasukan ekspedisi yang paling baik
adalah empat ratus dan jumlah pasukan yang terbaik adalah 4000 personil.

Pasukan yang berjumlah (tidak kurang dari) 12000 personil tidak akan ter-
kalahkan."

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, lalu berkata:
Hadits ini hasan gharib sekali, tidak ada yang mensanadkannya selain Jarir
bin Hazim, hanya saja az-Zuhri meriwayatkan dari Nabi # secara mursal.

Ibnu Majah, al-Baihagqi, dan yang lain meriwayatkannya dari Aktsam bin al-
Juun dart Rasulullah & semisalnya. Wallahu a’lam.

Perang Hunain terjadi setelah penaklukan kota Makkah, pada bulan
Syawwal tahun kedelapan Hijriyah. Yaitu ketika Rasulullah # telah selesai
dari penaklukan kota Makkah, di mana urusan-urusannya telah mencair, ke-
banyakan penduduknya telah masuk Islam dan telah dibebaskan. Lalu sampailah
berita kepada Rasulullah #, bahwa Bani Hawazin di bawah pimpinan Malik
bin ‘Auf an-Nadhari mengumpulkan kekuatan untuk memerangi Rasulullah #&.
Bersama mereka ada Bani Tsaqif, Bani Jasyim, Bani Sa'ad bin Bakar, beberapa
kelompok yang tidak berjumlah banyak dari Bani Hilal, sejumlah orang dari
Bani ‘Amr bin ‘Amir dan dari Bani ‘Aun bin ‘Amir, mereka datang secara
keseluruhan, membawa anak-anak, wanita, orang tua dan semua hewan
peliharaan mereka.

Maka Rasulullah # dengan pasukannya yang berjumlah 10.000 orang
dari orang-orang Muhajirin, Anshar, dan suku-suku Arab, di tambah dengan
2000 personil dari orang Makkah yang telah masuk Islam dan dibebaskan.
Mereka bertemu musuh di lembah Hunain, lembah yang terletak antara Makkah
dan Thaif dan di sinilah terjadi peperangan yang dinamakan perang Hunain.
Di hari itu, setelah terbitnya matahari, pasukan Islam berhamburan ke tengah
lembah dan terperangkap oleh pasukan Hawazin yang telah berada di tempat
itu dengan sembunyi-sembunyi. Maka ketika pasukan Islam mulai mendekar,
mereka dikagetkan oleh tebasan pedang dan hujan panah yang berlangsung
serentak dan tiba-tiba dari orang-orang Hawazin. Saat itulah pasukan Islam
lari tunggang-langgang ke belakang, sebagaimana difirmankan oleh Allah 3.
Sedangkan Rasulullah #8 tetap tegar di atas baghal’ yang bernama syahba dan
bergerak ke arah pasukan lawan. Sementara itu al-‘Abbas, paman beliau
memegangi pelana sebelah kanan, dan Abu Sufyan bin al-Harits bin ‘Abdul

* Baghal adalah hewan tunggangan hasil kawinan dari kuda dan keledai.
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Muththalib memegangi pelana sebelah kiri agar baghal yang dikendarai
Rasulullah # tidak terlalu cepat. Sementara Rasulullah #% berteriak memanggil

kaum Muslimin untuk kembali seraya menyebut-nyebut namanya:

(A Yy U &g Uy
"Kembalilah kepadaku wahai hamba-hamba Allah, kembalilah kepadaku, aku
ini Rasulullah #,"

Beliau #2 juga berteriak:
(R aE TSy L
"Aku ini Nabi, tidak bohong. Aku anak dari ‘Abdul Muththalib.”

Jumlah sahabat yang saat itu tegar bersama Rasulullah #& sekitar 100
orang -ada yang mengatakan 80 orang-, di antaranya adalah Abu Bakar, ‘Umar,
al-‘Abbas, ‘Ali, al-Fadhl bin ‘Abbas, Abu Sufyan bin al-Harits, Aiman bin
Ummu Aiman, Usamah bin Zaid, dan yang lainnya #. Kemudian Rasulullah &
menyuruh pamannya, al-‘Abbas 4 -yang memiliki suara lantang- untuk me-
manggil dengan suara setingi-tingginya: "Wahai orang-orang yang ikut di
bawah pohon," yakni pohon tempat peristiwa bai'at ar-Ridwan, di mana
pada bai'at itu sejumlah orang Muhajirin dan Anshar berjanji untuk tidak

meninggalkan Rasulullah &.

Al-‘Abbas juga memanggil dengan teriakan: "Wahai orang-orang yang
ikut dalam peristiwa malam hari." Dan kadang-kadang ia memanggil dengan
teriakan: "Wahai orang-orang yang hafal surat al-Bagarah." Maka kaum muslimin
pun menyambut panggilan tersebut dan berhamburan kepada Rasulullah &,
hingga jika ada yang tidak sabar menanti untanya maka ia melepaskan untanya,
dan memakai baju perangnya lalu berlari menuju Rasulullah #. Ketika sejumlah
pasukan yang tadinya tercerai-berai itu telah terhimpun dan tegar dalam barisan
dekat Rasulullah, beliau menyuruh mereka bersungguh-sungguh, lalu beliau
mengambil segenggam pasir dan berdo’a memohon kepada Allah #2:

«( ,_5:5:&3-) G@}fﬁfé_@\)
"Ya Allah, penuhilah untukku apa yang telah Engkau janjikan."

Kemudian beliau melemparkan pasir tersebut ke arah pasukan musuh
dan tidak seorang pasukan musuh pun yang tidak terkena pasir itu di kedua
mata dan mulutnya, sehingga mereka disibukkan oleh pasir tersebut (lalai dari
perang), dan kaum Muslimin dengan begitu leluasa membunuh dan menangkap
mereka, sehingga ketika pasukan Muslimin pulang, ada banyak pasukan musuh
yang menjadi tawanan perang (kaum Muslimin melemparkan tawanan perang

di depan Rasulullah #.).

Dalam ash-shahibain (al-Bukhari dan Muslim), disebutkan sebuah hadits
dari Syu'bah, dari Abi Ishaq, dari al-Barra' bin ‘Azib radhiyallabu ‘anbuma,
bahwasanya ada seorang laki-laki berkata kepadanya: “Wahai Abu ‘Amarah,
apakah kamu melarikan diri dari Rasulullah pada perang Hunain?” Lalu ia
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menjawab: “Akan tetapi, Rasulullah & tidak melarikan diri. Sesungguhnya
orang-orang Hawazin adalah ahli dalam memanah, ketika kita menyerbu
mereka, mereka kalah, lalu pasukan kami mengumpulkan harta rampasan,
ketika itulah mereka menghujani pasukan kami dengan panah, dan pasukan
kami lari tunggang-langgang, Aku melihat Rasulullah &, yang ketika itu Abu
Sufyan memegangi tali kekang baghalnya yang putih, beliau #& berteriak:

(i 5 50 A 8
"Aku seorang Nabi,tidak bohong. Aku anak dan ‘Abdul Muththalib."

Aku berkata, bahwa ini adalah keberanian yang tiada duanya, karena
pada saat itu perang sedang berkecamuk sementara pasukannya lari tunggang-
langgang. Beliau tetap berada di atas baghalnya -yang tidak bisa lari cepat dan
tidak bisa lari untuk menghindari musuh- meski begitu, beliau tetap memacunya
ke arah musuh seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang me-
ngetahuinya #. Ini semua beliau lakukan didasari rasa percaya dan tawakkal
yang kuat kepada Allah, serta rasa yakin akan datangnya pertolongan-Nya,
dan bahwa Allah akan menyempurnakan risalah yang diturunkan-Nya, dan
memenangkan agama Islam terhadap agama-agama selainnya, untuk itu Allah
berfirman, € J,%, & 55 3 i ~ ¥ "Kemudian Allah menurunkan ke-
tenangan kepada Rasul-Nya." Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Nya.

§ i 25 % "Dan /eepada orang-orang yang beriman." Yakni, yang
bersama Rasulullah &. € &, ,,u VJ s o 314 % "Dan Allabh menurunkan tentara
yang kamu tidak melibatnya. " Yaitu, para Malaikat.

Dalam shahih Muslim, dari Muhammad bin Rafi', dari ‘Abdurrazzagq,
kami diberitahu oleh Ma'mar dari Hamam, di mana 1a berkata, inilah yang
diceritakan oleh Abu Hurairah % kepada kami, bahwasanya Rasulullah &
bersabda:

P . L. a4 e z“’ o 2 o
(S ol ey (B et
"Aku diberi pertolongan dengan adanya rasa takut (yang dirasakan oleh
musuh), dan aku diberi jawami ‘ul kalim"."

Untuk itu Allah 3% berfirman:
5 Gl 385 LS T T e B 2 s W Ty
€ 380 T
“Kemudian Allab menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-

orang mukmin, dan menurunkan tentara yang tidak kamu libat, serta menurun-
kan adzab kepada ovang-orang kafir, dan itulab balasan bagi ovang-orang kafir."

" Ucapan sedikit/singkat yang mengandung faedah/makna yang cukup banyak.Ed
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Dan firman-Nya, € n—e 5, iy 05 o5 L2 86 7 L 0 0 8 g
“Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya.
Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” Allah telah menerima taubat
sisa-sisa orang Hawazin jika mereka masuk Islam. Kurang lebih 20 hari setelah
penaklukan kota Makkah, mereka mendatangi Nabi dalam keadaan menyerah-
kan diri. Saat itu mereka telah sampai di Ju’ranah, sebuah wilayah di dekat
Makkah. Rasulullah # memberikan dua pilihan kepada mereka, memilih
harta atau tawanan, maka mereka memilih tawanan, yang ketika itu berjumlah
6000 orang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita. Lalu Rasulullah # me-
nyerahkan tawanan tersebut kepada mereka, sedangkan harta rampasan di-
bagikan kepada para pengikut perang dan kepada sejumlah orang thulaga’,
untuk menyantuni mereka yang baru masuk Islam.

Rasulullah # memberikan kepada masing-masing orang seratus unta,
di antara mereka yang menerima seratus ekor unta itu adalah Malik bin ‘Auf
an-Nadhari, dan diangkat sebagai pemimpin kaumnya seperti semula.

o S S R S
/ A Lol L o s /C/. . PPN .

xd c’»—' > 7
%,w @ ,Lé_-a,,,xm | TR o) e o
DAV N T A aa g~ S
rﬂhdﬁﬁ\b; ‘4::3\i\j i‘“(i\.z/'j-a}gyxj.,\

Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya orang-orang musyrik itu najis,
maka janganlab mereka mendekati Masjidilbaram sesudab tabun ini. Dan
jika kamu kbawatir menjadi miskin, maka Allab nanti akan memberi ke-
kayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allab menghendaki. Sesunggubnya
Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana. (QS. 9:28) Perangilab orang-
orang yang tidak beriman kepada Allab dan tidak (pula) kepada hari
kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telab dibaramkan
oleh Allab dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar
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(agama Allab), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka,
sampai mereka membayar jizyah dengan patub sedang mereka dalam ke-
adaan tunduk. (QS. 9:29)

Allah 38 memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman,
yang memiliki kesucian lahir dan bathin, untuk mengusir orang-orang musyrik
yang najis secara bathin dari Masjidilharam dan agar tidak mendekatinya setelah
turunnya ayat ini, di mana ayat ini diturunkan pada tahun kesembilan. Oleh
karena itulah Rasulullah & mengutus Ali 4 bersama Abu Bakar &% untuk
menyeru kepada orang-orang musyrik untuk tidak melakukan haji setelah
tahun ini, dan agar tidak melakukan thawaf dengan telan]ang Jadi, Allah
memberlakukan dan memutuskannya sebagai suatu syari'at.

Imam Abu ‘Amr al-Auza'i berkata: “’'Umar bin ‘Abdul ‘Aziz 4% me-
mutuskan bahwa orangorang Yahudi dan Nasrani dilarang memasuki masjid-
masjid kaum rnushrmn > Yang mana larangan ini diikuti dengan penyertaan

f1rrnan Allah 8,4 =0 5 el LM\ $ "Sesunggubnya orang-orang musyrik itu
najis."

Atha' berkata: “Semua Wllayah tanah haram adalah masjid.” Berdasar-
kan firman Allah 8%, €136 (¢, 35 PR BRNA Y y';—mﬁb ? "Maka janganlah
mereka mendekati Mczs]zdzlbamm setelab tabun ini." Ayat ini juga menunjukkan,
bahwa orang musyrik itu najis, seperu yang tersebut dalam hadits shahih,

"orang yang beriman itu tidak najis.’

Adapun berkaitan dengan apakah badan orang musyrik itu najis. Maka
jumhur ulama berpendapat bahwa badan dan dzat mereka tidak najis, karena

Allah 82 membolehkan kaum muslimin memakan makanan orang-orang
Ahli Kitab.

Dan firman-Nya, § a5 » 2 }-‘(—w’ sl c*:" 3% "Dan jika kamu
kbawatir akan menjadi miskin, maka Allah akan memberikan kekayaan kepadamu
dari karunia-Nya." Muhammad bin Ishaq berkata: “Hal ini karena orang-orang
berkata: ‘Pasar kita akan mati, dagangan kita akan merugi, dan kita akan ke-
hilangan apa yang dulu kita dapatkan dari keuntungan.”

Maka Allah menurunkan:

D 4 Gl 8 105 T oy B R T e
o DA G G B G D VS 205 I R0 B RYS AN Y)

€030 B 4 0P ‘fﬁ“ | o
“Dan jika kamu kbawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allab menghendaki. Sesunggubnya
Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak
beriman kepada Allab dan tidak (pula) kepada bari kemudian dan mereka tidak

mengharamkan apa yang telah dibaramkan oleh Allab dan Rasul-Nya, dan tidak
beragama dengan agama yang benar (agama Allab), (yaitu orang-orang) yang
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diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patub
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni, pengganti dari apa yang kamu
khawatirkan itu. Jadi, Allah menggantinya dengan kewajiban jizyah dari setiap
orang Ahli Kitab.

: Begitu juga yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4, Mujahid, ‘Tkrimah,
Sa’id bin ]ubair, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain.

& e D o "Sesunggulnya Allab Mahamengetahui.” Yakni, terhadap
apa yang bermanfaat bagimu. ¢ p-§> $ "Lagi Mahabijaksana.” Yakni, dalam
memberikan perintah dan larangan, karena Allah adalah Dzat yang Maha-
sempurna tindakan dan firman-Nya, yang Mahaadil dalam penciptaan dan
titah-Nya. Oleh karena itu Allah menggantikan semua pendapatan itu dengan
harta jizyah yang diambil dari orang-orang ahli dzimmah (penduduk non
Muslim yang tinggal di negara Islam).

Y AV 4V oV oV 4V oV oV oV 45 4V o5 o5 &5 &

Firman-Nya:
D G o D20 VS 005 0 0 D0 NG YT VY B B Y Gl
€080 1) 0 o8 W LB o5 L Al
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allab dan (tidak pula ke-
pada) hari akbir, tidak mengharamkan apa yang dibaramkan oleh Allah dan
Rasul-Nya, serta tidak mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang

Abli Kitab, hingga mereka memberikan jizyah dengan patub sedang mereka dalam
keadaan tunduk.”

Jadi, pada waktu yang sama, karena kekafiran mereka terhadap Nabi
Muhammad %8, mereka juga sama sekali tidak beriman kepada para Rasul
sebelumnya dan risalab yang dibawanya, akan tetapi apa yang mereka lakukan
hanyalah mengikuti pendapat, hawa nafsu, dan nenek moyang mereka, bukan
karena keberadaannya sebagai sebuah syari‘at dan agama Allah. Jika saja mereka
benar-benar mengimani ajaran agama yang sedang mereka peluk, tentunya
hal itu menjadikan mereka beriman kepada Muhammad 8, karena semua
Nabi memberitakan kedatangannya dan memerintahkan untuk mengikutinya.
Maka ketika Muhammad & telah datang dan mereka mengingkarinya, di-
ketahui bahwa mereka berpegang teguh dengan syariat para Nabi terdahulu
bukan karena syariat tersebut berasal dari Allah, akan tetapi karena meng-
ikuti kehendak dan hawa nafsu mereka saja. Oleh karena itu keimanan mereka
terhadap para Nabi terdahulu sia-sia belaka, karena mereka tidak beriman ke-
pada pemimpin dan penutup para Nabi, Nabi paling mulia dan paling sempurna,
untuk itu Allah berfirman:

Vv L
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"Perangilab orang-orang yang tidak beriman kepada Allab dan hari akbir, tidak
mengharamkan apa yang dibaramkan oleb Allah dan Rasul-Nya, serta tidak
mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang Abli Kitab."

Ayat ini adalah ayat pertama kali yang memerintahkan kaum Muslimin
memerangi Ahli-Kitab.

Setelah urusan kaum musyrikin mulai mencair, dan berbagai kelompok
masuk ke dalam agama Islam, dan Jazirah Arabia mulai stabil, maka Allah
memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi orang-orang Ahli Kitab, Yahudi
dan Nasrani. Ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah. Untuk itu Rasulullah & mem-
persiapkan diri untuk memerangi bangsa Romawi. Rasulullah # menyeru
para sahabatnya untuk bersiap-siap, dan mengirim utusan ke daerah-daerah
pinggiran kota untuk mengajak mereka agar bersiap-siap dan seruan itu men-
dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga terkumpullah pasukan
sejumlah kurang lebih 30.000 personil. Sebagian orang penduduk Madinah
dan kaum munafikin yang ada di sekitarnya serta manusia lainnya tidak ikut
berperang. Peristiwa ini terjadi pada saat sulitnya pangan dan kemarau panjang
serta panas yang sangat terik.

Rasulullah & dengan pasukannya berangkat menuju ke negeri Syam
untuk memerangi pasukan Romawi, ketika sampai di Tabuk, pasukan Islam
singgah selama 20 hari. Setelah itu Rasulullah & beristikharah untuk kembali
ke Madinah. Karena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada
tahun itu juga Rasulullah & kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan
dijelaskan mendatang Insya Allah-.

Avyat ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa jizyah
itu tidak dipungut kecuali dari orang-orang Ahli Kitab dan semisalnya seperti
orang-orang Majusi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: "Bahwasanya
Rasulullah # memungut jizyah dari orang-orang Majusi Hajar." Pendapat
ini dianut oleh Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad -dalam riwayatnya yang
masyhur-.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: "Jizyah dipungut dari semua
non muslim yang bukan Arab, kecuali dari orang-orang Ahli Kitab." Sementara
Imam Malik berpendapat: "Diperbolehkan memungut jizyah dari semua orang
kafir, Ahli Kitab, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain.

Perbandingan dan pemaparan dalil-dalil yang menjadi sandaran pendapat-
pendapat ini tidak kami bahas di sini. Wallahu a'lam.

Dan firman-Nya, € &l | i) o5 3 “Hingga mereka menyembkan
jizyah.” Yakni, manakala mereka tidak mau masuk Islam. € 5 .2 é “Dengan
patub.” Yakni, dengan ketundukan dan kekalahan bagi mereka. § o s By %
“Sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni hina dan rendah. Oleh karena
itulah tidak diperbolehkan memberikan wibawa kepada orang-orang ahli
dzimmah di atas kaum muslimin. Mereka harus dalam keadaan merasa kecil
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dan terhina, seperti yang dijelaskan dalam shabih Muslim dari Abu Hurairah &
bahwasanya Rasulullah # bersabda:

° 27 < T 2. %o st 5.7 {4 T sy Te sl *es <
Rkl g bt b RIS A 131y (@I oylally Sl 15505 Y )
(aicel )
“Janganlah kamu memulai mengucap salam kepada orang-orang Yahudi dan

Nasrani. Jika kamu menjumpai seorang dari mereka di suatu jalan, maka
desaklah mereka ke tempat yang paling sempit."

Oleh karena itulah Amirul Mukminin, ‘Umar bin al-Khaththab <%
memberikan syarat-syarat yang mana riwayat ini sudah masyhur, dalam upaya
membuat mereka merasa kecil, rendah dan terhina.

Seperti yang diriwayatkan oleh para Imam Huffazh, dari riwayat
‘Abdurrahman bin Ghanim al-Asy'ari, ia berkata: Aku mengirimkan surat
kepada ‘Umar &, 1a memberikan perjanjian damai kepada orang-orang Nasrani
dari penduduk Syam: "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi
Mahapenyayang. Sebuah surat untuk hamba Allah, ‘Umar Amirul Mukminin,
dari orang-orang Nasrani kota ini dan ini. Sesungguhnya ketika kalian datang
kepada kami, kami meminta jaminan keamanan untuk diri, anak, harta dan
pemeluk agama kami. Kalian mensyaratkan agar kami tidak membangun
tempat penibadatan baru di daerah kami, tidak memperbaiki yang rusak, dan
menonaktifkan tempat peribadatan yang menjadi rute jalan orang-orang Islam.
Kami tidak boleh melarang seorang muslim pun singgah di gereja kami siang
atau malam hari. Pintu gereja harus selalu terbuka untuk orang-orang yang
sedang dalam perjalanan. Kita diharuskan menjamu kaum muslimin yang
berada dalam perjalanan selama tiga hari. Gereja dan rumah kami tidak di-
perbolehkan menjadi tempat persembunyian mata-mata, atau yang menipu
kaum muslimin. Kami tidak diperbolehkan mengajarkan al-Qur'an kepada
anak-anak kami. Tidak boleh menampakkan kesyirikan dan menyeru kepada-
nya. Tidak boleh melarang kerabat kami yang hendak memeluk Islam. Harus
menghormati orang Islam. Diharuskan mengutamakan orang Islam yang
hendak duduk dalam suatu majelis. Tidak diperbolehkan menyerupai orang-
orang Islam dalam pakaian, tutup kepala, sandal, model sisiran rambut. Tidak
boleh berbicara dengan bahasa kaum muslimin. Tidak memakai sebutan yang
dipergunakan oleh kaum muslimin. Tidak boleh menggunakan pelana ketika
berkendaraan. Tidak boleh membawa senjata. Tidak boleh menuliskan kata-kata
Arab pada cincin kami. Tidak menjual khamr. Kami diharuskan memendekkan
rambut bagian depan. Kami harus selalu mengenakan pakaian seragam kami
dan selalu mengenakan ikat pinggang khusus kami. Tidak diperbolehkan
memperlihatkan salib di gereja-gereja, dan tidak boleh memperlihatkan salib
atau kitab suci kami di jalan-jalan dan pasar-pasar kaum muslimin. Kami tidak
diperbolehkan memukul lonceng gereja, kecuali seringan mungkin. Tidak
boleh meninggikan suara kami ketika membaca kitab suci kami di gereja di
hadapan orang-orang Islam. Kami tidak boleh menjadi utusan. Tidak boleh
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LV gV )

meninggikan suara ketika ada pengikut kami yang meninggal. Kami tidak
boleh menyalakan lampu di jalan-jalan dan di pasar-pasar kaum muslimin.
Tidak boleh mengubur jenazah kami di pemakaman kaum muslimin. Kami
tidak diperbolehkan mengambil budak sahaya sebagaimana diperbolehkan
bagi kaum muslimin. Kami harus mempermudah urusan kaum muslimin,
dan tidak boleh mengganggu privasi mereka.”

Ia berkata: “Ketika surat itu sampai ke tangan ‘Umar, ia menambahkan
beberapa hal, kami tidak diperbolehkan memukul seorang pun dari kaum
muslimin. Syarat kami ini berlaku bagi diri kami dan warga agama kami, serta
kami terima sebagai pengganti rasa aman. Jika kami melanggar persyaratan
tersebut, maka kami tidak mendapatkan perlindungan lagi, dan boleh kami
diperlakukan sebagai para penentang.”

'
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Orang-orang Yahudi berkata: ""Uzair itu putera Allah,"” dan orang-orang
Nasrani berkata: "Al-Masib itu putera Allah." Demikian itulab ucapan
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir
terdabulu. Dilaknati Allablab mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?
(QS. 9:30) Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rabib mereka
sebagai rabb-rabb selain Allab, dan (juga mereka menjadikan Rabb) al-
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disurub menyembah Ilah
yang Mahaesa; tidak ada Ilab (yang berbak diibadahi) selain (Dia). Mahasuci
Allabh dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 9:31)

Ini adalah dorongan dari Allah 8 terhadap orang-orang beriman untuk
memerangi orang-orang kafir dari Yahudi dan Nasrani, karena ucapan mereka
yang kurang ajar, di mana mereka telah berbohong atas nama Allah. Orang

Yahudi mengatakan, bahwa ‘Uzair adalah anak Allah, Mahasuci Allah dari
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dusta itu, sementara kesesatan orang-orang Nasrani sangat jelas. Oleh karena

itulah Allah mendustakan dua kelompok ini.

Allah berfirman, € re-a\f{: (.-éjy S5 3 "Ttu adalab ucapan mereka dengan ;
lisan mereka. " Yakni, tidak ada’landasan bagi ucapan mereka itu selain ke- A
bohongan dan perselisihan mereka. € o —al_Za: ¥ “Mereka meniru.” Yakni, /
menyerupai. € |5 x5 i) U3 & “Perkataan orang-orang kafir sebelumnya.” 2
Yakni, dari umat-umat sebelum mereka, di mana mereka telah tersesat sebagai- ’
mana generasi sebelumnya, € & 53 3 “Dilakpati Allablah mereka.” Ibnu z
‘Abbas berkata, "Allah melaknat mereka." € 5,55 A ¥ "Bagaimana mercka /
sampai berpaling?” Yakni, bagaimana mereka ingkar dari kebenaran dan ber- y
paling pada kebathilan. z
FirmanNys, € 57 5 ot B sh L W sy
“Mereka telah menjadikan orang-orang alimnya dan para rabib sebagai rabb- /
rabb selain Allab, begitu juga dengan al-Masih bin Maryam.” Imam Ahmad, at- 2
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari ‘Adi bin .
Hatim 4% bahwa ketika sampai kepadanya dakwah Rasulullah &, ia lari ke z
negeri Syam, di mana pada zaman Jahiliyah ia telah masuk ke dalam agama /
Nasrani. Lalu saudara perempuan dan sejumlah orang dari kaumnya tertangkap
dan menjadi tawanan di tangan kaum muslimin. Kemudian Rasulullah & /
melepaskan saudara perempuannya dan pulang menemuinya. Lalu perempuan /
tersebut memberikan dorongan agar 'Adi memeluk Islam dan datang kepada |
Rasulullah . Lalu 'Adi pun datang ke Madinah. Pada saat itu 'Adi adalah
ketua suku Thai'. Ayahnya adalah Hatim ath-Thai' yang terkenal dengan
sikap dermawannya. Ketika ia datang ke Madinah, semua orang membicara- \
kannya. Ta menjumpai Rasulullah & dengan mengenakan kalung salib yang
terbuat dari perak. \
., Saat ity Rasulullah £ membaca ayat: \
€ 0y L OO Gy A S8 B “Mereka telah menjadikan orang-orang \
alimnya dan para mbi[;;ebagai rabb-rabb selain Allab.” Ia berkisah, maka aku \
berkata: “Mereka tidak beribadah kepadanya. Maka Rasulullah # mengatakan:
“Ya, para rahib itu mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram, \
lalu mereka mengikutinya. Itulah bentuk beribadah kepadanya.” Rasulullah £ \
bersabda: \
X ot 0 2o Sl aE A Ty Gt E s E ek 0
G dn G T s g 8Tl O O el o G e ) N
o S )l g s 3 DY O O 0af ey \
“Wahai ‘Adi, apa yang engkau katakan? Apakah engkau merasa terganggu
jika diucapkan Allahu Akbar? Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih \
besar daripada Allah, yang dapat memberikan mudharat kepadamu. Apakah \

engkau merasa terganggu jika diucapkan tiada Ilah selain Allah? Apakah engkau
mengetahui Ilah selain Allah?"

Kemudian Rasulullah # mengajaknya untuk masuk Islam, lalu ia pun h
masuk Islam dan menyaksikan kesaksian yang benar. Ia berkata: “Aku benar-

3 Ca Cp O W W K Wah Wp K K K X X
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benar melihat wajahnya ceria berseri-seri.” Kemudian ia berkata: “Sesungguh-
nya orang-orang Yahudi itu dimurkai dan orang-orang Nasrani itu tersesat.”

Demikian juga yang dikatakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman, ‘Abdullah
bin ‘Abbas dan lain-lain dalam menafsirkan:
£ 3 oy e igfe ré"** s S l150 P "Mereka telab men]adz/ean orang-orang
alimnya dan para rabib sebagai rabb-rabb selain Allab." Sesungguhnya mereka
mengikuti para rahib mereka atas apa yang mereka halalkan dan yang mereka

haramkan.

As-Suddi berkata: “Mereka meminta nasehat dari para pemimpin
mereka dan berpaling dari Kitabullah, oleh karena itu Allah # berfirman,
€101, G050 Y 3 Jfb 3% "Dan mereka tidak diperintabkan, melainkan ber-
ibadah kepada llah yang satu.” Yakni, yang jika mengharamkan sesuatu, maka
itulah yang haram. Apa yang dihalalkan, maka itulah yang halal. Apa yang
disyari’atkan, maka itulah yang diikuti. Dan apa yang diputuskan, maka itu-
lah yang dilaksanakan.”

§ 005, Cs Bl 2 Y 3 “Tiada Hlab selain Dia. Mabasuci Allab
dari apa yang mereka persekutukan.” Yakni, Mahatinggi dan Mahasuci dari
sekutu, tandingan, rekan, lawan dan anak. Tiada Ilah selain Allah dan tiada
Rabb selain Dia.

A O O . . O . O O . OO O O O O O O O X
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Mereka berkebendak memadamkan cabaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allab tidak menghendaki selain menyempurna-
kan cabaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyunkai. (QS. 9:32)
Allablab yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Qur'an)
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walau-
pun orang-orang musyrik tidak menynkainya". (QS. 9:33)

Allah ¥ berfirman, bahwa _orang-orang kafir dari kalangan kaum
musyrikin dan Ahli Kitab itu, € a»\ g ) prake) of “Ingin memadamkan cabaya

W W 2V gV gV 2V gV gV gV gV gV gV gV g O WO W W Wy W) W W W W) Wy, Wy, W
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Allah.” Yakni, petunjuk dan agama yang dibawa oleh Rasulullah # dengan
hanya menempuh cara debat dan kebohongan. Usaha mereka itu seperti orang
yang ingin memadamkan sinar matahari atau cahaya bulan dengan tiupan
mulut, jadi tidak mungkin berhasil. Begitu juga dengan ajaran yang dibawa
oleh Rasulullah #, mesti sempurna dan menang,

Oleh karena itu, Allah # berflrman berkaxtan den an tujuan dan
keinginan mereka itu, § o, & 5 et s ol A 5y ¥ “Allab tidak
menghendaki selain menyempurnakan cabaya-Nya, mesfezpun orang-orang kafir
membencinya.” Orang kafir adalah orang yang menutupi sesuatu. Dari sinilah
waktu malam dinamai kafir, karena waktu malam menutupi segala sesuatu,
dan petani )uga dinamai kafir karena Qetam menutupi benih-benih dalam
tanah, seperti firman-Nya, § €% S LSy "Tanaman- -tanamannya me-
ngagumkan para petani.” (QS. Al- I—Iadnd 20)

Kemudian Allah berfirman, € O>J\ ) Lsi\é—*b g JM J LSAJ\ » ¥ "Allab-
lah yang mengutus Rasul-Nya dengan petzm]uk dan agama yang benar." Petunjuk
adalah berita kebenaran, iman yang shahih dan ilmu yang bermanfaat yang
dibawa oleh Rasulullah &, adapun agama yang benar adalah amal perbuatan
yang shahih dan bermanfaat di dunia dan di akhirat.

§ s — e Cebd ¥ "Untuk dimenangkan-Nya atas semua agama.”
Yakni, terhadap semua agama, seperti yang disebutkan dalam hadits, bahwa
Rasulullah & bersabda:

r0 - - ': s o ¢£} o}{}°/// P <// ,a /:‘//’oio/ //./) d;
(e ) b el e gy Wl (g8l (2 Y1 (J sy 0L

"Sesungguhnya Allah telah menghimpunkan untukku bumi, timur dan barat-
nya. Dan kekuasaan umatku akan mencapai wilayah yang dihimpunkan

untukku."?

Sementara itu, Muslim berkata dari ‘Aisyah radbiyallabu 'anba, ia

berkata, aku mendengar Rasulullah  bersabda:
(S5 M IS @ J CaE Y
"Tidak bergeser waktu malam dan siang, sehingga Latta dan ‘Uzza disembah.”

) Aku berkata “Ya Rasulullah aku mengira ketika Allah menurunkan,
§ 5 sy L;ZLQJL 8,05 5l s A 3 "Allablab yang mengutiss Rasul-Nya dengan
petunjik dan agama yang benar, " bahwa 1a telah sempurna.” Beliau # bersabda:

u\fu.o‘}f&/” l:kbu) wwrcg@m;uugﬂ:wu,&m)
(PT o 0B 4 5 Y 1 B OGS e U o e o6 (B

¥ HR. Muslim dalam kitab a/-Fitan.
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"Sesungguhnya akan terjadi setelah itu, apa yang dikehendaki oleh Allah.
Kemudian Allah mengirim angin baik, lalu mematikan setiap orang yang di
hatinya terdapat iman meskipun hanya sebesar biji sawi. Sehingga tinggallah
orang-orang yang tidak memiliki kebaikan sama sekali, lalu mereka kembali
kepada agama nenek moyang mereka."

S AT e iy i ofi K e
S o o2 <) el AT 35T 5 R
Ja 3 U7l N 2%l S0 i8S il

@Q:f\éui?i& G0 ,Ju\u ;-ijiﬁfﬁ
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Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya sebagian besar dari orang-
orang alim Yabudi dan rabib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan yang bathil, dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allab. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkabkannya pada jalan Allab, maka beritabukanlah kepada
mereka, (babwa mereka akan mendapat) siksa yang pedib, (QS. 9:34) pada
hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka Jabannam, lalu dibakarnya
dabi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
"Inilab harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlab sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (QS. 9:35)

As-Suddi berkata: "Al-ahbar adalah pendeta dari kalangan orang- orang
Yahudi, dan ar-rubban adalah pendeta dari kalangan orang-orang Nasrani."
Dan memang benar, bahwa abbar adalah orang-orang alim dari kalangan orang-
orang Yahudl, seperti ¢ dalam firman- -Nya:

§ =2l (*@K 3 VAH r-qJ FoR )\_.aili PRI vty Yy “Mengapa para rahib dan
rubban ity tidak melarang mereka dari perkataan bobong dan memakan makanan
yang harams” (QS. Al-Maaidah: 63).

Dan rubban (pendeta) adalah para ahli ibadah dari kalangan orang-
orang Nasrani, sementara a/-gissisun (uskup) adalah orang alim mereka, seperti

S W 2V gV gV P 2V VY LV W 4V gV gV g W W N W W W Wy W W) W) W0 MO W

0 W
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yang difirmankan oleh-Nya, € Lu ) ; W W ot OV "Yang demikian itu
karena di antara mereka terdapat qissisun dan rubban." (QS. Al-Maidah: 82).

Maksudnya, suatu peringatan akan bahaya para ulama s#' (orang alim
yang mengajak kepada keburukan) dan para ahli ibadah yang salah jalan, seperti
yang dikatakan oleh Sufyan bin 'Uyainah: “Barangsiapa di antara ulama kita
yang rusak akhlaknya, maka mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Dan
barangsiapa di antara para ahli ibadah kita yang rusak akhlaknya, maka mereka

menyerupai orang-orang Nasrani.”

Dalam hadits shahih disebutkan:

& Ao & Ko

(o.\dbo.\d\}:\rpﬁi.su\f”’” :,SJ.J)

“Kamu akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kamu secara pas (serupa/
persis)."

_ Para sahabat bertanya: "Yahudi dan Nasrani?" Rasulullah # menjawab:
“(%ud ) Lantas siapa?”

Dalam satu riwayat disebutkan: “Orang-orang Persia dan Romawi?”

Rasulullah & menjawab: “( s \l\ u"‘—j‘ go—9) Siapa lagi orangnya selain
mereka?”®

Jadi, ini adalah peringatan bagi kita untuk tidak bertasyabbub (serupa)
dengan mereka baik dalam ucapan atau perbuatan.

Untuk itu Allah berflrman, é 6»‘ ‘}»w» uﬁ d).l:.a;) Jb\.«“.: u”‘*“ J\f« le{u %
"Benar-benar (mereka) memakan harta orang dengzm ]alzm yang bathil, dan
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allabh." Hal itu karena mereka me-
makan harta dunia dengan mengorbankan agama dan dengan sarana jabatan
mereka. Seperti halnya para orang alim Yahudi pada zaman Jahiliyah, dimana
mereka mempunyai kedudukan di masyarakat dan mendapatkan pajak serta
sumbangan dari rakyat. Ketika Rasulullah & diutus, mereka tetap dalam
kesesatan dan kekafiran karena tidak mau kehilangan jabatan mereka, maka
Allah 8 menghapus ketamakan mereka dengan cahaya kenabian dan meng-
gantinya dengan kehinaan dan kerendahan serta mereka akan mendapatkan

amarah dan murka dari Allah 8.

Firman-Nya, € & L2 % 0,33 ¥ "Dan menghalang-halangi manusia
dari jalan Allab." Yakni, di samping memakan makananan yang haram, mereka
juga menghalangi manusia dari mengikuti kebenaran, mencampur kebenaran
dengan kebathilan dan berpura-pura di hadapan para pengikut mereka sebagai
orang-orang yang menyeru kepada kebaikan, padahal perbuatan mereka tidak
seperti apa yang mereka teriakkan. Mereka adalah para penyeru yang mengajak
ke dalam ap1 neraka dan di hari Kiamat tidak akan mendapat pertolongan.

* Hadits ini tidak saya temukan dalam kitab-kitab hadits secara lafzhi, akan tetapi secara
maknawi hadits ini sejalan dengan hadits-hadits shahih. Wallahu a'lam.
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Firman-Nya, ¢ A e 3 \.g.j“.a Y, mﬂi\j LA oj,.iJ u_,JJU§ “Dan
orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menafkabkannya di
jalan Allah.” Mereka adalah jenis ketiga dari golongan orang-orang yang di-
pandang oleh masyarakat (tokoh masyarakat). Dimana masyarakat akan
membutuhkan para ulama, para ahli ibadah dan orang-orang kaya. Jika tiga

kelompok manusia ini rusak, maka rusaklah (keadaan) masyarakat, seperti
yang dikatakan oleh Ibnu al-Mubarak:

Vi SPPYIe S PRI AT R LRcWR
Dan agama itu tidaklah menjadi rusak, melainkan karena perbuatan

para raja,
ulama su' dan para pendeta.

Sedangkan yang dimaksud dengan al-kanzu, Imam Malik berkata dari
‘Abdullah bin Dinar, dari Ibnu ‘Umar: "Adalah harta yang tidak ditunaikan
zakatnya."

Ats-Tsauri dan yang lainnya berkata, dari ‘Ubaidillah, dari Nafi', dari
Ibnu ‘Umar, ia berkata: "Harta yang dikeluarkan zakatnya, maka tidak ter-
masuk al-kanzu, meskipun berada di bumi yang ketujuh, sedangkan harta yang
tidak terlihat dan tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut termasuk
al-kanzun." Hal ini juga dirtwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ]ab1r dan Abu Hurairah
secara mauguf dan marfu’.

Berkaitan dengan hal ini, ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Harta yang
dikeluarkan zakatnya, maka tidak termasuk al-kanzs meskipun terpendam
dalam tanah dan harta yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut
termasuk al-kanzu, di mana pemiliknya akan di setrika dengan api, meskipun
berada di muka bumi.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Khalid bin Aslam, ia
berkata, kami keluar bersama ‘Abdullah bin ‘Umar, lalu ia berkata: "Ini (adalah)
sebelum diturunkannya perintah zakat, lalu ketika perintah zakat diturunkan,
Allah menjadikannya sebagai pembersih harta." Begitu juga dengan apa yang
dikatakan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan 'Arak bin Mahk "Ayat tersebut telah
dinasakh (dihapus) oleh firman Allah, § 332 oLV B &3 Ambillah zakat
dari sebagian harta-harta mereka.’ (QS. At-Taubah 103).”

Sa’id bin Muhammad bin Ziyad berkata dari Abi Umamah, bahwa ia
berkata: "Hiasan pedang termasuk al-kanzu, aku tidak mengatakan kepadamu
kecuali apa yang kudengar dari Rasulullah #."

Firman-Nya:
‘fﬁﬂr{»‘uwab’ B 0A 0] ) e G S (55 U @W P

ojj.iJr.SLa
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"Pada bari dipanaskan emas dan perak ity dalam neraka Jabannam, lalu dibakar
dengannya dabi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka: Tnilab harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat darz) apa yang kamu simpan itu.’" Yakni, dikatakan
kepada mereka perkataan ini sebagai cercaan dan penghinaan terhadap mereka,
seperti dalam flrman-Nya

€ ()ﬁ %A ol @) .r,ad\ iz Ll 331, $Y "Kemudian tnangkanlah
di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlab, sesunggubnya
kamu orang yang perkasa lagi mulia*'" (QS. Ad-Dukhaan: 48-49). Yakni, ini
adalah sebagai balasan atas perbuatan tersebut dan inilah yang kamu timbun
untuk dirimu.

Untuk itulah dikatakan: “Barangsiapa yang mencintai sesuatu dan lebih
mengutamakannya daripada taat kepada Allah, niscaya ia akan di siksa dengan
sesuatu tersebut. Dan manakala mereka itu lebih mengutamakan pengumpulan
harta daripada keridhaan Allah, maka mereka disiksa dengan harta tersebut.”
Sebagaimana Abu Lahab -semoga laknat Allah selalu menyertainya-, ia selalu
memusuhi Rasulullah &, sementara sang isteri membantunya, maka pada hari
Kiamat, perempuan tersebut akan menjadi siksa baginya. Di mana di lehernya
terdapat tali dari sabut, yakni ia mengumpulkan kayu-kayu neraka lalu di-
lemparkan kepada suaminya. Ini semua agar siksa tersebut akan terasa lebih
menyakitkan, jika datang dani orang yang membantunya di dunia. Sebagaimana
halnya dengan harta-harta ini, manakala lebih disukai oleh pemiliknya, maka
harta tersebut akan lebih membahayakannya di akhirat. Ia akan dibakar (di-
panaskan) di atas harta-harta itu di dalam neraka dengan panas yang tidak

terbayang dahsyatnya, dahi, lambung dan punggung mereka disetrika, wallahu
a'lam.

Al-lmam Abu Ja'far bin Jarir berkata dani Tsauban, bahwa Rasulullah &
pernah bersabda:

&)Jﬁ)wuujajt}f\pw C.ﬁﬂey \J.So'" ;J:):a)
Mo.’»’ @J\j ‘g) Jaxi.:f;:s.m :5;5\5\ J}z:s el &

( O.Lw.r J.«L.u \./e;:: ;.a
"Barangsiapa yang meninggalkan harta timbunan, maka pada harn Kiamat harta
tersebut akan berbentuk sesosok makhluk buas yang bertaring, yang akan
terus mengikutinya. Orang tersebut berkata kepadanya: ‘Kurang ajar, siapa
kamu?’ Ia menjawab: ‘Aku adalah harta timbunanmu yang kamu tinggalkan.’
Ia terus mengikutinya hingga melahap dan mengunyah tangan orang tersebut,

lalu diikuti dengan seluruh badannya."

* Ucapan ini merupakan ejekan baginya=d.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shabibnya, dari
hadits Yazid, dari Sa’id. Asal-muasal hadits ini terdapat dalam shahib al-Bukbari
dan shahib Muslim, dari riwayat Abi az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah .

Dan disebutkan dalam shabibh Muslim dari hadits Suhail bin Abi Shalih,
dari ayahnya, dari AbuHurairah bahwasanya Rasulullah & bersabda:

xeus,s.e)uw@w‘uw\v J;;‘g\m;w;‘_;;’,fiyg};}yu)

bw\wwwww\ wo)\mo\{v@o,@bjw A...r
8 G 8 800 i oy i

"Tidak seorang pun yang tidak mengeluarkan zakat hartanya, kecuali pada
hari Kiamat ia dibuatkan lempengan-lempengan dari api lalu disetrikakan
pada lambung, dahi dan punggungnya. Yaitu pada hari yang ukurannya sama
dengan 50.000 tahun, hingga diputuskanlah urusan para hamba, lalu diperlihat-
kanlah kepadanya jalannya, apakah ke surga atau ke neraka."

Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits ini.

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari berkata dari Hushain, dari
Zaid bin Wahb, ia berkata: “Aku menemui Abu Dzar, di ar-Rabdzah dan
benanya ‘Apa yang menjadikanmu berada ditempat ini?’ Ja menjawab: Ketika
itu kami berada di Syam, lalu aku membaca:
éw i HJM »UM g_n@),w Y, adl LAl 0,588 u_,,u\)g "Dan orang-
orang yang menimbin emas dan perak, dan tidak menaﬂeabkannya di jalan Allah,
maka beritabukanlab mereka akan adanya siksa yang pedib." Maka Mu’awiyah
berkata: “Yang demikian ini tidak ditujukan kepada kita, tapi hanya ditujukan
kepada Ahli Kitab.” Aku berkata: ‘Ini ditujukan kepada kita dan kepada
mereka.”” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari hadits ‘Ubaid bin
al-Qasim, dari Hushain, dari Zaid bin Wahb, dari Abi Dzar 4. Ia menyebutkan
hadits tersebut dengan tambahan: "... hingga perselisihan antara kami berdua
semakin tajam. Maka ia mengirim surat kepada ‘Utsman & yang mengadukan
perkaraku. Lalu ‘Utsman &% mengirim surat kepadaku, agar aku datang ke-
padanya. Lalu aku datang kepadanya. Ketika aku sampai di kota Madinah,
orang-orang mengikutiku seakan mereka belum pernah melihatku. Hal itu
aku adukan kepada ‘Utsman &, ia berkata kepadaku: ‘Bergeserlah sedikit!’

Aku menjawab: ‘Demi Allah, aku tidak akan mundur dari apa yang pernah
aku katakan.”

Diantara pendapat Abu Dzar & adalah, haramnya menyimpan harta
yang melebihi pemberian nafkah kepada keluarga. Ia fatwakan hal ini, sekaligus
menyeru dan memberikan dorongan untuk melaksanakan fatwa ini. Ia juga
bersikap keras kepada orang yang tidak menerima fatwa tersebut. Sehingga
Muwawiyah mencegahnya, akan tetapi ia tetap bersikukuh dengan pendapatnya.
Mu’awiyah khawatir kalau hal ini akan berdampak negatif terhadap masyarakat,

O OO O O O W W W W W O O W O O WV 4V 4P 4P 2P oV gV o P g0 gV LV gV 40 &5 45 &> 44
Y VY VP AV LV AP AV LV AV LY SV LV LV 2V 2V gV g O W W W Wy W W W W, W o N0 W), W), M0y, Nop S0) M0) K

SV VPV 2V 2V gV 2V 2V gV gV gV gV g O WO o W W W W W Wy W W) N0 W

126 Tafsir Ilbnu Katsir Juz 10



TSN I 0. SURAT AT TAUBAH X R | g

maka 1a mengadukannya kepada Amirul Mukminin, ‘Utsman &%, agar me-
manggilnya. Kemudian ‘Utsman meminta agar ia datang ke Madinah dan ia
di tempatkan di Rabdzah sendirian. Dan di tempat inilah ia wafat, ketika itu
masih dalam masa pemerintahan ‘Ustman . Mu’awiyah pernah mengujinya
untuk mengetahui apakah ucapan Abu Dzar itu sesuai dengan perbuatannya.
Ia mengutus seseorang untuk memberikan 1000 dinar kepada Abu Dzar %,
maka Abu Dzar i langsung menginfakkanya. Kemudian setelah itu Mu’awiyah
mengutus si pembawa dinar tersebut kepada Abu Dzar dan berkata: "Sesungguh-
nya kemarin aku diutus Mu’awiyah kepada orang lain tapi aku keliru, oleh
karena itu kembalikanlah dinar yang seperti demikian." Abu Dzar berkata:
“Dinar tersebut telah diinfakkan. Jika nanti aku memiliki harta, akan aku
gant1.”

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya ia
berkata: "Sesungguhnya ayat ini berlaku secara umum.”

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah £ bersabda kepada

O Ny Oy Wy Wy W

B gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g WO W S0 W W W, W W W, W) W W W W&
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"Aku tidak suka jika aku memiliki emas sebesar (gunung) Uhud dan setelah
lewat tiga hari aku masih memiliki sebagiannya, kecuali satu dinar yang aku
simpan untuk membayar hutang,"?

Hal inilah -wallabu a'lam- yang menjadikan Abu Dzar berpendapat

seperti itu.

s Gl f. . (L7 ot e }4:. .z Z

{’i‘”‘%‘%‘éb‘f‘”}l‘u %\:Lg_)_}.r.ﬂ\ a.«\_gdl;

c [

}wf"{"" {)}})‘é I TP /.o"’/“///w"/.‘/f
SN g G | A AT A (S

A7 A 2701 A ~z- S /{_/1 LA

L o= TS, xv‘f",., PAVSR

_ -

/,/qa-// Pl o7

) - ,\':ﬁ.’.\”\’g;ﬁa\?’,‘lﬁ’”\' JF I G (T

* HR. Al-Bukhari dalam kitab ar-Rigaq, akan tetapi dengan lafazh: "Dan aku (masth) memiliki
satu dinar darinya kecuali sesuatu.”
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Sesunggubnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allab di waktu Allab menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilab musyrikin
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya dan
ketabuilah, babwasannya Allab beserta orang-orang yang bertakwa. (QS.
9:36)

‘ Imam Ahmad berkata, Isma’il telah bercerita kepada kami, Ayyub
telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin memberitahu kami,
dari Abi Bakrah, bahwasanya Nabi & menyampaikan khutbah pada saat haji,
seraya bersabda
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(OUREy 630 o ol
"Ketahuilah, bahwa zaman berputar seperti keadaannya pada saat Allah men-
ciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empat di

antaranya adalah bulan-bulan suci, tiga berurutan; Dzulqa’dah, Dzulhijjah,
dan Muharram, serta Rajab Mudharr yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban."

Setelah itu beliau % bertanya: (1 o' :5\) "Hari apa ini?" Kami men-
jawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Lalu beliau terdiam, hingga
kami meng1ra behau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau #& ber-

kata: ( ,—’d\ o5 u-J\) "Bukankah (ini) hari penyembelihan hewan kurban?"

Kami menjawab: “Ya.”

-ﬁ”’\.&\‘\.&\.\.ﬂ.\?\.ﬂ.\&&&\“&

Kemudian beliau bertanya: (914 g% ;;\) “Bulan apa ini?” Kami men- o
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga kami
mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau & bertanya

( Samdd) 15 u'J‘) “Bukankah (ini) bulan Dzu1h1J]ah> Kami menjawab: ”Ya. '
Kemudian beliau # bertanya: (?\.J.a .;;b ‘,9*) “Negeri apa ini?” Kami i
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga N

kami mengira beliau akan menamamya dengan nama yang lain. Beliau bertanya:
( ssld) «ZJ1) “Bukankah negeri ini (negeri Haram)?" Kami menjawab: "Ya."
Behau 4 bersabda \
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